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ayangkan kamu berdiri di sebuah
v, dataran tinggi. Di depanmu terbentang
¢ bentang alam yang luas, dan ke segala arah
membentang jalan-jalan yang sudah lama
tergerus langkah: jalan raya kapitalisme yang
lebar, jalan setapak sosialisme, jalur-jalur
mozaik demokrasi yang berliku, rute-rute barisan berbatu milik
autokrasi. Setiap jalan ini membawa jejak kaki generasi demi
generasi, dan masing-masing punya sejarahnya sendiri. Dan setiap
jalan itu, jika kamu melihat dengan saksama, berakhir di tembok
yang sama.

Kita merasakan tembok itu, meski tidak menyebut namanya.
Kita merasakannya dalam laporan iklim yang datang bertubi-
tubi, dalam hutan yang terbakar dan lautan yang kepanasan.
Kita melihatnya dalam jurang antara si miskin dan si kaya, yang
makin menganga pada setiap krisis, dan pada orang-orang tak
terlihat yang tidak lagi mendapat tempat di dunia kerja. Kita
mengalaminya dalam demokrasi yang goyah dan autokrasi yang
menguat, karena kepercayaan telah runtuh. Dan kita menciumnya
dalam kabut digital berupa notifikasi tanpa henti, dalam algoritme
yang melahap waktu kita, mengarahkan pikiran kita, dan
membuat kemanusiaan kita terurai.

Buku ini adalah upaya untuk menggambar sebuah jalan yang
tidak berakhir di tembok itu. Namanya SOLIS, dan ia bukan
program partai, bukan agama, dan bukan negara. Ia adalah
rancangan sebuah tatanan masyarakat yang sanggup bertahan
menghadapi kondisi abad ini: tatanan yang tetap adil bahkan
ketika manusia di dalamnya bisa keliru, yang keluar dari krisis
dalam keadaan lebih kuat, dan yang mampu mengoreksi dirinya
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sendiri. Sebelum rancangan ini dimulai, harus jelas mengapa ia
dibutuhkan.

JALAN BUNTU TATANAN-TATANAN YANG MAPAN

& V",“, Sepanjang sejarahnya, umat manusia telah melahirkan
¥

beberapa rancangan tatanan besar, dan masing-masing telah
mencapai sesuatu yang nyata.

Kapitalisme telah melepaskan kemakmuran dan daya cipta
dalam kadar yang belum pernah ada sebelumnya. Pada saat yang
sama, ia menjarah dasar-dasar alami kehidupan dan memecah
belah masyarakat. Sosialisme menanggapi janji kesetaraan dengan
sungguh-sungguh, dan dalam wujud nyatanya justru mencekik

@
) kebebasan dan semangat mencipta. Demokrasi memberi manusia
E suara, dan ia menabrak batasnya ketika banyak suara berubah
menjadi kebisingan tanpa arah yang tidak memiliki mekanisme
untuk mengoreksi diri. Autokrasi mempertontonkan ketegasan
i dan ketertiban, dengan mengorbankan martabat dan daya cipta,
padahal tanpa keduanya tidak ada masyarakat yang tetap hidup.
E Tidak satu pun dari rancangan ini sekadar salah. Masing-
i masing telah tiba pada batas dalam yang tidak dapat dilampauinya
dengan logikanya sendiri. Dan batas-batas ini kini tampak begitu
tajam karena kondisi tempat tatanan-tatanan itu lahir telah
bergeser secara mendasar. Tantangan besar masa kini tidak lagi j
bersifat nasional, tidak lagi terpisah satu sama lain, dan tidak
lagi lambat. Perubahan iklim, pemusatan kekayaan, guncangan

akibat teknologi digital, dan terkikisnya rujukan bersama pada
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kebenaran saling berkait. Semuanya saling memperkuat dan
berkembang lebih cepat daripada kemampuan lembaga-lembaga
mapan untuk mengolahnya. Tatanan yang dibangun untuk
dunia yang lebih lambat dan lebih tersekat tidak lagi dapat
mengendalikan dunia yang saling terhubung dan serba cepat
secara andal. Kita tidak sedang berhadapan dengan roda gigi
rusak yang bisa diganti. Kita berhadapan dengan mesin yang
rancangannya tidak lagi cocok dengan keadaan.

Dengan latar belakang ini, SOLIS tidak memandang dirinya
sebagai satu ideologi lagi. Ia adalah jawaban atas analisis
yang jernih tentang apa yang kurang, dan jawaban ini dapat
dikembalikan pada empat kebutuhan.

Pertama, dibutuhkan tatanan yang menyeimbangkan
manusia, planet, dan teknologi, alih-alih menundukkan
yang satu kepada yang lain: bukan manusia di atas
alam, bukan mesin di atas manusia, dan bukan ekonomi
di atas segalanya. Kedua, dibutuhkan tatanan yang tidak
memaksimalkan keuntungan jangka pendek, tetapi diarahkan
pada keberlanjutan, ketangguhan, dan kesejahteraan bersama.
Pertumbuhan yang melahap dasar-dasar kemungkinannya sendiri
bukanlah kemajuan. Ketiga, dibutuhkan tatanan yang mendorong
penemuan tanpa mengorbankan batas-batas etisnya. Tatanan itu
menempatkan alat-alat paling kuat masa kini, dari kecerdasan
buatan hingga rekayasa genetika, dalam pelayanan manusia,
alih-alih menyerahkan manusia kepada alat-alat itu. Keempat,
dibutuhkan tatanan yang menyatukan kecakapan dan hati nurani,
bukan melalui paksaan, uang, atau penumpukan kekuasaan,
melainkan melalui makna dan arah bersama. Perubahan terdalam
dalam sejarah tidak pernah semata-mata bersifat teknis, tetapi
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Mudah untuk menyanggah bahwa rancangan semacam ini
utopis. Namun ia tidak bertumpu pada anggapan bahwa umat
manusia akan menjadi lebih baik. Ia bertumpu pada kesadaran
bahwa justru melanjutkan segala sesnatu seperti biasa itulah yang
paling kecil kemungkinannya. Di dunia yang nasib ekologis,
teknologis, dan geopolitiknya ditanggung bersama, meneruskan
apa yang ada bukanlah pilihan yang aman, melainkan yang paling
berisiko dari semuanya. SOLIS membangun di atas unsur-unsur
pengalaman manusia yang kokoh, di atas daya cipta, kedalaman
etis, dan kemampuan untuk berpikir melampaui kepentingan diri
yang terdekat, lalu menyusunnya menjadi sebuah tatanan yang
sanggup menopang.

UMAT MANUSIA DI PERSIMPANGAN JALAN

DBelum pernah umat manusia memiliki kuasa sebesar ini
atas nasibnya sendiri. Kita dapat mengubah gen, meninggalkan
planet ini, mengubah dunia menjadi satu percakapan tunggal,
dan memanfaatkan atau menghancurkan sumber daya dalam
skala yang beberapa dekade lalu tak terbayangkan. Dan belum
pernah kita berdiri sedekat ini dengan jurang, sebab kuasa
yang kita peroleh tidak kita imbangi dengan kebijaksanaan,
kepekaan, dan rasa kebersamaan. Bahwa tatanan-tatanan yang
mapan telah mencapai batasnya bukanlah diagnosis yang abstrak.
Hal itu tampak dalam beberapa krisis yang terjadi bersamaan,
yang masing-masing sudah berat, dan baru dalam keterkaitannya
membentuk gambaran yang sesungguhnya.
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Krisis ekologis adalah yang paling

material setiap

mendasar, karena
masyarakat. Cara

berekonomi yang menghabiskan sumber daya lebih cepat
daripada kemampuannya untuk pulih, dan yang memperlakukan
kestabilan iklim sebagai bekal cuma-cuma, menggerogoti syarat-
syarat keberlangsungannya sendiri. Tidak ada kemakmuran dan
tidak ada kemajuan yang dapat dijamin secara langgeng di planet
yang goyah. Krisis sosial tampak dalam pemusatan kekayaan
dan peluang yang mengikis kekompakan masyarakat. Ketika
jurang antara keikutsertaan dan keterkucilan terbuka terlalu
lebar, janji kesetaraan di depan hukum kehilangan dasar yang
dapat dirasakan, dan bersamanya hilang pula kepercayaan yang
menopang setiap tatanan. Krisis teknologis memiliki sifatnya
sendiri, karena ia tidak hanya mengubah sarana, tetapi juga
manusia itu sendiri. Sistem digital kini menentukan apa yang
dilihat manusia, bagaimana mereka menilai, dan ke mana mereka
mengarahkan perhatian. Ketika sistem-sistem ini semata-mata
melayani eksploitasi perhatian, lahirlah kendali diam-diam yang
luput dari pengawasan sadar.

Krisis politik lahir dari krisis-krisis sebelumnya. Ketika
lembaga tidak lagi mampu mengatasi masalah, kepercayaan
memudar. Ketika kepercayaan memudar, jawaban-jawaban
sederhana memperoleh kuasa, jawaban yang tidak menyelesaikan
keadaan sulit, melainkan menutupinya. Demokrasi yang stabil
mulai goyah, model otoriter semakin memikat karena menjanjikan
kemampuan bertindak. Krisis makna, akhirnya, adalah yang
paling tidak kasatmata, tetapi dampaknya paling dalam. Tatanan
yang terutama menyapa manusia sebagai konsumen, tenaga
kerja, dan titik data membiarkan satu pertanyaan tak terjawab,

¥ gertanyaan yang tidak bisa dibungkam: untuk apa semua ini.
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Kita tidak lagi tahu apa yang cukup, apa yang baik, dan apa
arti “kita”. Konsumsi menggantikan makna, pengalihan perhatian
menggantikan pergulatan, efisiensi menggantikan kemanusiaan.
Tanpa jawaban yang kokoh atas pertanyaan tentang makna,
pegangan batin tempat masyarakat menimba daya tahannya akan
runtuh.

Krisis-krisis ini tidak dapat diselesaikan satu per satu atau
berurutan, karena satu sama lain saling mengondisikan. Justru
di sinilah alasan bagi sebuah rancangan yang utuh: tatanan yang
memperlakukan ekologi, ekonomi, hukum, pendidikan, budaya,
dan teknologi sebagai bidang yang terpisah akan gagal di titik-
titik persinggungan, tempat masalah yang sesungguhnya berada.
Karena itu SOLIS tidak berangkat dari satu reformasi tunggal,
melainkan dari keterkaitan.

S —

UMA LANDASAN ETIS

Setiap tatanan yang langgeng membutuhkan fondasi
yang terletak lebih dalam daripada hukum, teknologi, dan
lembaganya, sebab semua itu berubah, sedangkan fondasinya
harus tetap menopang. Fondasi itu tidak terbuat dari beton,
uang, atau kekuasaan, melainkan dari nilai. Dalam SOLIS ada
lima landasan. Kelimanya tidak diperkenalkan di sini sebagai
pengakuan iman, melainkan sebagai prinsip yang bekerja:
masing-masing menutup kemungkinan tatanan tertentu dan
membawa akibat kelembagaan tertentu.
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¢ MARTABAT MANUSIA

Di pusatnya berdiri manusia sebagai nilai pada dirinya
sendiri, bukan sebagai sarana: terlepas dari asal-usul, jenis
kelamin, usia, keyakinan, atau kemampuan berprestasi. Ini tidak
berarti bahwa semua manusia sama, tetapi bahwa mereka setara
dalam nilai. Tatanan yang menanggapi prinsip ini dengan serius
tidak boleh membagi manusia menjadi yang berguna dan yang
tidak berguna, dan tidak boleh menelantarkan siapa pun karena
dianggap tidak produktif. Seorang perempuan berusia sembilan
puluh tahun yang mengidap demensia bukanlah beban. Ia adalah
bagian dari masyarakat yang berhak atas perawatan. Seorang
pengungsi bukanlah faktor biaya. Ia adalah manusia dengan
sejarah, luka, dan harapan. Akibat kelembagaannya adalah layanan
dasar yang tidak bergantung pada riwayat kerja, dan hukum yang
melindungi yang lemah sama seperti yang kuat.

¢ KESEIMBANGAN ANTARA INDIVIDU DAN KOMUNITAS

Manusia bukanlah petarung tunggal yang terisolasi,
dan bukan pula sekadar unsur dari sebuah kolektif. Ia adalah
individu sosial yang membutuhkan kebebasan untuk tumbuh dan
komunitas untuk berkembang. Kebebasan seseorang berakhir
di titik kebebasan itu menghancurkan kesejahteraan komunitas.
Kesejahteraan komunitas tidak boleh ditetapkan sedemikian
rupa sehingga meremukkan martabat individu. Keseimbangan
ini bukanlah keadaan, melainkan tarian hidup yang harus terus-
menerus ditimbang ulang. Hal itu mensyaratkan lembaga yang
justru melakukan penimbangan ini, alih-alih memutuskannya
secara sepihak. Sebuah usaha tidak boleh mengakali standar
lingkungan demi keuntungan jangka pendek yang lebih besar,
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karena hal itu merugikan komunitas. Namun komunitas juga
tidak boleh menentukan apa yang baik bagi semua orang tanpa
mengindahkan manusianya, tanpa keikutsertaan, dialog, dan rasa
hormat.

¢ TANGGUNG JAWAB TERHADAP PLANET

Bumi bukan latar panggung dan bukan gudang bahan
mentah. Ia adalah dunia hidup tempat setiap masyarakat
bergantung: sebuah sistem hidup yang tidak kita kuasai,
melainkan tempat kita menjadi bagiannya. Dari sini lahir
kewajiban akan pemanfaatan yang memberi ruang bagi
pemulihan, akan kehati-hatian setinggi-tingginya dalam campur
tangan terhadap ekosistem, dan akan perlindungan dasar-dasar
alami sebagai tugas inti, bukan sebagai urusan sampingan. Prinsip
ini bukanlah tambahan moral, melainkan syarat untuk bertahan
hidup: tidak ada sistem, kemakmuran, atau kemajuan yang dapat
bertahan di planet yang sedang sekarat. Prinsip inilah yang
menjadi alasan mengapa dalam SOLIS dasar-dasar alami tidak
dapat dimiliki secara pribadi, dan mengapa dunia hidup mendapat
suaranya sendiri dalam keputusan-keputusan tatanan.

¢ PEMAJUAN PENGETAHUAN DAN KEBIJAKSANAAN

SOLIS tidak mendasarkan keputusannya pada
kekuasaan, uang, atau ideologi, melainkan pada pengetahuan
terbaik yang tersedia, dipadukan dengan pertimbangan etis.
Pengetahuan tanpa etika bisa merusak, kekuasaan tanpa
pengetahuan itu buta. Baru perpaduan keduanya yang menopang.
Dari sini lahir kewajiban akan penelitian yang berkelanjutan, akan
keterujian setiap anggapan, dan akan akses terbuka terhadap
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pengetahuan. Dan dari sini pula lahir kesadaran bahwa kecerdasan
saja tidak cukup. Dibutuhkan pandangan jauh ke depan yang
menimbang akibat lintas generasi, dan kerendahan hati untuk
menganggap kekeliruan diri sendiri sebagai hal yang mungkin.
Keduanya bersama-sama kita sebut kebijaksanaan.

¢ KETAHANAN JANGKA PANJANG

Nilai sebuah tatanan tidak terbukti di masa tenang,
melainkan di masa krisis. Karena itu SOLIS dibangun untuk
tangguh. Ia mampu belajar, karena ia dapat mengoreksi dirinya.
Ia kuat, karena ia tersusun secara terdesentralisasi. Dan ia
mudah menyesuaikan diri, karena ia menanggapi umpan balik
dengan serius. Sistem kesehatan yang melewati wabah tanpa
runtuh. Jaringan energi yang menampung kegagalan satu bagian
dengan bagian-bagian lainnya. Ruang publik yang mengenali
kebohongan sebelum kebohongan itu berdampak. Seperti itulah
wujud ketahanan. Di masa depan yang diwarnai ketidakpastian
ekologis, geopolitik, dan teknologis, tatanan ini tidak hanya harus
bertahan. Ia harus keluar dari tekanan dalam keadaan lebih kuat.
Kelima landasan ini membentuk tolok ukur yang dapat
dikenakan pada setiap bab berikutnya. Kelimanya adalah kompas
yang mengarahkan setiap keputusan, dan sekaligus syarat agar
dari banyak aturan tersendiri lahir sebuah tatanan, bukan tambal
sulam. Dan kelimanya lebih dari sekadar aturan bagi lembaga.
Kelimanya juga merupakan sikap yang dapat dihayati manusia
seiring pertumbuhannya: hormat kepada segala kehidupan,
kejujuran dalam kata dan perbuatan, tanggung jawab atas
tindakan sendiri, perlindungan bagi yang lemah, dan pengakuan
atas kebebasan orang lain sebagai syarat bagi kebebasan diri
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sendiri. Kita tidak sedang membangun rumah kartu. Kita
membangun fondasi yang masih harus menopang seratus dan lima
ratus tahun lagi: sebuah sistem hidup yang dapat tumbuh, belajar,
gagal, memperbarui diri, dan bangkit lagi dan lagi.

INTI YANG SEMPIT DAN KEBEBASAN YANG LUAS

Ada satu salah paham yang perlu disingkirkan sejak awal.
Bahwa SOLIS bertumpu pada lima landasan yang tidak dapat
ditawar tidak berarti SOLIS menentukan bagi manusia apa isi
hidup yang baik. Landasan-landasan itu adalah inti yang sempit
dan kokoh. Di atasnya terbentang kebebasan yang besar. Apa itu
makna, kebahagiaan, dan pemenuhan diri, serta jalan mana yang
menuju ke sana, tidak ditentukan oleh tatanan, melainkan oleh
setiap orang dan setiap komunitas bagi dirinya sendiri. Tatanan
yang juga menetapkan hal ini bukan lagi sebuah kerangka,
melainkan sebuah pandangan dunia yang mengangkat dirinya
menjadi hukum. Karena itu SOLIS memisahkan dengan tegas
apa yang berlaku bagi semua dan apa yang menjadi milik
masing-masing: sebuah dasar sempit dari hal-hal yang tak dapat
ditawar, dan di atasnya keluasan dari hal-hal yang berbeda-beda.
Pemisahan ini muncul kembali di seluruh karya, dari budaya
hingga tatanan dunia, dan itulah alasan mengapa SOLIS tidak
takut pada keberagaman, melainkan membutuhkannya.
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METODE DAN SUSUNAN KARYA INI

Ambisi karya ini menuntut metode tertentu, dan ada
gunanya membukanya sebelum bidang-bidangnya diuraikan.

Ketetapan pertama adalah pertautan antara prinsip dan
lembaga. Nilai yang tidak diterjemahkan ke dalam aturan,
prosedur, atau lembaga yang dapat diperiksa akan tetap
tanpa akibat. Karena itu karya ini tidak puas hanya dengan
menggambarkan keadaan yang diinginkan. Sejauh mungkin,
karya ini menyebut mekanisme yang membuat keadaan itu
bertahan, juga dan justru bila ada pihak yang berusaha
menyalahgunakan tatanan. Karena itu, pada setiap prinsip selalu
perlu ditanyakan bagaimana prinsip itu dijaga. Ketetapan kedua
adalah penerapan tatanan pada dirinya sendiri. Pertanyaan
tersulit bagi setiap tatanan masyarakat bukanlah bagaimana
ia memerintah warganya, melainkan bagaimana ia membatasi
kekuasaannya sendiri. SOLIS tidak menjawabnya dengan sebuah
badan pengawas tertinggi yang dirinya sendiri tidak diawasi.
SOLIS menerapkan prinsip yang sama pada lembaga-lembaganya
sendiri: transparansi, pembagian kekuasaan, keterikatan kembali
kepada warga, perlindungan dari pembajakan. Gagasan ini
menopang bab tentang tatanan kekuasaan dan muncul kembali
di seluruh karya. Ketetapan ketiga adalah kejujuran terhadap
rancangan sendiri. Ketika sebuah solusi hanyalah pendekatan,
karya ini mengatakannya. Ketika sebuah jalan bisa gagal, karya ini
menyebutkan bahayanya.

Di atas dasar inilah susunan karya ini terbentang. Bab pertama
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kekuasaan: hak-hak dasar, Lingkar lembaga-lembaga, dan ruang
publik. Bab ketiga membahas hukum, bab keempat keamanan,
pertahanan, dan perdamaian, bab kelima ekonomi dan sumber
daya, bab keenam planet. Sesudahnya menyusul pendidikan dan
pengetahuan, kesehatan dan kesejahteraan, budaya dan makna,
serta teknologi, kecerdasan buatan, dan tempat umat manusia
dalam keterkaitan yang lebih besar. Bab kesebelas membahas
anak-anak dan keluarga sebagai fondasi tempat setiap perubahan
yang langgeng bertumpu, bab kedua belas jalan dari yang ada
menuju tatanan ini, bab ketiga belas hubungan SOLIS dengan
dunia. Bab penutup merangkum landasan dan unsur-unsur
penyusunnya dan mengarahkan pandangan ke depan.

Sepanjang bab dua sampai tiga belas, hadir pula seorang
perempuan bernama Mara. Ia rekaan, dan begitu pula kota di tepi
sungai tempat ia tinggal. Tetapi semua yang terjadi padanya persis
seperti yang dirancang buku ini. Karena itu ia hadir di awal setiap
bab: agar tatanan ini tidak hanya dipahami, tetapi juga terlihat.

Bidang-bidang ini saling membangun, tetapi masing-masing
juga dapat dipahami tersendiri, sehingga karya ini dapat dibaca
dari awal sampai akhir atau dijelajahi sesuai minat. Tidak
setiap orang berpikir dengan urutan yang sama: ada yang
masuk lewat lingkungan hidup, ada yang lewat pendidikan,
ada yang lewat pertanyaan tentang makna. Karena itu karya
ini adalah jaringan, bukan perancah, namun pada akhirnya ia
membentuk satu gambaran. Ini bukan teks untuk menenangkan.
Ini adalah rancangan untuk diperdebatkan, ditulis bagi siapa saja
yang menganggap mungkin bukan hanya mengelola yang ada,
melainkan tatanan yang berbeda secara mendasar dan sekaligus
kokoh.
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Surat itu datang pada suatu hari Selasa. Mara, empat puluh satu
tahun, insinyur pengairan di usaha pengelola sungai dan tepian,
terpilih lewat undian untuk duduk selama setahun di majelis wila%: .
Ia tidak pernah menginginkan jabatan, dan ia boleh saja menolak.
Pada hari sidang pertama ia duduk di antara seorang petani yang 1’, "
- dipilih dan scorang juru masak yang diundi, dan di depan mereka
terbentang anggaran wilayah, terbuka bagi siapa saja yang in n
membacanya. “Ibu tidak perlu tahu apa-apa,” kata si juru fnaic,
yang sudah memasuki tahun keduanya. “Ibu cukup bertanya sampai
Ibu mengerti. Untuk itulah kita di sini.” RS
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| ... HAK-HAK DASAR DAN PENIMBANGAN DI
3 2 ANTARANYA

i pusat SOLIS terdapat janji ganda:
kamu bebas, dan kamu terlindungi, bagian
dari komunitas yang tidak menindihmu

dan tidak pula meninggalkanmu sendirian.
Kedengarannya jelas dengan sendirinya,

: 5% namun justru di sinilah tatanan-tatanan yang
ada sering gagal. Mereka menjamin hak-hak yang lengkap
di atas kertas dan tetap kosong dalam kenyataan hidup: hak
atas pendidikan di tempat sekolah-sekolah dibiarkan runtuh,
» hak atas kesehatan yang bergantung pada kekayaan, kebebasan
% berpendapat yang dibungkam oleh kekuatan ekonomi atau
g algoritme. SOLIS menarik satu kesimpulan mendasar dari
E sini: hak hanya sekuat perlindungan praktisnya. Tidak cukup
mengumumkannya. Hak harus dapat dialami, diukur, dan dituntut
dalam kehidupan sehari-hari.
i Hak-hak dasar yang dijamin SOLIS mencakup hak
untuk hidup dan atas keutuhan jasmani dan jiwa, kebebasan
E berpendapat, beragama, dan berhati nurani, serta kebebasan
i bergerak, berkumpul, dan memilih pendidikan dan pekerjaan.
Ditambah lagi akses yang terjamin pada dasar-dasar material
kehidupan yang bermartabat: air, pangan, tempat tinggal, _
energi, pendidikan, kesehatan, keikutsertaan. Jaminan terakhir j
ini bukanlah kemurahan hati, melainkan syarat bagi kebebasan-
kebebasan lainnya. Tidak ada kebebasan dalam kelaparan, dan
tidak ada kebebasan dalam mati karena penyakit yang bisa
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diobati hanya karena tidak ada biaya. Melampaui manusia, SOLIS
mengakui hak perlindungan tersendiri bagi dunia hidup alami.
Bagaimana hak itu diwujudkan diuraikan dalam bab tentang
planet.

Agar hak-hak ini tidak tetap abstrak, hak-hak itu ditanamkan
dalam prosedur dan lembaga, dan keadaan nyatanya terus-
menerus dicatat. Pemantauan hak-hak dasar adalah tugas badan
transparansi dan pengawasan yang independen, yang masih akan
diperkenalkan dalam bab ini. Badan itu secara berkala mengukur
bagaimana keadaan kebebasan dan martabat manusia yang
sesungguhnya, bukan dalam rumusan undang-undang, melainkan
dalam kenyataan hidup. Ketika tampak bahwa kelompok tertentu
dirugikan secara sistematis, program-program terarah dijalankan
untuk mengurangi ketimpangan itu. Dengan demikian, menjamin
sebuah hak mencakup kewajiban untuk memeriksa apakah hak itu
benar-benar terpenuhi.

& DASAR YANG MUTLAK DAN PROSEDUR PENIMBANGAN

Ikasus tersulit bukanlah pelanggaran satu hak,
melainkan pertentangan dua hak satu sama lain. Di sini tidak
cukup merujuk pada penilaian yang bijak dan sesuai keadaan,
sebab rujukan itu memindahkan keputusan yang sesungguhnya
ke tangan kehendak bebas orang-orang yang mengambilnya.
SOLIS menggantikan kehendak bebas ini dengan prosedur
yang memiliki batas tetap. Di tempat pertama berdiri dasar
yang mutlak: martabat manusia serta keutuhan jasmani dan
jiwanya tidak dapat ditimbang-timbang. Keduanya membentuk
ambang yang di bawahnya tidak ada kepentingan yang boleh
diperhitungkan dengan kepentingan lain. Tidak ada argumen
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kesejahteraan umum dan tidak ada keuntungan efisiensi yang
membenarkan pelanggarannya.

Di atas ambang ini, pertentangan diputuskan menurut tolok
ukur kepatutan yang teratur. Siapa yang ingin membatasi
suatu hak memikul beban pembuktian, bukan orang yang
haknya hendak dibatasi. Selalu harus dipilih sarana efektif yang
paling ringan. Keputusan harus diberi alasan secara terbuka,
tunduk pada pemeriksaan dewan etika dan peradilan, dan
didokumentasikan sebagai preseden, sehingga keadaan yang sama
kelak diperlakukan sama. Dengan begitu, penimbangan menjadi
prosedur yang dapat ditelusuri, dengan dasar yang tetap, beban
pembuktian yang jelas, dan dapat diperiksa, dan bukan soal niat
baik.

e

TATANAN KEKUASAAN: [INGKAR

Ada satu masalah yang muncul kembali dalam sejarah setiap
bentuk pemerintahan: kekuasaan cenderung mempertahankan
dirinya, memperkuat dirinya, dan melindungi dirinya. Ia menarik
uang, pengaruh, dan jaringan orang dalam. Ia membentuk
lingkaran tertutup tempat berbagai kepentingan saling menutupi.
Pada akhirnya yang menderita adalah integritas lembaga,
kepercayaan warga, dan kemampuan masyarakat untuk bertindak
dalam jangka panjang. Tatanan yang tidak menyelesaikan masalah
ini, melainkan hanya memindahkannya ke tempat lain, tidaklah
kokoh.
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¢ MENGAPA PEMERINTAHAN ORANG BIJAK GAGAL

Jawaban yang paling mudah adalah menempatkan orang-
orang yang paling cerdas dan paling berintegritas di puncak,
dipilih melalui prosedur cermat yang menguji kebijaksanaan,
capaian hidup, dan keteguhan watak. Jawaban ini menggoda, dan
sejarah telah membantahnya. Raja-filsuf Plato, kaum mandarin
Tiongkok, garda depan Leninis: setiap rancangan ini dimulai
dengan janji untuk memilih yang terbaik, dan berakhir dalam
pemusatan kekuasaan. Sebabnya bukan kegagalan orang per
orang. Sebabnya adalah kelemahan struktural: kebijaksanaan dan
integritas tidak dapat diukur secara objektif. Ketika sebuah
tatanan menjadikannya kriteria seleksi, prosedur seleksi itu sendiri
menjadi harta paling berharga dan dengan demikian menjadi
sasaran pembajakan. Siapa yang menguasai saringan, menguasai
sistem. Karena itu tuntutan “kita cukup memilih orang-orang
baik” tidak menyelesaikan masalah kekuasaan. Tuntutan itu
memindahkannya ke tempat yang lebih sulit diawasi.

SOLIS menarik kesimpulan yang jelas dari sini: sebagai
pengganti gambaran yang lebih indah tentang badan pemimpin,
harus hadir mekanisme yang keras, yang tahan terhadap dinamika
yang disebutkan oleh tatanan ini sendiri. Mekanisme ini adalah
tidak adanya puncak.

¢ UNGKAR SEBAGAI GANTI PUNCAK

Dalam SOLIS, di puncak tidak berdiri presiden ataupun
raja, tidak partai ataupun komputer. Kekuasaan tidak dibangun
sebagai piramida, melainkan sebagai lingkar: sebagai lingkaran
badan-badan yang saling memeriksa dan tidak satu pun di
antaranya menjadi penentu terakhir. Siapa yang terikat dalam
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lingkaran ini disebut “terlingkar” dalam karya ini, kata baru untuk
keadaan baru: terikat di dalam, saling mengikat, tanpa jalan keluar
.: ke atas.

2 Majelis adalah tempat aturan-aturan lahir. Di setiap tingkat
tatanan, di lingkungan tetangga, di wilayah, dan di negara, majelis

i_ | \ membahas dan memutuskan undang-undang dan anggaran
‘ \) bidangnya. Anggotanya campuran: sebagian adalah orang-orang

X?V terpil'ih yang bertanggung jawab atas usulan mfareka c.lan atas
V"3 keterikatan yang mereka ungkapkan, dan sebagian lagi adalah
warga yang ditentukan oleh undian. Bagian yang terpilih
membawa program dan tanggung jawab. Bagian yang diundi
membawa masyarakat dalam seluruh keluasannya ke dalam ruang
sidang dan mematahkan kartel-kartel yang terbentuk di sekitar
setiap pemilihan. Tidak ada kelompok yang dapat menggerakkan
majelis seorang diri, karena kelompok itu tidak dapat membeli

ataupun memenangkan lebih dulu bagian yang diisi oleh undian.
Jabatan berjangka menjalankan apa yang diputuskan majelis:
mengelola, membangun, memasok, dan mengatur. Pimpinannya

W

diisi melalui prosedur terbuka menurut kecakapan, dibatasi
waktunya, bergantian, dan wajib mempertanggungjawabkan
kerjanya. Tidak ada jabatan yang menjadi milik seseorang. Setiap

P . g T N

jabatan dipinjamkan kepadanya dan diambil kembali.

Dewan Bijaksana adalah salah satu badan ini, tetapi bukan
\ puncaknya. Tugasnya adalah memberi arah jangka panjang lintas
bidang, berpikir melampaui cakrawala persoalan sehari-hari, dan
menyediakan rancangan serta pertimbangan bagi badan-badan
lain. Dewan ini menasihati, merancang, dan memperingatkan. Ia i
tidak memerintah dan tidak memutuskan sendiri. Kekuatannya
terletak pada penilaian, bukan pada kuasa untuk bertindak.

4..-_"
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Dewan etika bekerja di semua tingkat sebagai penguji
berdasarkan landasan. Dewan-dewan ini memeriksa rancangan
undang-undang dan keputusan yang berdampak luas bukan
hanya dari segi kesesuaian hukum dan ekonomi, tetapi juga dari
segi kesesuaiannya dengan lima landasan. Anggotanya berasal
dari berbagai bidang, dari ilmu pengetahuan, filsafat, seni,
perawatan, kerajinan, dan kelompok-kelompok yang biasanya
tidak didengar, dan mereka memiliki hak uji yang kuat serta hak
veto yang menunda. Mereka dapat menghentikan perkembangan
yang secara mendasar bertentangan dengan nilai-nilai tatanan,
dan mengembalikan perkaranya kepada majelis dan warga.
Dengan demikian mereka memiliki pengaruh, bukan kekuasaan
tanpa batas.

Peradilan menerapkan hukum secara mengikat dan sama
bagi semua. Yang menentukan adalah bahwa peradilan juga
menerapkannya pada badan-badan lain dalam Lingkar. Tidak ada
jabatan dan tidak ada lembaga yang berdiri di atas hukum.

Badan transparansi dan pengawasan, akhirnya, menjaga dasar
yang tanpanya Lingkar tidak dapat berfungsi: akses terbuka
terhadap informasi. Badan ini memastikan bahwa keputusan,
aliran dana, dan konflik kepentingan dapat ditelusuri, memantau
keadaan hak-hak dasar, dan mencegah satu badan membutakan
badan-badan lain dengan menguasai pengetahuan seorang diri.

Badan-badan ini saling mengawasi secara melingkar. Majelis
memutuskan, tetapi dewan etika dapat menghentikan. Jabatan
menjalankan, tetapi peradilan mengikatnya. Dewan Bijaksana
merancang, tetapi tidak memutuskan. Badan pengawasan melihat
segalanya, tetapi tidak memerintahkan apa pun. Tidak ada yang
dapat bertindak tanpa yang lain, tidak ada yang berdiri di atas
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Justru di sinilah letak pemutusan hubungan dengan piramida: di
tempat tidak ada puncak, tidak ada pula sasaran tertinggi untuk
dibajak.

¢ TINGKAT-TINGKAT DAN SUBSIDIARITAS

lingkar itu bukan satu, melainkan banyak. Tatanan ini
dibangun bertingkat, dari lingkungan tetangga, kota, dan wilayah
hingga negara dan tingkat planet, yang dibahas dalam bab
tentang tatanan dunia. Setiap tingkat adalah lingkar tersendiri
dengan majelis, jabatan, dewan etika, peradilan, dan badan
pengawasan. Di antara tingkat-tingkat itu berlaku subsidiaritas
dalam bentuknya yang keras: tingkat yang lebih tinggi hanya
boleh melakukan apa yang benar-benar tidak dapat dilakukan
tingkat yang lebih rendah. Keputusan diambil sedekat mungkin
dengan manusia dan dengan perkaranya, dan kekuasaan mengalir
dari bawah ke atas, bukan sebaliknya. Taman bermain adalah
urusan lingkungan tetangga, instalasi air adalah urusan wilayah,
target iklim adalah urusan persekutuan negara-negara.

& WARGA SEBAGAI JANGKAR DARI LUAR

lingkar yang hanya berputar pada dirinya sendiri akan
tetap menjadi sistem tertutup. Karena itu Lingkar berjangkar
ke bawah pada rakyat. Warga adalah satu simpul yang berada
di luar lingkaran kelembagaan, dan warga memegang kekuasaan
konstituen: warga dapat memberhentikan badan-badan Lingkar,
menentangnya, dan mengisinya kembali. Anggota Dewan
Bijaksana dan badan-badan lainnya bertugas atas mandat yang
dapat dicabut. Kewenangan mereka dipinjam, bukan dimiliki.
Dalam SOLIS, kekuasaan bukan hadiah, melainkan pinjaman.
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Apa yang diputuskan warga sendiri dan apa yang diserahkan
kepada majelis ditetapkan secara tepat, agar tidak ada yang
melampauni batas. Kepada warga secara langsung menjadi hak
empat hal: penerimaan tatanan itu sendiri, setiap perubahan yang
menyentuh intinya, pemberhentian dan pengisian kembali badan-
badannya, dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan majelis
kepadanya atau yang dibawa ke hadapannya oleh prakarsa warga
dengan dukungan yang cukup. Semua hal lainnya, undang-
undang, anggaran, proyek, dan keseharian tatanan, diputuskan
oleh majelis, tempat warga sendiri toh sudah duduk melalui
undian. Dengan begitu kuasa rakyat tetap menjadi akarnya, tanpa
setiap pipa air harus menjadi bahan pemungutan suara rakyat.

Namun di sini ada bahaya yang secara tegas dihindari
SOLIS. Kuasa mayoritas yang murni dan langsung justru akan
mengembalikan kekuatan-kekuatan yang ditolak tatanan ini sejak
awal: populisme, manipulasi, ruang gema, riuh suara tanpa arah.
Jawaban atasnya sudah terkandung dalam SOLIS. Kuasa warga
tidak dijalankan sebagai pemungutan suara mentah, melainkan
disusun melalui sistem partisipasi deliberatif: berbekal informasi,
berdasarkan fakta, dan terlindung dari manipulasi. Sebelum
setiap keputusan warga, para warga menerima bahan informasi
yang telah diperiksa dan beragam, akses ke forum para ahli,
dan bantuan untuk menimbang secara etis. Baru atas dasar ini
keputusan diambil. Dengan begitu kuasa rakyat tetap menjadi
akar keabsahan, tanpa berubah menjadi populisme.

Dengan demikian menyatu apa yang tidak dapat menopang
bila terpisah. Kekuasaan adalah lingkar tanpa puncak, lingkar
itu berpijak pada rakyat, dan kuasa rakyat disaring secara
deliberatif. Inilah penerapan tatanan pada dirinya sendiri: SOLIS
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memerintah dirinya menurut prinsip-prinsip yang sama dengan
yang ia gunakan agar masyarakat memerintah dirinya.

¢ MEKANISME MELAWAN PEMBAJAKAN

Agar semua ini tetap menjadi mekanisme dan bukan sekadar
prinsip, Lingkar bertumpu pada empat unsur konkret.

Yang pertama adalah undian. Sebagian anggota majelis
dan badan-badan pengawas tidak dipilih dan tidak diangkat,
melainkan diisi secara bergilir melalui undian dari antara warga,
meneladani Boule Athena kuno dan juri. Undian tidak dapat
disuap sebelumnya. Di atas undian tidak dapat dibangun karier.
Dari undian tidak dapat terbentuk kartel yang stabil. Undian
adalah unsur sistem yang tidak dapat disuap.

Yang kedua adalah rotasi wajib dengan batas masa jabatan.
Kekuasaan berpindah dari tangan ke tangan, alih-alih menetap.
Di tempat tidak ada orang yang cukup lama berada di satu posisi
untuk menjadikannya milik sendiri, tidak ada yang mengerak.

Yang ketiga adalah hak pemberhentian dan pembentukan
ulang. Dewan Bijaksana dan setiap badan lainnya dapat
dibubarkan dan diisi kembali oleh mayoritas warga yang tersusun
dan berbekal informasi. Para penjaga bertugas selama mandat
mereka masih berlaku, dan tidak lebih lama.

Yang keempat adalah pemisahan antara kuasa atas informasi
dan kuasa memutuskan. Tidak ada badan yang boleh sekaligus
menentukan apa yang diketahui dan memutuskan apa yang
dilakukan. Badan transparansi dan pengawasan memastikan
bahwa dasar pengetahuan dibagi dan terbuka, sehingga tidak
ada simpul yang dapat menguasai yang lain melalui monopoli
informasi.
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I{eberatan ini mudah muncul: bagaimana seorang
warga yang ditentukan secara kebetulan dapat menilai hal-
hal yang tidak ia pahami? Jawabannya terletak pada tugas
yang dijalankan undian. Undian tidak mengisi tugas keahlian,
melainkan pengawasan. Tidak ada orang yang diundi untuk
menjalankan pembangkit listrik atau memimpin operasi bedah.
Yang diundi adalah orang yang memeriksa apakah para pengelola
dan pemimpin bertindak jujur, patut, dan sesuai dengan landasan.
Untuk itu tidak dibutuhkan pendidikan keahlian, melainkan daya
nilai, waktu, dan informasi yang baik. Informasi itu disediakan
oleh badan pengawasan, yang mendampingi setiap badan hasil
undian dengan para ahli dari berbagai aliran, yang boleh saling
membantah. Siapa yang terundi dibebaskan dari pekerjaannya
selama masa tugas, dan tugas itu dihitung sebagai kontribusi.
Siapa yang tidak bisa atau tidak mau boleh menolak. Undian
yang memaksa akan kehilangan martabatnya. Dengan begitu
kebetulan tidak melahirkan amatirisme, melainkan apa yang
telah ia wujudkan dalam juri selama berabad-abad: pandangan
komunitas yang tidak dapat disuap.

¢ PEMILIHAN DEWAN BIJAKSANA

‘Dari unsur-unsur ini lahir pula jawaban atas pertanyaan
yang membuat pemerintahan orang bijak gagal: bagaimana
Dewan Bijaksana diisi tanpa saringan kebijaksanaan yang
tersembunyi menjadi sasaran pembajakan.

SOLIS tidak memakai badan yang menilai kebijaksanaan para
calon dalam prosedur tertutup. Sebagai gantinya hadir prosedur
yang bertahap dan terbuka. Para calon diusulkan secara luas dan
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diperiksa secara terbuka, dengan tolok ukur yang diungkapkan
dan dapat digugat: penilaian yang dapat dibuktikan, capaian
hidup, kemampuan bertanggung jawab yang telah teruji, bukan
angka yang tidak tembus pandang untuk “kebijaksanaan”. Peran
yang menentukan dalam prosedur ini dimainkan oleh sebuah
badan warga yang ditentukan melalui undian, yang anggotanya
sendiri bergantian dan karena itu tidak dapat dibeli sebelumnya.
Kekuasaan konstituen terakhir dan hak pemberhentian tetap
berada pada warga. Masa jabatan dibatasi, mandat dapat dicabut.
Dengan demikian kebijaksanaan tidak disahkan sekali untuk
selamanya. Dewan itu terus wajib mempertanggungjawabkan diri
dan dapat diganti.

¢ MEMUTUSKAN DI BAWAH TEKANAN WAKTU

Musyawarah membutuhkan waktu, dan tidak setiap
keadaan memberinya. Wabah, jebolnya bendungan, serangan
terhadap jaringan listrik menuntut keputusan dalam hitungan
jam, bukan bulan. Di sini mengintai godaan setiap tatanan
untuk menciptakan, atas nama keadaan darurat, kewenangan
yang berdiri di atas aturan, dan sejarah menunjukkan bahwa
kewenangan semacam itu jarang dikembalikan. Karena itu
SOLIS membangun pengecualian sedemikian rupa sehingga
pengecualian itu mengakhiri dirinya sendiri. Kewenangan
darurat dimungkinkan, tetapi dibatasi secara sempit, terbuka,
berjangka waktu, dan diberi tanggal kedaluwarsa yang tidak
dapat diperpanjang tanpa keputusan baru majelis. Sebuah badan
yang sebagian anggotanya diundi memeriksa setiap tindakan
sesudahnya, dan segala sesuatu yang dibangun dalam keadaan
darurat tunduk pada kewajiban untuk dibongkar kembali.
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Tatanan ini dapat bergerak cepat tanpa kehilangan dirinya,
karena kecepatan itu punya akhir yang sudah pasti sejak awal.
Bagaimana tahapan-tahapan ini secara rinci, diuraikan dalam bab
tentang keamanan.

¢ TATANAN YANG BERTAHAN BERSAMA MANUSIA YANG BISA
KELIRU

Batu uji yang menentukan bagi sebuah tatanan kekuasaan
bukanlah apakah ia berfungsi dengan orang-orang baik,
melainkan apakah ia tetap adil juga dengan orang-orang yang
bisa keliru dan mementingkan diri sendiri. Lingkar dibangun
di atas anggapan ini. Ia tidak menuntut para pejabat menjadi
bijak dan tanpa pamrih. Ia hanya menuntut agar tidak ada
orang yang dapat bercokol secara permanen. Lingkaran tanpa
puncak, yang badan-badannya sebagian diundi, bergantian,
dapat dicabut mandatnya, dan berada di bawah informasi yang
terbuka, tetap dapat dikoreksi, bahkan ketika orang-orang
tertentu mencoba memanfaatkannya. Tanggung jawab tetap
ada pada setiap orang: siapa yang memutuskan melakukannya
atas namanya sendiri, dengan alasan yang terbuka dan di
hadapan peradilan, yang mengikatnya seperti mengikat siapa
pun. Dengan demikian SOLIS tidak menyelesaikan persoalan
kekuasaan dengan berharap pada manusia yang lebih baik. SOLIS
menyelesaikannya dengan struktur yang tahan terhadap godaan
manusiawi akan kekuasaan, dan justru inilah yang membedakan
rancangan yang kokoh dari sekadar visi.
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RUANG PUBLIK, MEDIA, DAN PERSOALAN KUASA
TAFSIR

Di tempat masyarakat runtuh, keruntuhan itu biasanya
didahului oleh satu kehilangan: hilangnya rujukan bersama pada
kenyataan. Tanpa ruang publik yang berfungsi, bebas, dan
sekaligus bertanggung jawab, orang tidak lagi tahu pada apa
mereka dapat berpegang. Elite kekuasaan menentukan narasi
tanpa terkendali, fakta dijadikan senjata, dan warga jatuh ke
dalam sikap acuh tak acuh atau fanatisme. SOLIS menghadapinya
dengan tatanan media yang tidak hanya bebas dalam arti hukum,
tetapi juga berdasar etika, transparan, beragam, dan mudah
diakses.

Tatanan ini berdiri di antara dua bentuk keliru, dan
menghindari keduanya. Dalam sistem otoriter, media menjadi
alat pengarahan. Dalam sistem yang semata-mata digerakkan
oleh keuntungan, media menjadi mesin pengeruk perhatian, yang
menempatkan rating di atas isi dan perpecahan di atas saling
pengertian, dan di ruang publik digital lahir monopoli opini yang
dengan algoritme menentukan apa yang dilihat orang. Karena
itu SOLIS tidak mengenal media yang dikendalikan negara,
dan tidak pula pasar yang hanya mengejar keuntungan sebesar-
besarnya. Organisasi media bekerja menurut kode etik yang
dapat diperiksa. Struktur kepemilikan, aliran dana, dan konflik
kepentingan mereka wajib diungkapkan, sebab kemandirian baru
lahir di tempat media bebas dan sekaligus memikul tanggung
jawab.
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Dengan begitu muncul pertanyaan tersulit bagi setiap
masyarakat terbuka, dan SOLIS tidak menghindarinya. Ruang
.: publik yang bebas harus mampu membela diri terhadap
disinformasi dan manipulasi terarah yang menggerogoti
keputusan bersama. Namun setiap pihak yang mampu
menentukan apa yang harus dianggap salah akan menjadi
bahaya terbesar, pintu masuk yang dalam sejarah dimanfaatkan
oleh penyusupan otoriter yang merayap perlahan. Karena itu

| jawabannya tidak dapat terletak pada kementerian kebenaran
yang menguasai mana yang benar dan mana yang salah, melainkan
hanya pada sebuah prosedur.

Prosedur ini bertumpu pada beberapa ketetapan. Tidak ada
sensor negara sebelum terbit. Jawaban yang lazim terhadap
pernyataan yang salah atau merugikan adalah bantahan,
penempatan dalam konteks, dan pelabelan, bukan penghapusan.

Bila campur tangan tetap dipertimbangkan, campur tangan
itu mengikuti prosedur yang saling berhadapan: sebuah badan
penguji yang sebagian anggotanya diundi memutuskan, beban

W

pembuktian ada pada pihak yang menyatakan bahwa sesuatu
salah atau manipulatif, alasannya terbuka, dan keputusan itu
dapat dibanding. Di atas segalanya berdiri batas yang tidak dapat

P . g T N

digeser: prosedur ini tidak boleh sekali pun diarahkan pada
kritik terhadap SOLIS sendiri, terhadap lembaga-lembaganya,
\ atau terhadap para pejabatnya. Perbedaan pendapat politik
dilindungi secara mutlak. Batas inilah yang mencegah pertahanan
yang perlu terhadap manipulasi berubah menjadi alat untuk
mempertahankan kekuasaan. :
Transparansi tidak hanya berlaku bagi media, tetapi juga

bagi badan-badan tatanan dan bagi ekonomi. Keputusan, aliran

; Q@igma, dan konflik kepentingan harus dapat dilihat secara terbuka.

4..-_"
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Daftar pemberi pengaruh bersifat wajib dan terbuka untuk umum,
dan warga berhak mengetahui siapa yang telah memengaruhi
sebuah keputusan, data apa yang mendasarinya, dan alternatif apa
yang telah diperiksa. Platform digital, akhirnya, sebagai arena
utama percakapan masa kini, diperlakukan sebagai bagian dari
infrastruktur demokrasi dan bukan sebagai urusan pribadi semata.
Algoritmenya harus diungkapkan dan dapat diperiksa, suara-
suara lain harus mendapat akses yang adil, dan platform itu pun
tunduk pada batas-batas prosedur dan perlindungan yang telah
disebutkan.

Namun pengaman terdalam tidak terletak pada badan yang
campur tangan, melainkan pada pendidikan. Penduduk yang
sejak dini belajar memeriksa sumber, membandingkan sudut
pandang, dan mengenali manipulasi adalah pertahanan terkuat
terhadap penyimpangan ruang publik, dan penduduk seperti
itu membuat setiap lembaga yang campur tangan sedapat
mungkin tidak diperlukan. Karena itu tujuan tatanan media
bukanlah pengendalian informasi yang sempurna. Tujuannya
adalah masyarakat yang dewasa, yang tidak membiarkan
dirinya dimanipulasi, menilai secara kritis dan percaya diri,
mampu berdebat tanpa menghancurkan dirinya, dan mampu
mendengarkan tanpa tunduk.

¢ PARA PENJAGA DAN ALAT UKURNYA

IKewaspadaan khusus diberikan pada tolok ukur
yang dipakai tatanan untuk mengukur keadaannya sendiri.
Perlindungan hak-hak dasar dapat dipantau, tetapi setiap angka
yang dijadikan sasaran lambat laun kehilangan daya ungkapnya:
di tempat sebuah angka menentukan baik buruknya tatanan,

@ 34 @




Coro—yo—

MASYARAKAT DAN TATANAN KEKUASAAN

tumbuh godaan untuk melayani angka itu alih-alih perkaranya.
Pengikisan kemudian tidak terjadi lewat serangan terbuka,
melainkan diam-diam, sementara penunjuknya terus melaporkan
keadaan sehat. SOLIS menghadapinya dengan dua cara. Tolok
ukur itu sendiri berganti, ditentukan secara saling berhadapan,
dan sengaja diragukan, dan di samping pemantauan yang terukur
hadir pemeriksaan yang tak terduga, yang dilakukan oleh warga
dan tidak dapat dipersiapkan. Dengan begitu bukan hanya para
penjaga yang diawasi, tetapi juga alat ukurnya.

—

BAGAIMANA TATANAN INI BERUBAH

Agar sebuah tatanan yang belajar dapat berubah
tanpa kehilangan dirinya, ia membutuhkan cara yang teratur
untuk mengubah aturan-aturannya sendiri. Untuk itu SOLIS
membedakan dua tingkat. Intinya, yaitu lima landasan, hak-hak
dasar, dan pengaman utama terhadap pembajakan, dikeluarkan
dari keseharian politik: tidak ada majelis dan tidak ada jabatan
yang dapat menyentuhnya. Hanya warga sendiri yang dapat
menyentuhnya, dan itu pun hanya dengan rintangan yang tinggi:
dengan mayoritas besar, setelah musyawarah yang panjang,
dengan jarak waktu antara keputusan dan pengukuhan, dan
melintasi lebih dari satu generasi. Semua hal lainnya bergerak
lebih bebas, melalui majelis dan sistem partisipasi deliberatif.
Dengan begitu menyatu apa yang gagal bila terpisah: kelenturan,
yang tanpanya sebuah tatanan membeku, dan keteguhan, yang

®- 35 ®




¢ HAK UNTUK PERGI

o

i e YT
MASYARAKAT DAN TATANAN KEKUAS:AA!;E

Kedewasaan yang dipercayakan karyaini kepada warga
mencakup pula hak untuk tidak hanya menolak tatanan dari
dalam, tetapi juga meninggalkannya. Siapa yang tidak ingin
hidup di bawah lima landasan tidak dipaksa untuk tinggal. Hak
untuk pergi itu sendiri merupakan pengaman: tatanan yang boleh
ditinggalkan harus meyakinkan melalui apa yang dicapainya, dan
bukan dengan mengunci pintu keluar. Bagaimana hak ini diatur
tanpa menjadi tuas untuk menghancurkan kehidupan bersama
dibahas dalam bab tentang tatanan dunia.




HUKUM DAN KEADILAN
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Perselisihan tentang bisingnya bengkel di bawah apartemen M'ﬁ’ga
tidak berakhir di pengadilan. Perselisihan itu berakhir di sebuah
meja dapur, bersama seorang mediator dari lingkungan tetangga,
sebuah jadwal jam kerja, dan sebuah pintu yang dilapisi peredam =
oleh si tukang kayu. Dua tahun kemudian Mara sendiri duduk di
sebuah panel peradilan, terpilih lewat undian seperti juru masak ;4
~ di sebelahnya. Seorang laki-laki telah membakar sebuah gudang,
karena marah setelah usaha tempatnya bekerja melangkahinya. Ia
tidak dikurung. Ia ikut membangun kembali gudang itu, s_efia . 3
setahun, dan ia berkenalan dengan penjaga malam yang nyaris tewas

pada malam itu. .
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N¢ ebuah tatanan menunjukkan
(e wataknya bukan pada mereka yang
mengikutinya, melainkan pada
" mereka yang melanggarnya. Karena
§3 itu cara menghadapi ketidakadilan bukanlah
wilayah  pinggiran hukum, melainkan
ngguhnya: di situlah tampak apakah prinsip-

' ‘&‘P prinsip sebuah masyarakat tetap berlaku ketika prinsip-prinsip
| \‘\ »itu menjadi tidak nyaman. Dalam banyak sistem yang ada,
orang mengalami peradilan sebagai sesnatu yang tidak tembus
pandang dan terlalu birokratis, bergantung pada uwang dan
A pengaruh, dan diarahkan pada hukuman alih-alih pemulihan.
Perkara berlarut-larut selama bertahun-tahun dan pada akhirnya
hanya meninggalkan pihak yang kalah. SOLIS tidak menjawab
persoalan ketidakadilan dengan refleks pembalasan. SOLIS
menjawabnya dengan hukum yang melindungi, memulihkan, dan
menjaga martabat bahkan orang yang telah melanggarnya.

O

e

STRUKTUR GANDA ETIKA DAN HUKUM

P A TN T "

Sebuah masyarakat hanya seadil hukumnya. Nilai-nilai _J-
memberi arah. Tanpa lembaga yang mengadili dan menegakkan
hukum, nilai-nilai itu tetap teori. Karena itu SOLIS memadukan _
etika dan hukum menjadi struktur ganda yang sudah tertanam j
dalam Lingkar: dewan etika memeriksa apakah undang-undang
dan keputusan yang berdampak luas sesuai dengan lima landasan,

dan menghentikan apa yang bertentangan dengannya. Peradilan
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menerapkan aturan secara mengikat dan sama bagi semua. Sisi
yang satu bertanya apakah sebuah undang-undang itu baik,
sisi yang lain bertanya apakah undang-undang itu ditaati,
dan tidak ada yang menggantikan yang lain. Undang-undang
berfungsi untuk menjabarkan landasan-landasan secara konkret.
Undang-undang tidak boleh sekali pun menggantikan atau
membengkokkannya. Dengan begitu lahir tatanan yang tidak
hanya benar secara formal, tetapi juga berdasar secara moral, dan
yang menempatkan keseimbangan, bukan kekuasaan, di pusatnya.

—

HUKUM YANG DIPAHAMI SEMUA ORANG

Hukum dalam SOLIS mudah dijangkau. Hukum tidak boleh
menjadi kode rahasia yang hanya dapat dipecahkan oleh para ahli.
Aturan, hak, dan prosedur yang pokok tersedia dalam bahasa yang
jelas, diajarkan di sekolah-sekolah, dan dapat ditemukan secara
digital. Siapa yang terlibat dalam suatu konflik dapat mengetahui
tanpa mencari lama hak apa yang ia miliki, langkah apa yang
terbuka baginya, dan di mana ia bisa mendapat bantuan. Bantuan
hukum terjamin, tidak bergantung pada kekayaan. Hukum dalam
SOLIS juga transparan: tidak ada putusan tanpa alasan yang
terbuka, tidak ada perkara tanpa tolok ukur yang dapat diperiksa.
Siapa yang mengadili mengungkapkan menurut kriteria apa ia
memutuskan, sehingga para pihak dapat memahami mengapa
sesuatu diputuskan demikian, sekalipun hasilnya tidak mereka
sukai. Sebab kepercayaan hanya lahir di tempat orang tahu
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bahwa mereka tidak dinilai menurut kesewenang-wenangan atau
kepentingan tersembunyi.

- Lo ok

BATAS-BATAS PEMBALASAN

Jawaban yang paling mudah atas ketidakadilan adalah
pembalasan: siapa yang menimbulkan kerugian harus menderita
kerugian. Pembalasan itu tua dan dapat dimengerti, dan ia tidak
cukup jauh jangkauannya. Perbuatan yang dibalas tetap telah
terjadi, kehilangan korban tetap tidak tersembuhkan, dan orang
yang dihukum kembali, dengan tambahan kekerasan yang telah
dialaminya, ke keadaan tempat perbuatan itu tumbuh. Karena itu
tatanan yang menimba keamanannya semata-mata dari hukuman
tidak menghasilkan ketenangan, melainkan pengulangan: penjara
yang penuh sesak, angka residivis yang tinggi, dan seluruh
kelompok orang yang bolak-balik antara kejahatan dan penjara.
Dari sini SOLIS menarik satu prinsip yang jernih. Hukuman
bukanlah tujuan, melainkan sarana, dan ia hanya dibenarkan oleh
apa yang dihasilkannya.

B —_—

KEADILAN RESTORATIF

Sebagai ganti pembalasan hadir keadilan restoratif.
Ukurannya bukan penderitaan yang ditimpakan, melainkan
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penderitaan yang dipulihkan, dan keadilan ini mengejar tiga
tujuan sekaligus. Pertama, ganti rugi bagi korban: di tempat
kerugian dapat diperbaiki, perbaikan didahulukan, dan pihak
yang dirugikan menerima pemulihan nyata alih-alih putusan
simbolis. Kedua, kembalinya pelaku: di tempat sebuah perbuatan
lahir dari kesulitan, kecanduan, atau penyakit, penanganan
sebab-sebabnya hadir di samping sanksi, sebab siapa yang
membiarkan sebabnya tak tersentuh mengundang pengulangan.
Ketiga, perlindungan bagi orang lain: perampasan kemerdekaan
tetap menjadi sarana terhadap mereka yang menimbulkan bahaya
serius. Namun perampasan itu pun melayani pengamanan dan
kembalinya pelaku, bukan balas dendam. Dengan demikian
hukuman diukur dari dampaknya, bukan dari kerasnya.

Siapa yang menimbulkan kerugian tidak sekadar dikurung. Ia
diikutsertakan dalam sebuah proses yang membuatnya memahami
akibat perbuatannya dan melibatkannya dalam memperbaikinya.
Seorang remaja yang merusak barang tidak dicap, melainkan
diikutsertakan dalam program yang memahaminya dan
membuatnya ikut memikul perbaikan. Sebuah usaha yang
melanggar standar ekologis tidak hanya membayar denda, tetapi
juga ikut aktif memulihkan, bersama para ahli dan komunitas
yang terdampak. Hukuman represif sering hanya melawan gejala.
SOLIS menyasar penyebabnya, karena di sanalah dampak yang
langgeng berada.
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i". Sy PROSES YANG ADIL DAN KESETARAAN DI DEPAN
HUKUM

Agar hukum tidak berubah menjadi kesewenang-
wenangan, hukum bertumpu pada jaminan prosedural yang

w%/ ;  tidak mengalah pada pertimbangan untung rugi: asas praduga :
\\sp i  tak bersalah, beban pembuktian pada penuntut, dan hak atas ;
pembelaan, didengar, dan pemeriksaan yang independen. Siapa ‘;._
yang dituduh secara tidak adil mendapat perlindungan dan |

"

pendampingan yang menyeluruh. Namun yang menentukan
adalah satu prinsip yang memisahkan SOLIS dari setiap peradilan
milik penguasa: hukum berlaku sama bagi semua, dan hukum juga
berlaku bagi badan-badan Lingkar. Peradilan menerapkan tolok
ukur yang sama pada Dewan Bijaksana, dewan etika, majelis, dan
setiap pejabat seperti pada setiap warga. Tidak ada jabatan dan
tidak ada lembaga yang berdiri di atas undang-undang. Hukum
yang menyayangkan orang-orang berkuasa bukan lagi hukum,
melainkan alat.

PENAFSIRAN LANDASAN SECARA TERBUKA

lima landasan membentuk inti tatanan yang tidak dapat ‘.i'
ditawar. Penerapannya dalam kasus tertentu tidak demikian. Apa j

s Y

yang dituntut martabat ketika dua martabat bertemu, atau apa
yang dituntut tanggung jawab terhadap planet dari kebebasan
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seseorang, diputuskan dalam penafsiran, dan penafsiran adalah
kekuasaan. Karena itu SOLIS tidak menyerahkannya kepada
lingkaran penafsir yang tertutup. Peradilan atas landasan-
landasan ini terbuka dan disusun secara saling berhadapan. Kasus-
kasus sulit diperiksa oleh wakil-wakil pihak yang berselisih
di hadapan panel peradilan yang sebagian anggotanya diundi,
setiap putusan diberi alasan secara terbuka dan pendapat yang
berbeda ikut diterbitkan, dan preseden tetap dapat digugat.
Dalam persoalan-persoalan yang paling mendasar, sebuah badan
warga hasil undian ikut serta, agar penafsiran atas inti tetap
berjangkar pada warga. Dengan begitu landasan-landasan itu
tak tergoyahkan, namun cara membacanya tetap dapat diperiksa.
Tidak ada yang menguasainya sebagai penentu terakhir.

N P_—

PERSELISIHAN ANTARWARGA

Tidak setiap ketidakadilan adalah kejahatan. Sebagian
besar adalah konflik. Tatanan yang memaksa setiap perselisihan
langsung ke pengadilan menjadikan orang-orang lawan dan
pengadilan menjadi pabrik. Karena itu hukum dalam SOLIS
bertingkat. Di awal ada mediasi dan dialog, di tempat,
cepat, dan tidak bergantung pada kekayaan para pihak.
Mediator yang terlatih mengenali ketegangan sejak dini dan
mendampingi tercapainya saling pengertian. Perselisihan di
lingkungan tetangga tentang kebisingan, sampah, atau salah
paham antarbudaya diselesaikan sebelum meningkat menjadi
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tersentuh secara mendasar, pengadilan memutuskan, dan untuk
persoalan yang menyangkut tatanan itu sendiri, sebuah instansi
terakhir. Anak-anak sudah belajar mengungkapkan konflik, alih-
alih memendamnya atau menyelesaikannya dengan kekerasan.
Dengan begitu hukum tetap mudah dijangkau, dan perselisihan
lebih sering berakhir dengan penyelesaian yang kokoh daripada
dengan seorang pemenang dan seorang pecundang.

SIAPA YANG MENGADILI

Sistem ini ditopang oleh hakim dan mediator yang
tidak naik menurut logika karier atan kekuasaan. Mereka
diangkat melalui prosedur terbuka menurut kecakapan, menjalani
pemeriksaan keahlian, etika, dan psikologis yang mendalam, terus
belajar, dan secara berkala diperiksa oleh dewan etika dan oleh
badan-badan yang sebagian anggotanya diundi. Kemandirian
mereka dilindungi: tidak ada jabatan dan tidak ada majelis yang
dapat memberhentikan seorang hakim karena sebuah putusan.
Namun mereka pun tidak duduk seumur hidup di satu tempat.
Mereka berpindah antarpengadilan dan antartingkat, jabatan
ketua mereka berjangka waktu, dan kerja mereka diperiksa
secara terbuka. Dalam panel peradilan, warga hasil undian ikut
serta, agar hukum tidak menjadi urusan satu kasta, melainkan
tetap menjadi penilaian komunitas. Sebab sebuah sistem hukum
hanya sekuat integritas, daya nilai, dan empati orang-orang yang
menjalankannya.
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Di atas segalanya berdiri prinsip yang menautkan hukum
dengan tatanan kekuasaan: tidak ada yang berdiri di atas hukum,
tidak ada pejabat dan tidak ada lembaga, tidak juga Dewan
Bijaksana dan tidak juga dewan etika. Dengan demikian hukum
bukanlah alat orang-orang berkuasa, melainkan perisai bagi yang
lemah. Tidak ada peradilan kelas tempat kekayaan membeli
kebebasan, tidak ada proses yang tidak tembus pandang tanpa
alasan, dan tidak ada hukum yang hanya menghukum, alih-alih
menyembuhkan sebab-sebabnya.

= —_—

BATAS PAKSAAN

‘Di atas segalanya berdiri satu batas yang tetap dimiliki
bahkan oleh orang yang bersalah. Tidak ada hukuman yang
boleh menyentuh martabat manusia. Tidak ada penyiksaan, tidak
ada perlakuan yang merendahkan, dan tidak ada hukuman yang
mengucilkan seseorang dari komunitas untuk selamanya. Setiap
sanksi bersifat patut, berjangka waktu, dapat diperiksa, dan
diarahkan pada kembalinya pelaku. Batas ini bukan kelonggaran
karena belas kasihan, melainkan akibat dari fondasi: martabat,
yang dalam landasan pertama tidak mengenal syarat apa pun, juga
tidak mengenal syarat berupa kesalahan.
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Pada malam ketika sungai meluap, di setiap layar di kota itu
menyala tanda yang sama: kewaspadaan tinggi, diumumkan pukul
sebelas lewat sepuluh, dengan alasan dalam tiga kalimat, berlakl‘g; ;
sampai Rabu. Mara berdiri bersama Korps Bencana di tanggul.
Jonas, suaminya, bersama timnya mengangkut tempat-tempat tidur ;7 Pl
- di panti wreda ke lantai atas. Pada hari Rabu permukaan air turun,
dan tahap itu berakhir dengan sendirinya tanpa perlu ada y: g
menghentikannya. Kewenangan yang dibutuhkan malam itu sudal
lenyap lagi pada hari Kamis, dan sebuah badan hasil undian memlzacé

laporannya.
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etiap tatanan pada akhirnya

bertumpu pada satu pertanyaan

yang dihindari banyak rancangan:

siapa yang menguasai kekerasan? Sejak
Max Weber, negara adalah lembaga yang
s mengklaim monopoli atas kekerasan yang
sah. Siapa yang memegang monopoli ini, atas polisi, pertahanan,
dan paksaan yang paling ekstrem, pada akhirnya menguasai
segala hal lainnya, betapa pun cermatnya badan-badan lain
diatur. Lingkar yang membagi kekuasaan, tetapi membiarkan
kekerasan tak terbagi, hanyalah topeng. Dari sini lahir prinsip
bab ini: keamanan bukanlah pengecualian dari tatanan, melainkan
penerapannya yang paling ketat.

N P_—

SIAPA YANG MEMEGANG PEDANG

(Godaannya adalah menciptakan, atas nama keamanan,
sebuah lembaga yang berdiri di atas aturan: dalam keadaan
darurat, demi melindungi semua orang, untuk waktu yang
terbatas. Di titik inilah, dalam sejarah, hampir setiap kebebasan
mati, sebab kewenangan darurat yang sudah diserahkan jarang
dikembalikan. Kekuasaan yang semestinya melewati badai
bertahan lebih lama daripada badai itu. SOLIS menarik
kesimpulan dari sini bahwa tidak boleh ada tempat mana pun
tempat kekerasan luput dari pengawasan. Jawaban atas pertanyaan
lama siapa yang menjaga para penjaga, di sini pun bukan penjaga
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yang lebih tinggi. Jawabannya sama seperti di mana pun: sebuah
struktur tempat tidak ada yang dapat bercokol.

APARAT KEKERASAN YANG TERLINGKAR

Empat unsur mengikat kekerasan, sebagaimana empat
unsur mengikat kekuasaan politik. Pertama, pengawasan sipil oleh
badan-badan yang sebagian anggotanya diundi: yang mengawasi
badan-badan bersenjata bukanlah sesama mereka, melainkan
warga, dan pimpinan pasukan keamanan berada di bawah majelis,
bukan di sampingnya. Kedua, rotasi komando dan pembatasan
masa jabatan, agar di sekitar kekerasan tidak terbentuk kartel
yang permanen ataupun pengikut pribadi. Ketiga, pemisahan
antara perintah dan pelaksanaan, serta antara penetapan dan
pemeriksaan: siapa yang memerintahkan kekerasan tidak boleh
sekaligus menilai keabsahannya. Keempat, keterlacakan penuh
atas setiap operasi, setiap perintah, dan setiap pengadaan. Senjata
dan perlengkapan diadakan melalui prosedur terbuka dengan
pembukuan terbuka, tanpa pengaruh tersembunyi, dan tidak ada
sesuatu pun yang melayani kekerasan lahir dalam gelap.

Di atas unsur-unsur ini berdiri batas yang tidak dapat digeser:
kekerasan milik tatanan tidak boleh sekali pun diarahkan ke dalam
terhadap perbedaan pendapat politik. Sebagaimana prosedur
campur tangan dalam tatanan media tidak boleh sekali pun
diarahkan pada kritik terhadap SOLIS, demikian pula aparat
keamanan tidak boleh sekali pun diarahkan pada mereka yang
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menentang tatanan. Batas ini mencegah perlindungan atas tatanan
berubah menjadi alat pembekuannya.

KEAMANAN DALAM NEGERI TANPA NEGARA
POLISI

‘Dalam SOLIS, keamanan dalamnegeri pertama-tama tidak
lahir dari pengawasan dan ancaman, melainkan dari penanganan
sebab-sebabnya. Di tempat tidak ada orang yang terdesak ke
dalam kejahatan karena kesulitan, keterkucilan, atau hilangnya
harapan, kejahatan menurun sebelum patroli mencarinya. Di
tempat perlindungan tetap diperlukan, berlaku prinsip sarana
yang paling ringan: paksaan sesedikit mungkin, kekerasan hanya
sebagai jawaban atas kekerasan. Pasukan keamanan adalah bagian
dari komunitas, bukan pasukan pendudukannya. Mereka terlatih
dalam meredakan ketegangan sama baiknya dengan dalam
bertindak, dan mereka dikenal di tempat mereka bertugas. Di
sini berlaku transparansi asimetris yang melintasi seluruh karya.
Keterbukaan penuh berlaku bagi kekuasaan, bagi setiap operasi,
setiap perintah, setiap sarana, sedangkan kehidupan setiap orang
berada di bawah perlindungan privasi. Dengan demikian SOLIS
membalik arah pengawasan: bukan warga yang disorot dan aparat
yang disembunyikan, melainkan aparat yang disorot dan warga
yang dilindungi.
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PENGECUALIAN YANG MENGAKHIRI DIRINYA
SENDIRI

Tatanan tanpa puncak punharus mampu bertindak ketika
keadaan darurat tidak memberi waktu untuk bermusyawarah.
Karena itu SOLIS mengatur pengecualian sebelumnya, dalam
model bertahap yang terbuka dan dikenal semua orang.
Dalam keadaan normal berlaku aturan biasa. Kewaspadaan
tinggi memungkinkan latihan, pengisian persediaan, dan
penguatan perlindungan fasilitas vital. Mobilisasi sebagian
membuka tempat-tempat perlindungan, memanggil cadangan,
dan memusatkan kekuatan di tempat bahaya berada. Mobilisasi
penuh, akhirnya, memungkinkan evakuasi, pengalihan sumber
daya, dan pembukaan koridor bantuan melintasi batas-
batas negara. Setiap tahap terkait dengan kewenangan yang
dirumuskan dengan jelas, diumumkan dan diberi alasan secara
terbuka, dan memiliki tanggal kedaluwarsa. Tanpa keputusan
baru majelis, tahap itu berakhir dengan sendirinya.

Yang membedakan pengecualian dari kewenangan darurat
adalah kewajiban untuk membongkarnya kembali. Setelah
setiap peningkatan, apa yang dibutuhkannya ditarik kembali:
kewenangan, pengumpulan data, posisi, persediaan. Sebuah
badan yang sebagian anggotanya diundi memeriksa setiap
tindakan sesudahnya, apakah tindakan itu perlu dan patut.
Dengan begitu SOLIS dapat bertindak dalam hitungan jam tanpa
jam-jam itu berubah menjadi tahun. Keadaan darurat mendapat
apa yang dibutuhkannya, dan tidak menyimpan apa pun darinya.
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Dalam sejarah, kekuatan bersenjata selalu bermata dua.
Ia memberi perlindungan dan membawa kehancuran, menjamin
kestabilan dan menyulut ketakutan, membela bangsa-bangsa dan
mengobarkan perang. Dalam sistem-sistem klasik, militer sering
melayani kepentingan nasional, proyeksi kekuasaan, pengamanan
sumber daya, perluasan pengaruh, dan dengan itu berujung pada
perang agresi, perlombaan senjata, dan penindasan di dalam
negeri. Karena itu, ke arah luar, dalam SOLIS berlaku satu
pembedaan yang menentukan: serangan dilarang, pertahanan sah.
SOLIS tidak menegakkan dirinya dengan kekerasan dan tidak
menaklukkan siapa pun. Namun SOLIS tidak wajib membiarkan
dirinya dihancurkan atas nama toleransi. Masyarakat yang telah
membangun sesuatu yang adil boleh membelanya tanpa menjadi
penyerang.

Doktrinnya semata-mata defensif. Pertahanan melindungi
penduduk dari serangan, mengamankan infrastruktur vital, data,
dan pasokan, serta menjaga ekosistem dan sumber daya. Serangan
terhadap jaringan listrik ditangkis melalui pertahanan siber, tanpa
SOLIS sendiri memperluas konflik. Sistem ini tersusun dalam
beberapa lapisan, ruang siber dan informasi, udara dan antariksa,
darat dan laut, serta perlindungan sipil, yang kekuatannya
bekerja secara terkoordinasi. Sistem ini ditopang oleh pasukan
cadangan yang dilatih dalam modul-modul dan dalam keseharian
menjalankan pekerjaannya masing-masing. Tidak ada misi
serangan, tidak ada mesin yang berperang secara mandiri, dan
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berada di tangan manusia. Kecerdasan buatan boleh mengenali
dan menilai ancaman, tetapi tidak boleh mengambil keputusan
yang mematikan tanpa persetujuan manusia. Pimpinan militer
selalu berada di bawah kendali sipil dan dengan demikian, seperti
setiap kekuasaan dalam SOLIS, di bawah pengawasan Lingkar
dan hukum.

Ke arah luar, SOLIS mencari keseimbangan kehati-hatian:
sistem peringatan dini bersama, pengendalian senjata, protokol
darurat antartatanan, dan persekutuan dengan mereka yang
berbagi prinsip-prinsipnya, agar masyarakat yang mengikat
dirinya tidak berdiri sendirian. Kemampuan bertahan tetap ada,
cukup untuk menangkal, dan terikat agar tidak menjadi ancaman.
Dengan demikian SOLIS melepaskan pertahanan dari logika
serangan dan proyeksi kekuasaan: tidak ada perlombaan senjata,
tidak ada perang agresi, tidak ada pengerahan terhadap penduduk
sendiri, melainkan perlindungan manusia dan planet.

S —

PERTAHANAN BUMI DAN PERLINDUNGAN SIPIL

‘Tidak setiap bahaya mengenakan seragam. Gempa
bumi, banjir, wabah, kecelakaan teknologi, badai matahari yang
mengancam jaringan listrik, dan benda langit yang berada di
jalur tabrakan memukul manusia lebih keras daripada kebanyakan
musuh, dan semuanya tidak mengenal batas negara. Karena
itu SOLIS memadukan struktur perlindungan dengan tugas-
tugas sipil menjadi Pertahanan Bumi. Satuan-satuan tersendiri,
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menanggapi bencana alam, wabah, kecelakaan teknologi, dan
ancaman dari antariksa. Setelah gempa bumi mereka membantu
evakuasi, menyediakan listrik darurat, dan menjamin pelayanan
medis. Asteroid yang terdeteksi sejak dini ditangkis, sementara
perlindungan sipil mempersiapkan evakuasi.

Perlindungan sipil dibangun secara terdesentralisasi, seperti
segala sesuatu dalam tatanan ini yang harus menopang di saat
genting: persediaan yang tersebar, tempat-tempat perlindungan,
energi darurat, sambungan yang diamankan berlapis, dan orang-
orang yang dilatih, alih-alih diperlakukan seperti anak kecil. Di
tempat bahaya mengenai seluruh umat manusia, Pertahanan Bumi
menjadi bagian dari pertahanan planet yang dibahas dalam bab
tentang tatanan dunia. Pertahanan itu ditanggung bersama dan
dirinya sendiri juga terlingkar, agar perlindungan dari kiamat
tidak sekali pun menjadi dalih bagi naiknya satu kekunatan tunggal.

PERDAMAIAN SEBAGAI KERJA NYATA

Namun perlindungan terdalam bukanlah aparat,
melainkan tidak adanya alasan bagi kekerasan. Dalam SOLIS
perdamaian bukan jeda di antara konflik, melainkan kerja yang
terus-menerus: meredakan ketegangan sejak dini, memperbaiki
ketidakadilan sebelum berubah menjadi kekerasan, merawat
saling pengertian melintasi batas-batas, dan diplomasi yang
tidak baru dimulai ketika krisis tiba. Apa yang ditanamkan
sebuah masyarakat dalam pencegahan, pendidikan, dan keadilan
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Apartemen Mara tidak memungut biaya apa pun. Aparteme‘n*ﬁ'?u
bagian dari lapisan dasar, seperti air, roti, dan perjalanan ke tempat
kerja. Kano itu berharga poin nilai, tiga bulan kontribusinya, dan ;
ia menabung untuknya seperti orang menabung untuk sesuatu yang
benar-benar diinginkannya. Di usaha tempatnya bekerja, anggéﬁmw;'
terbuka untuk dilihat: apa yang dibutuhkan usaha itu sebagai S

- masukan, apa yang dikreditkannya kepada para anggota, berapa =
yang masuk ke cadangan, dan berapa yang masuk ke kas wilayah.
Tidak ada yang menjadi kaya karenanya. Tetapi tidak ada pula yig ’ ¥9

pernah takut menghadapi akhir bulan. gt g =™ .
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: etiap tatanan masyarakat menjawab
 tiga pertanyaan ekonomi, entah ia
, mengucapkannya atau tidak: siapa

memiliki apa? Bagaimana nilai tercipta, dan
| siapa yang menerimanya? Dan siapa yang
285 memutuskan apa yang dibangun esok hari?
Pada tiga pertanyaan ini telah gagal tatanan-tatanan yang dalam
segala hal lain sudah benar. SOLIS tidak menjawabnya dengan
salah satu resep lama. SOLIS menjawabnya dengan tatanan yang
tidak menghapus pasar dan tidak pula melepaskannya tanpa
kendali, melainkan membatasinya: layanan dasar sebagai hak,
barang pilihan melalui alat nilai yang tidak dapat berubah menjadi
kekuasaan, dan modal yang tetap berada di banyak tangan.

e —

KEPEMILIKAN DAN HARTA BERSAMA

IKepemilikan termasuk gagasan yang paling berkuasa
dan sekaligus paling diperdebatkan dalam sejarah umat manusia.
Kepemilikan telah membangun dan menghancurkan masyarakat,
melahirkan penemuan dan mengobarkan perang, memungkinkan
kebebasan dan membenarkan penindasan. Kapitalisme sering
memandang kepemilikan sebagai kebebasan yang sesungguhnya:
siapa yang memiliki, punya kuasa, keamanan, dan kemungkinan
untuk membentuk. Sosialisme berkali-kali mengkolektifkan
kepemilikan, dengan anggapan bahwa milik pribadi memupuk
ketimpangan dan menghancurkan komunitas, dan sering berakhir
dalam kebekuan birokratis, hilangnya dorongan, dan korupsi
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di lembaga-lembaga pemerintahan. SOLIS tidak menukar yang
satu dengan yang lain. SOLIS mencari keseimbangan baru
yang memanfaatkan kekuatan kedua prinsip dan menghindari
kelemahannya: milik pribadi tetap tidak dapat diganggu gugat,
dasar-dasar alami kehidupan diperlakukan sebagai harta bersama.

Milik pribadi dilindungi dalam SOLIS karena merupakan
bagian dari penentuan diri sendiri. Rumah sendiri, pakaian
sendiri, perkakas sendiri, tabungan untuk rencana sendiri,
buku-buku, barang kenangan, dan terutama segala sesuatu
yang diciptakan sendiri adalah milik orang itu. Ia
boleh memilikinya, membentuknya, memberikannya, dan
mewariskannya. Kepemilikan dalam arti ini memupuk kreativitas,
identitas, dan rasa aman. Seorang seniman perempuan tetap
memegang hak penuh atas karya-karyanya, dan sebuah
keluarga tetap berhak menghuni rumah yang dibangunnya dan
mewariskannya kepada anak-anaknya. Kamu boleh kaya akan
gagasan, seni, rencana, dan harta pribadi. Kamu hanya tidak boleh
menjadi kaya dengan merampas udara untuk bernapas, air untuk
diminum, dan tanah untuk hidup dari orang lain.

Lain halnya dengan dasar-dasar besar kehidupan: air, tanah,
udara, sumber energi, dan bahan mentah. Semua itu tidak dapat
dimiliki secara pribadi oleh siapa pun, karena tidak ada yang
menciptakannya, karena semua itu adalah syarat bertahan hidup
bagi semua orang, dan karena penyalahgunaannya menimpa
seluruh masyarakat, ekosistem, dan generasi, bukan hanya orang
per orang. Karena itu dalam SOLIS sebuah usaha tidak dapat
membeli mata air lalu menghalangi akses penduduk. Tidak ada
investor yang dapat memborong tanah untuk dibiarkan telantar
demi spekulasi, sementara orang-orang tidak mendapat tempat
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tinggal. Tidak ada yang dapat memperlakukan udara seolah-olah
udara adalah barang dagangan.

Harta bersama ini dikelola bersama, yaitu, mengikuti tatanan
kekuasaan, oleh majelis dan jabatan di setiap tingkat, dengan
nasihat para ahli dan diperiksa oleh dewan etika. Harta bersama itu
bukan milik negara, sebab tatanan ini tidak mengenal negara yang
berdiri di atas manusia. Pemanfaatannya diatur sedemikian rupa
sehingga tidak ada yang dibuat kelaparan atau dieksploitasi, dan
agar generasi mendatang pun tetap memiliki akses. Untuk itu ada
platform terbuka yang memperlihatkan berapa banyak air, energi,
atau tanah dipakai dan di mana. Untuk itu ada batas pengambilan
yang menetapkan berapa banyak yang boleh diambil tanpa
merusak sistem, sanksi terhadap pembentukan monopoli dan
pasar gelap, serta program yang mendorong pemanfaatan yang
hemat. Dengan demikian SOLIS mengakhiri pilihan palsu antara
kekuasaan pribadi tanpa batas, yang menghancurkan kolektif,
dan kendali kolektif total, yang mencekik individu. SOLIS
memberi kebebasan di tempat kebebasan memupuk kreativitas,
penemuan, dan identitas, dan pengelolaan bersama di tempat
kelangsungan hidup dan keberlanjutan dipertaruhkan. Dari sini
tumbuh keseimbangan, dan dari sini tumbuh kepercayaan. Setiap
orang tahu bahwa ia memiliki ruang dan rasa amannya sendiri, dan
sekaligus bahwa dasar-dasar kehidupan tetap terbuka pula bagi
anak-anaknya.
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' [AYANAN DASAR DAN POIN NILAI

Selama berabad-abad uang telah menjadi alat utama
umat manusia. Uang memungkinkan perdagangan dan memicu
krisis, menyalakan penemuan dan menjerumuskan masyarakat
ke dalam kemiskinan, menjanjikan kebebasan dan menciptakan

ketergantungan. Dalam kapitalisme, uang sering menjadi ukuran
segala sesuatu: siapa yang memilikinya dapat membeli pengaruh,
mendapatkan rasa aman, dan ikut menentukan aturan. Sosialisme
berkali-kali menekan atau mengendalikan uang dengan ketat,
dan dengan itu sering menghasilkan kekakuan birokratis,
kelangkaan, dan pasar gelap. SOLIS tidak sekadar mengganti
uang dengan alat tukar baru. SOLIS menciptakan tatanan ganda
dengan pemisahan yang jelas antara layanan dasar dan barang
pilihan.

¢ [AYANAN DASAR ADALAH HAK, BUKAN BAYARAN

O

Dalam SOLIS setiap orang memiliki hak yang dijamin
atas dasar-dasar kehidupan: tempat tinggal, energi, pangan,
kesehatan, pendidikan, dan mobilitas dasar. Semua ini bukan _
barang pasar. Semua ini tidak dibeli, melainkan disediakan. .,a:

P A TN T "

Majelis di setiap tingkat merencanakan kapasitas yang dibutuhkan -"
untuk itu, hunian, instalasi air, sekolah, klinik, transportasi, dan
usaha-usaha yang menyediakannya dibiayai dari bagian bersama,
yang akan segera dibahas. Tidak ada yang pernah harus membayar J
untuk layanan dasar. Dengan demikian seorang dewasa muda
memperoleh, tanpa imbalan, hak atas sebuah hunian dasar, dan

@ 5 @




Coro—yo—

EXONOMI DAN SUMBER DAYA

bukan dengan bayaran. Layanan dasar adalah lapisan dasar, bukan
kemewahan: sederhana, dapat diandalkan, dan sama bagi semua.
Dengan itu terjamin dasar yang tidak memungkinkan siapa pun
jatuh lebih rendah lagi, tidak bergantung pada riwayat kerjanya.

Lapisan dasar setara di mana pun, tetapi tidak sama di mana
pun. Dua hunian dasar tidak pernah persis sama, dan yang
satu terletak di dekat taman, yang lain di pinggir jalan. Di
tempat barang-barang layanan dasar berbeda, yang memutuskan
adalah aturan, bukan koneksi: pertama kebutuhan, yaitu besarnya
rumah tangga dan kedekatan dengan tempat kerja, sekolah, dan
perawatan, lalu urutan pendaftaran, dan di tempat beberapa orang
sama-sama berhak, undian. Masa tunggu diumumkan secara
terbuka. Bila masa tunggu itu memanjang, itu adalah tugas bagi
jabatan-jabatan untuk membangun dan bagi pemantau hak-hak
dasar untuk melaporkannya. Siapa yang menginginkan lebih dari
lapisan dasar, hunian yang lebih besar atau letak yang lebih baik,
menukarnya dengan poin nilai, sebab di situlah barang pilihan
dimulai.

¢ POIN NILATI UNTUK BARANG PILIHAN

Untuk segala sesuatu yang melampaui layanan dasar,
hunian yang lebih besar, perjalanan, alat musik, perkakas
untuk rencana sendiri, dipakai poin nilai. Poin nilai terikat
pada orang dan tanpa bunga. Poin nilai hanya lahir dari
kontribusi nyata, dari kerja, perawatan, pengasuhan, penemuan,
dan pengabdian sukarela, diukur menurut jam, kualifikasi,
dan kebutuhan komunitas. Poin nilai tidak dapat ditimbun
dan tidak dapat diperdagangkan secara spekulatif, dan nilai
relatifnya mencerminkan manfaat sosial, keberlanjutan, dan
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kelangkaan. Seorang insinyur perempuan menerima poin nilai
atas kerjanya di sebuah pembangkit energi, seorang perawat atas
pendampingannya sehari-hari terhadap orang-orang, seorang
seniman atas karyanya, seorang ayah atas tahun-tahun ketika ia
membesarkan anak-anaknya. Yang menentukan adalah apa yang
membedakan alat seperti ini dari nang: ia tidak dapat berubah
menjadi modal yang melipatgandakan dirinya dan menjelma
menjadi kekuasaan. Poin nilai adalah sungai, bukan danau.

& BAGAIMANA HARGA TERBENTUK TANPA RENCANA
TERPUSAT

Di titik ini berdiri pertanyaan tersulit bagi setiap
tatanan ekonomi yang mendesak mundur pasar, dan SOLIS
tidak menghindarinya. Harga adalah informasi. Di pasar,
harga lahir dari keputusan-keputusan terdesentralisasi yang tak
terhitung jumlahnya dan menunjukkan apa yang langka dan apa
yang dibutuhkan. Tatanan yang menghapus pasar menghadapi
pertanyaan bagaimana ia hendak menentukan nilai barang tanpa
sinyal ini, dan sejarah telah menunjukkan bahwa tidak ada pusat
yang mampu menghitung apa yang dihitung oleh pasar. SOLIS
tidak mengklaim kemahatahuan ini. SOLIS tidak mengganti pasar
dengan rencana terpusat, melainkan membatasi pasar.

Untuk barang pilihan, harga relatif dalam poin nilai tidak
ditetapkan dari atas. Harga-harga itu lahir dari sinyal-sinyal yang
terdesentralisasi, dalam tiga lapis. Lapis pertama adalah sinyal
itu sendiri: penyedia dan peminat melaporkan penawaran dan
kebutuhan, dan harga relatif bergerak mengikuti kelangkaan
nyata dan permintaan nyata. Dengan begitu fungsi informasi
harga tetap terjaga, fungsi yang hilang dalam perencanaan
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murni. Lapis kedua adalah batas-batas yang tetap. Biaya
ekologis wajib masuk ke setiap harga, sehingga penerbangan
antarbenua berharga lebih banyak poin daripada perjalanan
kereta, dan produk yang membebani lingkungan lebih mahal
daripada alternatif yang ramah. Sekaligus tidak ada yang dapat
mempersempit pasar atau membangun monopoli, dan setiap
produk membawa lembar produk terbuka yang mencantumkan
bahan, energi, beban, dan asal-usulnya. Lapis ketiga adalah
umpan balik. Seluruh sistem transparan dan dapat diperiksa.
Di tempat sinyal-sinyal itu mengarah pada hasil yang tidak
adil atau tidak berkelanjutan, berlaku lingkaran koreksi yang
memadukan data dan penimbangan: pemantanan berkelanjutan
atas kelangkaan dan beban ekologis di satu sisi, pemeriksaan oleh
dewan etika di sisi lain. Yang dikoreksi adalah batas-batasnya,
bukan harga satu per satu melalui ketetapan.

Penyelesaian ini adalah pendekatan, bukan perhitungan yang
sempurna, dan ia mengakui dirinya demikian. Ia menerima
ketidaktepatan tertentu dalam pembagian, karena itulah harga
untuk menghindari kedua jalan buntu: perencanaan yang
mahatahu, yang mustahil, dan pasar yang lepas kendali, yang
menjadi tidak adil. Wujud poin nilai menjamin bahwa bahkan di
tempat sebuah harga tetap tidak tepat, harga itu tidak dapat
menjadi tuas penumpukan dan kekuasaan, sebab poin nilai tidak
dapat ditimbun, tidak dapat dispekulasikan, dan terikat pada
kontribusi nyata.

¢ MENABUNG TANPA MENUMPUK KUASA

Bahwa poin nilai tidak dapat ditimbun ditujukan untuk
melawan oligarki, bukan untuk melawan persiapan masa depan.
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Antara penumpukan yang menjelma menjadi kuasa atas orang
lain dan menabung secukupnya untuk rencana sendiri terdapat
perbedaan yang dihormati tatanan ini. Karena itu poin nilai tetap
dapat dipakai untuk keperluan pribadi selama jangka waktu yang
wajar, untuk rumah, perjalanan, bengkel, tahun untuk memulai
lagi. Batas dan masa kedaluwarsanya baru berlaku di seberang
ambang tempat tabungan akan menjadi tuas atas kehidupan
orang lain. Ambang yang sama berlaku di akhir hidup. Poin nilai
yang ditinggalkan seseorang jatuh kepada keluarganya sampai
batas ambang itu, dan selebihnya masuk ke bagian bersama.
Dengan begitu alat ini mencegah penumpukan kuasa tanpa
merampas kemampuan seseorang untuk merencanakan, dan tanpa
terbentuknya dinasti lintas generasi.

¢ BAGIAN BERSAMA

Dengan apa sebuah tatanan tanpa uang membiayai
sekolah, klinik, dan instalasi airnya? Dengan sungai yang sama
yang membiayai segala hal lainnya. Setiap pengkreditan poin
nilai menyalurkan sebagian ke kas bersama setiap tingkat:
bagian dasar yang tetap atas setiap kontribusi, dan bagian yang
bertambah di atas sebuah ambang. Siapa yang menerima banyak
menyumbang lebih besar secara persentase. Ini bukan hukuman.
Ini adalah pengakuan bahwa setiap penghasilan bertumpu pada
komunitas, pada infrastrukturnya, pendidikannya, kesehatannya,
dan perdamaiannya. Dari bagian bersama inilah usaha-usaha
layanan dasar dibiayai, pensiun dasar diisi, dana-dana diisi, dan
jabatan-jabatan dipelihara. Bagian bersama menggantikan pajak,
dan ia berbeda darinya dalam dua hal. Ia sederhana, karena
lahir di sumbernya dan tidak ada yang perlu menjelaskannya,
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menghindarinya, atau menagihnya. Dan ia terlihat, karena badan
pengawasan mengungkapkan ke mana setiap bagian mengalir.
Siapa yang menyumbang melihat apa jadinya.

¢ DARI MANA POIN BERASAL DAN BERAPA BANYAK
JUMLAHNYA

Dengan itu tersisa pertanyaan yang harus dijawab setiap
tatanan yang memiliki alat nilai sendiri: siapa yang menciptakan
poin, dan siapa yang menentukan berapa banyak jumlahnya?
Dalam SOLIS, pengkreditan ke rekening pribadi memiliki dua
kemungkinan sumber. Entah sebuah usaha membayarkannya dari
apa yang diterimanya untuk barang pilihannya. Maka poin itu
hanya berpindah pemilik, dan tidak ada yang tercipta baru.
Atau sebuah kas bersama membayarkannya: untuk kerja dalam
layanan dasar, untuk perawatan, pengasuhan, dan kerja sukarela,
untuk tugas orang-orang hasil undian, untuk proyek-proyek
dana. Hanya di sini poin baru lahir, dan poin itu hanya lahir
sebagai imbalan atas kontribusi yang tercatat, tidak pernah untuk
ketiadaan, tidak pernah sebagai kredit, dan tidak pernah dengan
bunga. Bank bersama yang menciptakannya dirinya sendiri
terlingkar: sebagian anggotanya diundi, bergantian, dan disorot
oleh badan pengawasan. Tidak ada badan yang dapat menciptakan
poin untuk dirinya sendiri.

Jumlah poin yang beredar harus sesuai dengan apa yang
dapat diproduksi sebagai barang pilihan. Bila terlalu banyak,
semua harga naik bersamaan, bukan hanya harga barang yang
langka. Bila terlalu sedikit, barang-barang tidak terjual padahal
orang membutuhkannya. Keduanya dapat dibaca pada satu angka
yang terbuka, tingkat harga umum barang pilihan, yang terus
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diterbitkan oleh badan pengawasan. Jumlah itu dikendalikan
melalui tiga tuas pengatur, yang semuanya terbuka: nilai dasar
yang dihasilkan satu jam kontribusi, besarnya bagian bersama,
dan ambang yang di atasnya poin kedaluwarsa. Majelis negara
menetapkannya, dengan nasihat Dewan Bijaksana dan diperiksa
oleh dewan etika, dan majelis hanya boleh mengubahnya perlahan
dan dalam rentang yang telah ditetapkan, agar tidak ada yang
menjadi lebih miskin dalam semalam. Apa yang kedaluwarsa di
atas ambang dan apa yang ditambahkan oleh tambahan biaya
ekologis pada barang yang membebani lingkungan meredam
dengan sendirinya, tanpa ada yang perlu campur tangan. Dengan
demikian jumlah poin bukanlah ilmu rahasia. Jumlah itu adalah
angka terbuka yang perubahannya harus diberi alasan.

¢ TITIK TEMU DENGAN DUNIA LUAR

SOLIS tidak hidup terisolasi, dan karena itu
membutuhkan peralihan yang teratur ke dunia mata
uang konvensional. Sebuah bursa perbatasan memungkinkan
penukaran antara poin nilai dan mata uang asing. Namun
agar sifat dalam poin nilai, tanpa penumpukan dan tanpa
spekulasi, tidak dijebol dari luar, batas ini adalah membran
yang terkendali dan bukan gerbang terbuka bagi arbitrase.
Penukaran oleh perorangan dibatasi. Penukaran itu mencukupi
kebutuhan luar yang sah seperti perjalanan atau impor, tetapi
tidak memungkinkan poin disedot menjadi kekayaan asing. Aliran
keluar dalam skala besar, yang akan mengubah poin nilai menjadi
modal luar negeri lalu mengimpor kembali kekuasaan darinya,
terlihat dan dibatasi. Ke arah sebaliknya berlaku hal yang sama.
Siapa yang pindah dari tatanan lain membawa hak-haknya, tetapi
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tidak membawa kekuasaannya, sebab kekayaan asing hanya dapat
ditukar menjadi poin nilai dalam takaran yang sama seperti bagi
.= siapa pun, dan selebihnya tetap menjadi apa adanya: di luar.
: Sebuah dana penyangga menjaga kurs dalam rentang yang stabil

dan melindungi dari guncangan luar dan spekulasi, dan rantai
p‘\j . pasokan yang menjadi sandaran kelangsungan hidup diamankan
J  didalam negeri atau melalui beberapa mitra, agar tidak ada yang

/)  dapat membuat tatanan ini kelaparan dari luar. Sebuah usaha yang
V‘ mengekspor teknologi menerima poin nilai yang dapat ditukar di
bursa perbatasan dalam kerangka aturan ini. Makna batas ini justru
adalah agar tatanan di dalam tetap terlindung dari jalan memutar
melalui mata uang asing. Membran itu membiarkan nilai lewat
untuk kebutuhan nyata, dan menutup celah yang memungkinkan
seseorang lolos dari aturan larangan penumpukan.
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& TRANSPARANSI DAN KEAMANAN

Semua pemindahan berjalan melalui bank bersama,
yang melayani penyelesaian transaksi yang aman, transparansi,

dan pengawasan terhadap penyalahgunaan, dan tidak melayani
keuntungan apa pun. Datanya tersimpan pada infrastruktur yang
tahan pemalsuan. Rekening-rekening bersifat pseudonim ke

T T, - T W

arah luar, pengaitannya dengan seseorang hanya mungkin atas
perintah hakim, dan masyarakat melihat angka-angka gabungan,

AT

bukan kehidupan setiap orang. Penyaluran dalam jumlah besar
tunduk pada prinsip empat mata, pola persekongkolan dan
kontribusi fiktif dikenali dan diumumkan, dan siapa yang
membongkar penyalahgunaan dilindungi. Dengan cara ini
tatanan ekonomi melepaskan ketergantungan pada uang dan
sekaligus mempertahankan manfaat pasar yang teratur. Tidak
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ada yang perlu takut tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya.
Tidak ada yang dapat memonopoli udara, air, atau pangan.
Tidak ada penemuan yang gagal lagi karena kekurangan
modal. Hak yang dijamin untuk bertahan hidup dan poin nilai
untuk membentuk kehidupan, di situlah letak keseimbangan,
kepercayaan, dan kestabilan tatanan ini.

USAHA, MODAL, DAN INOVASI

¢ USAHA TANPA KUASA MODAL

Perusahaan tetap ada dalam SOLIS, sebab perusahaan
adalah penggerak dinamika, kecakapan, dan spesialisasi. Karya ini
menyebutnya usaha, karena mereka mengusahakan sesuatu dan
bukan memiliki sesuatu. Sebuah usaha adalah komunitas orang-
orang yang bersama-sama memproduksi atau menyediakan
sesuatu. Usaha itu memegang rekening usaha dalam poin nilai,
tempat ia menerima apa yang diberikannya sebagai barang pilihan
dan mengeluarkan apa yang dibutuhkannya sebagai masukan.
Dari sisanya ia membayar kontribusi para anggotanya. Apa
yang masih tersisa dapat disimpannya sebagai cadangan untuk
penggantian dan risiko, sampai batas yang diukur menurut
kebutuhannya. Apa yang melampaui batas itu pun mengalir
kepada para anggota dan ke bagian bersama. Jadi sebuah usaha
dapat berusaha dengan baik dan tumbuh dari kecakapannya,
tetapi ia tidak dapat menjadi kekayaan yang membeli usaha-usaha
lain, dan tidak dapat menjadi kekuasaan yang menulis aturan. Apa
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yang dibutuhkannya untuk investasi dan tidak dapat ditutupinya
dari cadangan, ia peroleh dari dana-dana. Pasar modal tidak ada.
.= Orang-orang dalam usaha adalah peserta, bukan barang
: dagangan. Mereka ikut menentukan pimpinan dan aturan

kerja mereka, dan pimpinan adalah jabatan berjangka seperti
p‘\j . Jjabatan lainnya. Keberhasilan sebuah usaha tidak hanya diukur
7 dari apa yang tersisa di akhir, tetapi juga dari kestabilannya,

i) kontribusinya bagi komunitas, neraca ekologisnya, dan tanggung

) jawabnya, dan sebuah sistem penilaian yang terbuka dan
transparan membuat dimensi-dimensi ini terlihat. Usaha yang
membayar anggotanya secara adil, memakai bahan yang ramah
lingkungan, dan memperkuat komunitas setempat dinilai lebih
tinggi daripada usaha yang hanya menghemat biaya, dan lebih
mudah memperoleh apa yang dibutuhkannya dari dana-dana.
Tujuannya adalah ekonomi yang menciptakan nilai nyata, alih-
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alih menggeser-geser angka: bagi orang-orang yang bekerja
di dalamnya, bagi komunitas yang dipasoknya, bagi alam yang
dimanfaatkannya, dan bagi masa depan yang ikut dibentuknya.

Yang dituju bukanlah memaksimalkan pertumbuhan itu sendiri.
Yang dituju adalah membiarkan hal-hal yang benar tumbuh:
kesehatan, pendidikan, kreativitas, keberlanjutan, dan keadilan.

T T, - T W

¢ PENYALURAN MODAL SECARA BERJEJARING

AT

‘Di titik ini tersembunyi sebuah persoalan kekuasaan yang
tidak boleh dilewati oleh tatanan ekonomi mana pun. Poin nilai
adalah peredaran murni. Ia mengalir, tetapi tidak menumpuk. |
Dengan itu penumpukan sebagai sumber kuasa pribadi yang ’
berlebihan telah dijinakkan, tetapi tidak lenyap. Ia berpindah.
Proyek besar menuntut sumber daya besar, dan keputusan proyek
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mana yang menerimanya adalah keputusan ekonomi yang paling
besar akibatnya. Keputusan itu kini berada pada dana-dana,
yang diisi dari bagian bersama dan dari arus balik proyek-
proyek yang berhasil. Agar di sini tidak lahir puncak baru,
penyaluran modal tidak diletakkan di satu tangan, melainkan
dijalin secara berjejaring: banyak dana berdampingan, dana
wilayah, dana bidang keahlian, dan dana yang dikendalikan warga,
masing-masing dibangun menurut tatanan kekuasaan, sebagian
anggotanya diundi, bergantian, dan wajib bertanggung jawab.
Yang menentukan adalah jalan yang berlapis. Siapa yang ingin
mewujudkan sebuah gagasan dapat mendatangi beberapa dana
yang saling independen, sehingga sebuah penolakan tidak pernah
menjadi penolakan sistem. Penolakan itu hanya penolakan satu
pintu. Sebagian tetap dari dana-dana itu disisihkan bagi mereka
yang menyimpang, yang menantang kesepakatan yang berkuasa.
Dengan begitu kekuatan yang membangun masa depan tetap
tersebar dan tidak menjadi takhta.

¢ TINOVASI TANPA RINTANGAN MODAL

Penelitian dan pengembangan tidakboleh gagal karena
modal. Dana-dana menyediakan infrastruktur, bahan, waktu
laboratorium, dan tim. Jerih payah pribadi dibayar dengan poin
nilai, dan gagasan serta penemuan menjadi terbuka bebas setelah
jangka waktu yang wajar, sementara si penemu memperoleh
pengakuan dan hasil poin nilai dari manfaat yang terbukti.
Seorang ilmuwan yang mengembangkan metode daur ulang
baru mengambil sumber daya dari dana, timnya dibiayai, dan ia
sendiri dihargai atas kontribusinya, tanpa penemuan itu dikunci
di balik paten yang menghalangi akses masyarakat luas. Proyek-
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proyek melewati tonggak-tonggak terbuka, tempat proyek itu
membuktikan diri atau berakhir. Apa yang gagal, gagal lebih awal
I dan memberi pelajaran, alih-alih terlambat dan mahal.

KERJA DAN KONTRIBUSI

Dalam kebanyakan sistem masa kini, kerja terkait erat
dengan rasa takut: takut tidak cukup berpenghasilan, tidak
dibutuhkan, tertinggal, atau jatuh sakit dan kelelahan dan dengan
itu menjadi tak berharga. Kita telah membangun masyarakat
tempat kerja terutama adalah sarana untuk bertahan hidup.
Akibatnya adalah orang-orang yang bertahan dalam pekerjaan
yang tidak mereka sukai, kreativitas yang tercekik di bawah jerih

@
) payah sehari-hari, dan penemuan yang terbengkalai karena tidak
E segera mendatangkan hasil. SOLIS memahami kerja secara lain:
bukan sebagai paksaan untuk bertahan hidup, melainkan sebagai
ungkapan kreativitas, kontribusi, dan makna.
i Karena dasar-dasar kehidupan dijamin dalam SOLIS, tidak
ada yang harus bekerja agar dapat bertahan hidup. Ini
E tidak membuat orang berhenti bekerja. Justru sebaliknya.
i Orang terlibat karena mereka melihat makna di dalamnya,
ingin menyumbang sesuatu dan mengembangkan diri, dan
karena segala sesuatu yang melampaui lapisan dasar lahir dari _
kontribusi. Seorang ibu muda mengajar paruh waktu karena ia j
senang mewariskan pengetahuan, bukan karena takut kehilangan
jaminannya. Seorang insinyur yang lebih tua bekerja di sebuah
pembangkit energi karena ia ingin melakukan sesuatu yang
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bermakna, bukan karena cemas akan uang sewa. Siapa yang tidak
menyumbang apa pun tidak kehilangan layanan dasar, sebab
layanan itu terikat pada martabat dan bukan pada prestasi. Tetapi
ia hidup di lapisan dasar dan tidak di atasnya, dan komunitas yang
membuat kontribusi terlihat tidak membutuhkan paksaan untuk
mengharapkannya.

Dengan itu tersisa satu pertanyaan yang harus dijawab setiap
tatanan tanpa kesulitan hidup: siapa yang melakukan pekerjaan
yang tidak disukai siapa pun? Pertama-tama mesin. Pekerjaan
rutin serta pekerjaan yang berbahaya, berat, dan menjemukan
diotomatisasi, agar manusia dapat memusatkan diri pada apa
yang tidak dapat dilakukan mesin: kreativitas, empati, penilaian,
pemecahan masalah yang rumit, kerja sosial dan emosional. Dan
di tempat manusia tetap harus melakukannya, poin nilai yang
berbicara. Kerja di sektor yang kekurangan tenaga, di malam hari,
dalam cuaca dingin, dengan kotoran atau bahaya mendatangkan
lebih banyak poin per jam, sebab kebutuhan komunitas adalah
salah satu faktor yang dipakai untuk mengukur kontribusi.
Apa yang kini dibayar dengan upah terendah karena orang-
orang termiskin harus melakukannya, dalam SOLIS dibayar
tinggi karena semua orang membutuhkannya. Agar otomatisasi
tidak membuat manusia tidak diperlukan, dana-dana membiayai
pelatihan lanjutan, alih keterampilan, dan pengembangan bakat,
dan inovasi terbuka bagi semua, bukan hanya bagi usaha-usaha
besar. Seorang pelajar dengan gagasan untuk bahan kemasan
bebas plastik mendapat akses ke sebuah pusat inovasi, tanpa
bergantung pada orang tua yang berada atau penyandang dana.

Dalam ekonomi tempat mesin dan kecerdasan buatan
mengambil alih semakin banyak kerja yang diperlukan, sebuah

¥ gertanyaan lama muncul kembali: untuk apa manusia bekerja,
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dan dengan apa hidup yang berhasil diukur? SOLIS memisahkan
kontribusi dari paksaan. Jerih payah yang diambil alih otomatisasi
dikembalikannya sebagai waktu, untuk perawatan, pendidikan,
penciptaan, dan komunitas. Dan tolok ukur keberhasilan
bergeser. Yang berhasil bukanlah yang paling kaya, melainkan
yang menciptakan sesuatu yang langgeng bagi komunitas.
Martabat kerja tidak bergantung pada hasilnya, melainkan pada
maknanya.

KEADILAN DISTRIBUTIF

Hampir setiap perdebatan politik berbicara tentang
keadilan, namun setiap orang memahaminya secara berbeda:
sebagian sebagai kesetaraan mutlak, sebagian sebagai kebebasan
mutlak, sebagian lagi sebagai keseimbangan yang adil. Dalam
SOLIS, keadilan distributif tidak berarti setiap orang menerima
persis sama. Keadilan itu berarti tiga hal: bahwa setiap orang
memiliki cukup untuk hidup yang bermartabat, aman, dan
bermakna, bahwa orang yang berkontribusi secara istimewa boleh
menikmati lebih, selama ia tidak hidup dengan mengorbankan
orang lain, dan bahwa ketimpangan ekstrem yang memecah belah
masyarakat sama sekali tidak muncul. Jalan ini lahir dari kesadaran
ganda. Kesetaraan yang radikal sering mencekik prestasi dan
penemuan. Ketimpangan yang radikal meracuni masyarakat,
menghancurkan kepercayaan, dan menyuburkan kekerasan.
Fondasinya adalah bahwa tidak ada yang harus takut akan
kelangsungan hidupnya yang paling dasar. Akses pada pangan
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air bersih, pelayanan kesehatan, tempat tinggal yang aman,
pendidikan, dan keikutsertaan terjamin, sebagai hak dasar dan
bukan sebagai sedekah. Seorang ibu tunggal tidak perlu cemas
apakah ia dapat memberi makan dan merawat anak-anaknya,
dan seorang lanjut usia tidak jatuh ke dalam kehampaan. Inilah
syarat bagi setiap kebebasan lainnya, sebab siapa yang berjuang
untuk bertahan hidup tidak dapat berpikir bebas, berkreasi, dan
berkembang.

Di atas fondasi ini SOLIS mengakui bahwa orang berbeda
dalam bakat, dorongan, dan kemampuan berprestasi. Siapa yang
menyumbang banyak, memikul tanggung jawab, atau memajukan
penemuan boleh juga menikmati lebih: rumah yang lebih besar,
perjalanan yang lebih jauh, lebih banyak sarana untuk rencananya
sendiri, lebih banyak pengakuan. Yang menentukan hanyalah
bahwa semua ini tidak bertumpu pada eksploitasi. Orang boleh
berada karena ia telah menciptakan sesuatu, bukan karena ia telah
menindas atau menipu orang lain. Karena itu yang diberi imbalan
adalah ilmuwan perempuan dengan penemuan medisnya, usaha
yang menciptakan kerja yang adil dan produk yang tahan lama,
dan seniman yang memperkaya budaya. Yang tidak diberi imbalan
adalah spekulan yang membuat uang dari uang tanpa menciptakan
nilai, usaha yang melimpahkan kerusakannya kepada masyarakat
luas, dan elite yang mendefinisikan dirinya semata-mata melalui
kekuasaan dan pengucilan diri. Dalam SOLIS pembedaan ini
bukanlah seruan moral, melainkan dibangun ke dalam alat nilai
itu sendiri. Uang tidak dapat dibuat dari nang di tempat tidak ada
bunga dan tidak ada spekulasi.

Agar kesenjangan ekstrem sama sekali tidak muncul, tatanan
ini tidak membutuhkan redistribusi sesudahnya, sebab mekanisme
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orang yang menerima lebih menyumbang lebih besar secara
persentase. Ambang penumpukan mencegah tabungan berubah
menjadi kekuasaan. Aturan warisan mencegah ketimpangan
diwariskan lintas generasi. Sumber daya yang terkumpul
tidak meresap ke dalam kas yang tidak tembus pandang.
Semuanya diinvestasikan secara terlihat dan dapat diperiksa
dalam pendidikan, kesehatan, penemuan, dan komunitas. Bonus
inovasi memberi kepada orang yang menyumbangkan gagasan
dengan manfaat jangka panjang bukan hanya pengakuan, tetapi
juga sarana untuk mewujudkannya. Dengan begitu tatanan ini
memadukan rasa aman yang dibutuhkan orang untuk hidup
tanpa takut dengan dinamika yang dibutuhkan masyarakat untuk
maju. Yang dituju bukanlah menjelek-jelekkan kemakmuran.
Yang dituju adalah menautkannya dengan tanggung jawab
dan mencegah kemiskinan ekstrem, karena kemiskinan itu
melumpuhkan seluruh masyarakat, bukan hanya orang-orang
yang mengalaminya. Di tempat orang mengalami sistem sebagai
sesuatu yang adil, lahirlah kepercayaan, dan kepercayaan adalah
perekat yang tanpanya ekonomi, politik, dan komunitas terpecah.

JAMINAN HARI TUA

PPada cara memperlakukan usia lanjut tampak
apakah sebuah masyarakat menghargai orang-orangnya atau
menelantarkannya. Dalam banyak sistem yang ada, jaminan hari
tua diwarnai rasa takut: takut tidak cukup di masa tua, berakhir
dalam kemiskinan meski telah bekerja seumur hidup, atau menjadi
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beban bagi komunitas. Sistem pensiun klasik tertekan oleh
pergeseran demografis, pembiayaan yang tidak pasti, dan capaian
hidup yang tidak diakui secara adil. Sebaliknya, SOLIS menjamin
martabat di hari tua sebagai hak dan bukan sebagai sedekah. Tidak
ada yang jatuh di bawah tingkat martabat yang telah ditetapkan,
siapa yang telah menyumbang menerima lebih banyak secara
dapat ditelusuri, dan sistem ini tetap stabil juga dalam perubahan
demografis.

Jaminan ini bertumpu pada tiga pilar. Pilar pertama adalah
pensiun dasar: hak yang dijamin atas tempat tinggal, energi,
kesehatan, dan pangan berlaku di hari tua seperti di setiap
tahap kehidupan lainnya, dan menjamin setiap orang kehidupan
yang bermartabat, tidak bergantung pada riwayat kerjanya. Pilar
kedua adalah poin kontribusi. Poin ini bukan uang kedua,
melainkan ingatan akan capaian hidup. Setiap tahun kerja,
perawatan, pengasuhan, dan kerja sukarela dikreditkan sebagai
poin kontribusi menurut jam, kualifikasi, dan kebutuhan, dan
dari jumlahnya diukur penerimaan poin nilai yang berkelanjutan
di hari tua, dibiayai dari bagian bersama orang-orang yang lebih
muda. Pilar ketiga adalah dana produktif, sebuah dana bersama
yang tersebar luas, yang berinvestasi dalam usaha, infrastruktur,
dan pembangkit energi, dan yang hasilnya, dari pemanfaatan
nyata semua itu, bukan dari bunga, mengalir sebagai poin nilai
kepada orang-orang lanjut usia. Karena jaminan ini tidak pernah
bertumpu hanya pada satu sumber, ia tetap menopang ketika salah
satu sumber melemah.

Yang menentukan adalah bahwa capaian hidup dalam segala
bentuknya diperhitungkan. Perawatan anggota keluarga dan
pengasuhan anak diperhitungkan penuh, sebagai kontribusi yang

<o berharga dan bukan sebagai lubang dalam riwayat hidup. Seorang
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ibu yang menginvestasikan bertahun-tahun untuk mengasuh anak
mengumpulkan poin sama seperti orang yang bekerja mencari
nafkah. Faktor kualifikasi dan kelangkaan tenaga menghargai
pekerjaan yang sangat dibutuhkan, sementara batas per tahun
melindungi dari eksploitasi diri sendiri. Faktor keberlanjutan
meredam naik turunnya demografi secara lembut, alih-alih
mengejutkan seluruh angkatan kelahiran, dan dana produktif
tersebar luas dan disusun secara antisiklis.

Tatanan ini juga lentur dan manusiawi. Peralihan bertahap
ke hari tua, kira-kira antara usia 62 dan 7o tahun, dengan
faktor keadilan memungkinkan jalan yang berbeda-beda bagi
setiap orang. Siapa yang ingin berkontribusi lebih lama
dihargai karenanya, dan siapa yang harus berhenti lebih awal
tidak jatuh ke dalam jurang. Pada berkurangnya kemampuan
kerja, pengkreditan fiktif memberi jaminan, dan orang-orang
yang ditinggalkan dilindungi melalui pengalihan bagian dana.
Peralihan dari sistem yang ada juga disusun secara adil. Hak
pensiun yang telah diperoleh dikonversi menjadi poin kontribusi,
masa panjang tempat kedua sistem berjalan berdampingan
menjamin pergantian yang lembut, dan angkatan yang lebih
tua mendapat batas bawah yang dijamin. Dengan begitu SOLIS
menghapus rasa takut dari hari tua: tidak ada kemiskinan di
hari tua meski telah bekerja seumur hidup, tidak ada hukuman
bagi perawatan dan pengasuhan, tidak ada keruntuhan akibat
ketimpangan demografis.
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EKONOMI SIRKULAR DAN ENERGI

Fkonomi konvensional mengikuti irama vyang
merusak: ambil, pakai, buang. Bahan mentah ditambang, diolah
menjadi produk, dikonsumsi, dan akhirnya dibuang sebagai
sampah. Sistem linier ini telah meninggalkan tanah yang terkuras,
lautan yang tercemar, tempat pembuangan yang beracun, dan
ekosistem yang hancur, dan mempercepat perubahan iklim.
SOLIS memutus logika ini. Aturan-aturan yang membuat
ekonominya berjalan melingkar termasuk dalam bab ini. Batas-
batas planet dan pemulihan dunia hidup, yang dilayani aturan-
aturan itu, diuraikan dalam bab berikutnya.

Dalam ekonomi sirkular, sumber daya tidak dihabiskan.
Sumber daya beredar. Produk tahan lama, dapat diperbaiki,
modular, dan dapat didaur ulang, dan keusangan yang
direncanakan dilarang. Sebuah perangkat memiliki modul yang
terstandardisasi, sehingga ketika baterainya melemah hanya
baterai itu yang diganti dan bukan seluruh perangkat, dan di akhir
usianya komponen-komponennya kembali ke dalam lingkaran.
Sisa bahan menjadi bahan masukan bagi proses lain, dan usaha-
usaha saling terhubung sedemikian rupa sehingga sisa dari yang
satu menjadi bahan mentah bagi yang lain. Aturan-aturan ini
tidak berdiri di samping harga, melainkan di dalamnya. Karena
biaya ekologis masuk ke setiap harga poin nilai dan setiap
produk membawa lembar produknya, yang ramah lingkungan
lebih murah daripada yang membebani, dan lingkaran adalah

pengaturan bawaan dalam berekonomi, bukan pengecualian.
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tidak melahap planet. Tatanannya, yang terdesentralisasi dan
tangguh, diuraikan dalam bab tentang planet. Dengan begitu
SOLIS memutus anggapan bahwa ekonomi adalah permainan
zero-sum, tempat alam kehilangan apa yang dimenangkan
ekonomi.

KERJA SAMA EKONOMI GLOBAL

Iita hidup di dunia yang terhubung oleh ekonomi. Tidak
ada negara dan tidak ada wilayah yang masih berdiri sendiri.
Bahan mentah, barang, data, dan gagasan mengalir melintasi
batas-batas, dan itu bisa menjadi berkah atau kutukan. Sejauh ini
kutukannyalebih berat: perdagangan bebas yang memaksimalkan
keuntungan tetapi menghancurkan komunitas, rantai pasokan
yang bertumpu pada eksploitasi dan perusakan lingkungan, dan
permainan kekuasaan geopolitik tempat ekonomi disalahgunakan
sebagai alat tekanan. SOLIS juga memikirkan ekonomi secara
global. Tetapi SOLIS memikirkannya sebagai jaringan kerja sama
yang bermanfaat bagi semua dan bukan hanya bagi yang terkuat,
dan bukan sebagai penjarahan.

Hubungan dagang bertumpu pada keadilan, keberlanjutan,
dan rasa hormat. Perjanjian bukanlah permainan kekuasaan
antara raksasa-raksasa, melainkan kesepakatan di atas prinsip-
prinsip etis yang jelas: imbalan yang adil, tanggung jawab
ekologis, penghormatan terhadap kekhasan budaya, dan
kemitraan jangka panjang alih-alih perampasan jangka pendek.
Karena itu sebuah usaha dari wilayah yang kaya tidak boleh R
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begitu saja menyedot bahan mentah murah dari wilayah yang
lebih miskin tanpa memberi ganti rugi kepada komunitas
setempat dan menaati standar ekologis. Perjanjian-perjanjian
itu harus mengungkapkan bagaimana investasi dilakukan di
tempat, standar apa yang berlaku, dan bagaimana kedua pihak
sama-sama untung. Wilayah yang lebih lemah diperkuat, alih-
alih ditahan dalam ketergantungan. Sebagai ganti bantuan
yang mengukuhkan ketergantungan, hadir alih teknologi dan
pengetahuan, pembiayaan yang adil atas infrastruktur yang
membangun daya tahan setempat, dan kemitraan yang setara,
tempat suara-suara setempat ikut memutuskan. Dengan begitu
sebuah wilayah mengembangkan sistem energi berkelanjutan
sendiri dengan dukungan jaringan global, tetapi tanpa perjanjian
yang mencekik dan menjerumuskannya ke dalam utang abadi.

Agar ini berhasil, SOLIS membangun di atas mekanisme yang
konkret. Platform dagang yang terbuka membuat perjanjian dan
hasilnya dapat dilihat dan mengungkapkan konflik kepentingan.
Dewan etika untuk urusan ekonomi tidak hanya menasihati
proyek dan perjanjian besar, tetapi juga memeriksanya. Dana
inovasi bersama, yang diisi oleh semua pihak menurut kekuatan
ekonominya, membagi hasilnya kepada semua. Bagaimana dunia
yang terdiri atas banyak tatanan ini tetap bersatu sebagai satu
keseluruhan tanpa lahirnya penguasa di atasnya diuraikan dalam
bab tentang tatanan dunia. Di sini cukup prinsipnya: ekonomi
dunia yang saling terhubung, tempat kerja sama lebih kuat
daripada persaingan, tempat aturan berlaku bagi semua dan bukan
hanya bagi yang lemah, dan tempat penemuan dipahami sebagai
harta bersama. Dunia terlalu saling terjalin dan terlalu rentan
untuk terus mengulang pola-pola lama.
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Sungai tempat Mara bekerja berbau minyak ketika ia masih
kecil. Dalam dua puluh tahun, usaha tempatnya bekerja telah
mengembalikan sungai itu ke alurnya yang lama, tikungan dev:sqg
tikungan, dan ketika ikan-ikan salem pertama kembali, kota itu
mengadakan pesta. Pada setiap proyek di tepi sungai, seorang Wali'-} Pl
perempuan ikut duduk di meja, berbicara atas nama sungai dan atas

nama mereka yang akan mewarisinya seratus tahun lagi. Ia tl%

selalu setuju. Kadang-kadang ia benar.
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»o egala yang dirancang karya
(t#\} ini, Lingkar, hukum, ekonomi,
W' pendidikan, berdiri di  atas
satu prasyarat yang tidak dapat
. diputuskan oleh mayoritas mana

; pun dan tidak dapat dibatalkan
oleh majelis mana pun: planet yang hidup. Di bumi yang
hancur, pertanyaan tentang tatanan terbaik tidak lagi relevan.
Karena itu tanggung jawab terhadap planet bukanlah satu dari
lima landasan di antara yang lain. Ia adalah landasan yang
tanpanya keempat landasan lainnya tidak lagi punya tempat. Bab
ini menghimpun apa yang lahir darinya.

BATAS-BATAS PLANET

Titik tolaknya adalah sebuahkesadaran yang mendahului
politik, karena berasal dari fisika: planet ini memiliki batas. Ilmu
pengetahuan telah menamainya batas-batas planet, kestabilan
iklim, keanekaragaman kehidupan, kebersihan air, udara, dan
tanah, dan di seberang batas-batas ini sistem yang menopang
seluruh kehidupan terguling. Kita telah menguras tanah,
menangkap ikan di laut secara berlebihan, menebangi hutan, dan
memompa gas rumah kaca ke atmosfer seolah-olah tidak ada
hari esok. Spesies-spesies punah dengan laju yang mendekati
gelombang kepunahan besar dalam sejarah bumi. Kita tahu,
kita sudah tahu sejak puluhan tahun, dan kita bertindak seolah
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memperlakukan batas-batas itu sebagaimana adanya: sebagai
dinding yang di dalamnya segala kegiatan ekonomi dan segala
kebebasan mendapat ruangnya. Biaya ekologis wajib masuk ke
setiap harga, sehingga yang membebani lebih mahal daripada
yang ramah. Batas pengambilan tidak diserahkan kepada pasar,
melainkan ditetapkan oleh majelis dan diawasi oleh badan
pengawasan. Apa yang sekali telah dikenali sebagai batas
kelangsungan hidup tidak dapat dibatalkan lagi oleh naik
turunnya ekonomi.

PEMULIHAN, BUKAN SEKADAR PELESTARIAN

Di tempat terlalu banyak yang telah rusak, perlindungan
saja tidak lagi cukup. Karena itu SOLIS melangkah melampaui
pelestarian menuju pemulihan: tidak hanya merusak lebih
sedikit, tetapi juga menyembuhkan secara aktif. Hutan tidak
hanya dipertahankan, tetapi dikembalikan. Tanah tidak hanya
dijaga, tetapi dibangun kembali. Sungai tidak hanya dikurangi
bebannya, tetapi dikembalikan ke alurnya yang lama dan ke
kehidupannya. Cara-cara yang menarik karbon dari atmosfer
dan mengembalikannya ke tanah dan hutan adalah bagian dari
penyembuhan ini, tetapi bukan penggantinya. Cara-cara itu hadir
di samping pencegahan, bukan menggantikannya. Dengan itu
tolok ukur keberhasilan bergeser dari kerusakan yang paling
kecil ke pemulihan yang paling besar. Generasi yang memberikan
kembali kepada planet lebih banyak daripada yang diambilnya
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membalik arah yang lama ditempuh umat manusia dalam
memperlakukan dunia hidupnya.

UNGKARAN YANG TERTUTUP

Alam tidak mengenal sampah. Apa yang dibuang oleh
satu makhluk adalah makanan bagi makhluk lain. SOLIS
menjadikan prinsip ini bentuk dasar berekonomi, dan tatanan
ekonomi telah menunjukkan bagaimana prinsip itu dibangun
ke dalam harga dan aturan produk. Sebagai ganti garis
lurus dari pengambilan melalui pemakaian menuju sampah,
hadir lingkaran yang tertutup. Bahan dipakai selama mungkin,
digunakan kembali, dan didaur ulang dengan mutu tinggi,
perbaikan didahulukan daripada penggantian, penggunaan
kembali didahulukan daripada konsumsi, dan seluruh industri
terhubung sedemikian rupa sehingga sisa dari yang satu menjadi
bahan mentah bagi yang lain. Rumah perangkat yang sudah tak
terpakai tidak dibakar, melainkan dibongkar, dibersihkan, dan
dijadikan produk baru. Ini melampaui daur ulang. Ini adalah
rancangan yang sejak awal disusun untuk beredar, dan rancangan
ini juga mengubah orang-orang yang hidup di dalamnya: siapa
yang memperbaiki alih-alih membuang, membangun kembali
hubungan dengan benda-benda.

Namun lingkaran ini tidak sekadar berputar di tempat. Ia
menjaga bahan-bahan tetap mengalir dan sekaligus membawa
pengetahuan dan kemakmuran naik ke atas. Lingkaran dalam hal
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bahan, kemajuan dalam hal pikiran: itulah spiral tempat sebuah
peradaban dapat bertahan tanpa melahap dirinya sendiri.

HAK DUNIA HIDUP

SOLIS memperluas lingkaran pertimbangan
melampaui manusia. Sebuah ekosistem, sebuah sungai, sebuah
hutan bukan sekadar milik dan bahan mentah. Semuanya memiliki
bobotnya sendiri yang diperhitungkan dalam keputusan. Hewan
adalah makhluk yang merasa, yang sedapat mungkin dihindarkan
tatanan ini dari penderitaan, dan cara beternak yang menjadikan
mereka sekadar bahan tidak mendapat tempat di dalamnya. Di
tempat proyek-proyek yang berdampak luas menyentuh dunia
hidup, dunia hidup itu mendapat suara melalui wali-wali yang
ditunjuk, yang mewakili kepentingannya di hadapan majelis,
dewan etika, dan pengadilan, seperti seorang wali mewakili
kepentingan orang yang tidak dapat berbicara untuk dirinya
sendiri. Dan karena planet ini juga milik generasi mendatang,
setiap pengambilan tunduk pada syarat bahwa keturunan kita
masih mendapatinya layak huni. Dari sini lahir kewajiban dewan
etika untuk secara tegas memeriksa proyek-proyek menurut
tuntutan ganda ini: terhadap dunia hidup masa kini dan terhadap
manusia yang akan datang. Etika yang hanya memikirkan manusia
terlalu kecil.
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PERTANIAN DAN PANGAN

Tidak ada yang menautkan manusia lebih erat dengan
planet daripada apa yang ia makan. Karena itu pertanian
dalam SOLIS bekerja bersama alam, bukan melawannya. Tanah
dibangun melalui pergiliran tanaman, pembentukan humus, dan
wanatani, alih-alih dikuras, hutan dikelola sedemikian rupa
sehingga keanekaragamannya tetap terjaga, dan stok ikan hanya
dimanfaatkan sejauh tetap stabil untuk seterusnya. Peternakan
massal, yang menimbulkan penderitaan, melahap lahan, dan
membebani iklim, dihapuskan secara bertahap. Hewan yang
dipelihara diperlakukan sebagaimana layaknya makhluk yang
merasa. Pangan sekaligus merupakan bagian dari layanan dasar.
Bahan pangan pokok adalah hak, dan karena biaya ekologis
terkandung dalam setiap harga, yang lokal, sesuai musim, dan
ramah lingkungan menjadi pilihan yang wajar juga di antara
barang pilihan, bukan kemewahan yang mahal. Dengan begitu
pangan dimulai dengan rasa hormat: kepada alam, kepada hewan,
dan kepada tubuh sendiri.

=T e

ENERGI DAN MASA DEPAN YANG PANJANG

‘Dasar material sebuah peradabanyanglanggeng adalah
energi yang tidak melahap planet. Karena itu SOLIS membangun
di atas sistem energi yang terbarukan, terdesentralisasi, dan
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tangguh: matahari, angin, air, dan panas bumi, terhubung melalui
penyimpanan dan jaringan cerdas yang menyeimbangkan naik
turunnya pasokan. Melalui dana-dana, SOLIS berinvestasi pada
apa yang dapat membawa lebih jauh lagi, dari fusi hingga
penyimpanan yang hari ini belum ada, tanpa membangun masa
kini di atas janji. Bahan bakar fosil digantikan sepenuhnya. Dan
energi tidak hanya dihasilkan secara berbeda, tetapi juga dipakai
lebih sedikit. Produk yang tahan seumur hidup, kota tempat
jarak tempuh pendek, jaringan yang tidak memboroskan apa
pun menghemat lebih banyak daripada yang dapat dihasilkan
pembangkit mana pun.

Bahwa pasokan tersebar bukan hanya berasal dari alasan
ekologis. Pasokan yang tersebar menampung gangguan yang
akan merobohkan pasokan terpusat. Bila satu bagian gagal,
bagian-bagian lain menopang, dan tidak ada satu simpul pun
yang memegang pasokan masyarakat di tangannya. Di sinilah
kebutuhan ekologis bertemu dengan logika seluruh karya ini:
tidak ada monopoli atas sumber daya yang terpusat, melainkan
jaringan yang kuat karena tersebar. Di atas dasar ini, planet yang
sedang pulih dan energi yang tidak melahapnya, masa depan yang
jauh, yang dibicarakan karya ini, baru menjadi mungkin. Dalam
semua ini kita tidak sedang menyelamatkan “bumi”. Bumi akan
baik-baik saja tanpa kita. Kita sedang menyelamatkan diri kita
sendiri.
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Pada usia tiga puluh sembilan, Mara mulai belajar lagi: ilmu
tanah, karena sungai tidak dapat dipahami tanpa tanah. Tidak
ada yang bertanya mengapa ia melakukannya pada usia t:g@ -
puluh sembilan. Kursusnya tidak memungut biaya, usaha tempatnya
bekerja memberinya waktu, dan di akhir kursus profilnya tidak‘-}’ A
mencantumkan nilai, melainkan apa yang kini bisa ia lakukan.
Putrinya, Ida, enam belas tahun, pada tahun yang sama dﬁif:

di kelas yang sedang belajar mempertanyakan setiap otoritas.

Termasuk tatanan tempat ia hidup. Termasuk buku ini.
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ayangkan sebuah dunia tempat
& ,)" +% tidak ada lagi anak yang harus
berkata: aku tidak boleh belajar. Aku
terlalu miskin. Aku terlalu bodoh. Aku
terlalu tua. Aku terlalu berbeda. Di dunia
ini pendidikan bukanlah kemewahan, bukan
bisnis, dan bukan alat kekuasaan. Pendidikan adalah hak asasi
manusia yang mendasar, sama tak tergantikannya dengan air,
pangan, dan rasa aman. Itulah dunia yang digambarkan bab ini,
dan sekaligus titik tempat diputuskan apakah sebuah tatanan
membentuk kawula atau manusia yang mampu mengujinya.

PENDIDIKAN SEBAGAI HAK DAN FONDASI

‘Dalam SOLIS pendidikan adalah hak dasar, dan ketetapan
ini lahir dari kesadaran bahwa pendidikan jauh lebih dari
sekadar penyampaian pengetahuan. Pendidikan adalah akses pada
informasi, kemampuan untuk merenung, kemungkinan untuk
berkembang, dan kunci bagi penentuan diri, keikutsertaan,
dan martabat. Tanpanya manusia tetap bergantung dan rentan,
kemiskinan mereproduksi dirinya dari generasi ke generasi,
dan ketimpangan diwariskan. Siapa yang menjamin pendidikan,
dengan itu ikut menjamin semua hak lainnya. Siapa yang
menolaknya, merampas fondasi kebebasan manusia.

Aksesnya bebas dan tanpa rintangan. Setiap orang berhak
atas pendidikan, dan itu sejak lahir, sebab pendidikan tidak baru
dimulai di sekolah, melainkan di dalam keluarga dan komunitas
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dan pendidikan tidak berakhir dengan sebuah ijazah, melainkan
menyertai seluruh hidup. Seorang calon ibu mendapat akses
pada konsultasi dan bahan belajar. Seorang remaja penyandang
disabilitas mendapat sistem belajar yang memajukan kekuatannya
dan menyeimbangkan hambatannya. Seorang lanjut usia dapat
belajar bahasa, teknologi, dan bidang baru tanpa biaya.

Karena tidak setiap orang Dbelajar dengan cara
yang sama, sistem pendidikan dapat disesuaikan. Sistem
ini memperhitungkan jalan belajar yang berbeda-beda,
menghormati keberagaman budaya, dan memandang disabilitas
bukan sebagai kekurangan, melainkan sebagai variasi pengalaman
manusia. Platform digital, ruang belajar bersama, dan
pendampingan ahli menjamin bahwa isi pelajaran disajikan secara
lentur dan disesuaikan dengan kebutuhan khusus. Rintangan
buatan disingkirkan. Tidak ada biaya yang membuat pendidikan
hanya untuk orang berada, tidak ada batasan penerimaan yang
membuat peluang bergantung pada asal-usul dan koneksi, dan
tidak ada diskriminasi yang secara sistematis menyingkirkan kaum
minoritas. Seorang remaja perempuan yang sangat berbakat dari
rumah tangga miskin tidak perlu berutang untuk kuliah. Seorang
pekerja yang ingin beralih arah pada usia lima puluh tidak
dihalangi birokrasi. Seorang pengungsi langsung mendapat akses
pada bahasa dan pembelajaran, alih-alih antrean bertahun-tahun.

Semua ini ditopang oleh infrastruktur pendidikan yang
dibiayai bersama, berupa sekolah, perpustakaan, pusat belajar,
dan platform digital, sebab pendidikan dipandang sebagai
keuntungan bersama dan bukan barang dagangan. Pendidikan
termasuk layanan dasar yang menjadi hak setiap orang. Isinya
berdasar ilmiah, direnungkan secara etis, dan disajikan dengan

<o beragam cara. Dengan itu sejak awal ditarik sebuah batas yang
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akan dibahas kembali dalam bab ini: tidak ada indoktrinasi,
tidak ada propaganda, dan tidak ada pemaksaan pendapat yang

“benar”.

BELAJAR SEPANJANG HAYAT

Dalam kebanyakan masyarakat masakini, belajar diatur
seperti satu tahap hidup yang sudah selesai: pertama sekolah,
lalu pelatihan kerja, sesudahnya masa kerja, dan dengan itu
seseorang dianggap sudah jadi. Di dunia yang berubah cepat,
gagasan ini berbahaya, sebab diam di tempat berarti mundur, dan
pengetahuan kemarin tidak cukup untuk memecahkan masalah
esok hari. SOLIS bertolak dari anggapan bahwa belajar tidak
pernah berhenti. Bukan karena manusia harus terus-menerus
mengoptimalkan diri, melainkan karena belajar adalah bagian dari
menjadi manusia, ungkapan rasa ingin tahu, pertumbuhan, dan
keterhubungan.

Karena itu setiap orang, seumur hidupnya, memiliki akses
pada beragam kesempatan belajar, pada lembaga formal maupun
pada bentuk informal dan jalan yang diarahkan sendiri. Seorang
perajin yang pada usia empat puluh ingin memperdalam arsitektur
berkelanjutan menemukan kursus terbuka dan mentor. Seseorang
yang kembali setelah bertahun-tahun mendapat program yang
membawanya pada perkembangan terbaru. Seorang remaja
perempuan dengan minat yang langka sejak dini bekerja bersama
para peneliti. Dalam semua ini belajar bukanlah aib dan bukan pula
lambang status, melainkan bagian wajar dari kehidupan. Tidak ada

@ 90 ‘@




Coro—yo—

PENDIDIKAN DAN PENGETAHUAN

yang ditertawakan karena masih belajar di usia tua, dan tidak ada
yang disingkirkan karena belajarnya berlangsung secara informal.

Agar ini mungkin, dunia kerja harus mendorong belajar, bukan
menghukumnya. Dalam banyak pekerjaan masa kini, pelatihan
lanjutan adalah beban pribadi tanpa waktu dan tanpa sarana.
Dalam SOLIS, usaha-usaha wajib memungkinkan pendidikan
yang berkelanjutan, jam kerja disusun agar ada ruang bagi masa
belajar, dan peran serta jalan baru lahir dari perkembangan
sepanjang hayat, bukan dari satu ijazah sekali seumur hidup.
Seorang perawat berpengalaman yang ingin beralih ke robotika
didukung dan tidak dihambat. Masa belajar terjamin, karena
layanan dasar tidak bergantung pada kerja mencari nafkah,
sehingga tidak ada yang harus berutang demi pendidikan. Sebagai
ganti satu ijazah yang seumur hidup menentukan nasib seseorang,
hadir profil yang terus bertumbuh tentang apa yang dapat ia
lakukan. Proyek, pengalaman, kontribusi bagi komunitas, dan
ujian formal sama-sama diperhitungkan, dan tidak ada pintu yang
tertutup untuk selamanya karena sebuah ujian gagal pada usia
tujuh belas. Dengan begitu lahir masyarakat yang tetap ingin tahu
di segala usia dan bersama-sama menjadi lebih cerdas dan lebih
mampu menyesuaikan diri.

=

AKSES PADA PENGETAHUAN DAN TRANSPARANSI

‘Di zaman informasi, pengetahuan lebih dari kekuasaan.
Pengetahuan adalah dasar bagi kelangsungan hidup, penemuan,
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pengetahuan tidak bebas, melainkan tersembunyi di balik tembok@
berbayar, dibekukan dalam paten, ditimbun dalam monopoli
data, dan diperalat oleh pemerintah maupun perusahaan raksasa.
SOLIS memperlakukan pengetahuan sebagai harta bersama,
bukan karena romantisme, melainkan karena keharusan, sebab
masyarakat yang berbagi pengetahuan lebih tangguh, lebih
kreatif] dan lebih adil.

Untuk itu SOLIS memelihara sistem pengetahuan yang
terbuka, multibahasa, dan bebas hambatan, yang membuat
temuan ilmiah, perkembangan teknologi, sumber sejarah, dan
karya budaya dapat diakses, dilengkapi dengan pusat-pusat
pengetahuan setempat agar orang-orang tanpa infrastruktur
digital pun mendapat akses. Dengan begitu sebuah komunitas
desa dapat menjangkau tingkat pengetahuan medis yang sama
dengan sebuah laboratorium penelitian, dan seorang remaja
mendapat akses pada bahan ajar universitas-universitas terbaik.
Apa yang dibiayai bersama adalah milik bersama. Studi, data,
dan metode penelitian yang dibiayai publik dapat dilihat dengan
bebas, dan itu melipatgandakan daya cipta, menghindari kerja
ganda yang tidak perlu, dan menumbuhkan kepercayaan.

Penemuan orang per orang tetap dilindungi, tetapi tidak
dengan mengorbankan masyarakat luas. Sebagaimana ditetapkan
tatanan ekonomi, siapa yang menemukan sesuatu memperoleh
pengakuan dan hasil dari manfaat penemuannya, sementara
penemuan itu sendiri terbuka bagi semua setelah jangka
waktu yang wajar. Dalam bidang seperti kedokteran, teknologi
lingkungan, dan layanan dasar, masyarakat luas didahulukan sejak
awal. Sebuah usaha yang mengembangkan zat aktif obat dihargai
karenanya, tetapi dalam krisis kesehatan zat itu terbuka bagi
semua yang membutuhkannya. Dengan begitu pengetahuan tidak

@ 9 @




Coro—yo—

PENDIDIKAN DAN PENGETAHUAN

menjadi barang dagangan, melainkan tetap menjadi daya hidup
yang terbuka bagi semua, sebuah penerapan transparansi yang
juga dituntut SOLIS dari lembaga-lembaganya sendiri.

KREATIVITAS DAN BERPIKIR KRITIS

‘Dalam banyak sistem pendidikan masa kini, pesan
tersembunyinya berbunyi: serap apa yang sudah ditentukan dan
ulangi dengan benar. Yang diberi imbalan adalah penyesuaian
diri, bukan penyimpangan. Di dunia yang semakin rumit, itu tidak
cukup. Masyarakat membutuhkan orang-orang yang melihat
jalan baru, mempertanyakan pola lama, dan memandang masalah
dari sudut yang tidak biasa. Karena itu SOLIS memahami
pendidikan bukan sebagai gudang pengetahuan, melainkan
sebagai ruang untuk berpikir dan menjelajah, tempat yang
penting bukan hanya apa, tetapi juga bagaimana dan mengapa.
Karena itu anak-anak sudah mempelajari bukan hanya fakta,
melainkan metode: menganalisis sebuah keadaan, mengenali
pola dan pertentangan, mengajukan pertanyaan yang tepat,
dan membedakan sebab yang dangkal dari sebab yang lebih
dalam. Sebuah peristiwa sejarah tidak sekadar ditanyakan dalam
ujian, melainkan digali: mengapa peristiwa itu terjadi, sudut
pandang apa saja yang ada, apa yang bisa berjalan lain, dan
kesejajaran apa yang ada dengan masa kini. Kreativitas di sini
tidak dipandang sebagai hiasan, melainkan sebagai kecakapan inti
dalam seni dan ilmu pengetahuan maupun dalam ekonomi dan
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tak terduga, menanggung ketidakpastian, dan berani mencoba
yang baru tanpa takut salah. Sistem pendidikan yang bekerja
demikian tidak mengisi bejana, melainkan menyalakan api. Sistem
itu mengizinkan murid menantang para pengajar, membiarkan
proyek gagal dan tetap berharga, dan tidak mengukur centang-
mencentang pengetahuan, melainkan ditemukannya jalan keluar
sendiri.

¢ KEDEWASAAN UNTUK MEMPERTANYAKAN SOLIS JUGA

‘Di sini terletak sebuah ketetapan yang menentukan bagi
seluruh karya. Berpikir kritis yang berhenti di depan tatanan
yang ada bukanlah berpikir kritis, melainkan kebalikannya.
Karena itu pendidikan dalam SOLIS secara tegas mengajarkan
untuk mempertanyakan setiap otoritas, termasuk SOLIS sendiri,
lembaga-lembaganya, dan para pejabatnya. Pendidikan itu tidak
hanya menyampaikan nilai-nilai tatanan kepada manusia, tetapi
juga alat untuk mengenali apakah tatanan memenuhi nilai-nilai
itu, dan alat untuk mengubah atau menghapusnya bila tatanan
itu tidak memenuhinya. Justru di situlah letak perlindungan
terkuat terhadap membekunya tatanan mana pun menjadi
dogma dan terhadap manipulasi ruang publik, yang dibahas
dalam bab tentang tatanan kekuasaan. Penduduk yang telah
belajar memeriksa sumber, membandingkan sudut pandang, dan
mempertanyakan kekuasaan tidak dapat dikuasai. SOLIS tidak
menuntut kepatuhan dari warganya, melainkan kemampuan
menilai, dan dengan itu menerima risiko untuk diukur olehnya
dan, bila perlu, ditolak olehnya.
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PENDIDIKAN ETIKA

‘Di zaman ketika teknologi, kekuasaan, dan pengetahuan
menciptakan tuas yang semakin besar, tidak cukup
memperlakukan etika sebagai mata pelajaran pinggiran. Seorang
manusia saja kini dapat melumpuhkan sistem, mengubah kode
genetik, atau melalui rantai pasokan dan aliran data memengaruhi
kehidupan jutaan orang. Bila tuas-tuas ini dijalankan oleh
orang-orang yang hanya memikirkan diri sendiri, akhirnya
adalah ketidakadilan dan kehancuran. Karena itu SOLIS tidak
menjadikan pendidikan etika sebagai program khusus, melainkan
fondasi yang meresapi semua bidang.

Renungan etis dibangun ke dalam setiap disiplin. Dalam
ilmu alam, yang dibahas adalah tanggung jawab atas lingkungan
dan akibat, dalam ekonomi keadilan dan keberlanjutan, dalam
kedokteran hak-hak pasien dan akses yang adil, dalam
teknologi persoalan penyalahgunaan. Setiap mata pelajaran
memuat renungan tentang tanggung jawab, dan setiap proyek
memikirkan akibat etisnya, bukan hanya manfaatnya. Siapa yang
membuat sebuah aplikasi di kelas sekaligus bertanya siapa yang
diuntungkannya, siapa yang dibahayakannya, dan apa yang terjadi
bila aplikasi itu disalahgunakan. Pendidikan ini dimulai sejak
dini. Anak-anak sudah belajar memikirkan akibat perbuatannya,
menempatkan diri pada posisi orang lain, dan memikul tanggung
jawab, dengan bersama-sama menyusun aturan, menyelesaikan
konflik, dan membicarakan dilema yang nyata. Dan pendidikan
ini menjadikan pergulatan etis sebagai hal yang biasa, di sekolah,

®- y @




L W

%

Q5=

PENDIDIKAN DAN PENGETAHUAN

tidak menghindari pertanyaan seperti apa itu hidup yang baik, apa
tanggung jawab kita terhadap generasi mendatang, dan di mana
batas kebebasan, melainkan membutuhkannya.

¢ PENDIDIKAN, BUKAN PENGONDISIAN

Dengan itu muncul sebuah keberatan yang ditanggapi
SOLIS dengan serius dan tidak dikesampingkan. Masyarakat
yang membentuk generasi mudanya menurut nilai-nilai yang
menghidupinya selalu berada dalam bahaya membiarkan
pendidikan berubah menjadi pengondisian, pembentukan menuju
kedewasaan menjadi penjinakan menuju kepatuhan. Justru
langkah inilah yang ditolak SOLIS, sebab langkah itu adalah
watak otoriter yang dilawan seluruh tatanan ini. Batasnya
berada pada satu titik saja. Masyarakat boleh mendidik
penerusnya menurut nilai-nilai yang menopangnya, tetapi hanya
dalam bentuk yang menjaga kemampuan untuk menguji dan
menolak nilai-nilai itu. Karena itu pendidikan etika dalam
SOLIS tidak menanamkan keyakinan “benar” yang sudah
pasti. Pendidikan itu membentuk penilaian moral yang mandiri,
kemampuan untuk mengukur SOLIS pun dengan tolok ukurnya
sendiri. Pembentukan yang membiarkan manusia bebas adalah
pendidikan. Pembentukan yang mengikatnya adalah indoktrinasi.
Hanya yang pertama sesuai dengan landasan tatanan ini.
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JARINGAN PENGETAHUAN GLOBAL

Pertanyaan-pertanyaan besar abad ini, iklim, energi,
kesehatan, perdamaian, teknologi, tidak mengenal batas dan
menuntut jawaban global. Jawaban seperti itu hanya lahir bila
pengetahuan terhubung secara bebas melintasi negara, budaya,
dan disiplin. Karena itu dalam SOLIS sekolah, universitas, dan
pusat penelitian bukanlah pulau yang terisolasi, melainkan bagian
dari jaringan global yang berbagi data dan metode, menjalankan
proyek bersama, dan membentuk komunitas pelajar dan pengajar
melintasi batas-batas. Sebuah sekolah di satu benua bekerja
bersama sebuah sekolah di benua lain dalam proyek penghijauan
kembali, dan dalam proyek itu memadukan pengetahuan
setempat tentang tumbuhan, data iklim, dan teknologi menjadi
sebuah model yang berhasil di kedua wilayah.

Dalam SOLIS, “global” tidak berarti “Barat”, melainkan
beragam dan saling memperkaya. Pengetahuan yang
diperhitungkan bukan hanya pengetahuan universitas-universitas
besar, tetapi juga pengetahuan masyarakat adat tentang
ekosistem, pengetahuan budaya kerajinan tentang produk yang
tahan lama, dan pengetahuan gerakan seni tentang ekspresi dan
perubahan. Sebuah proyek air minum bersih dengan begitu dapat
memadukan teknologi tinggi, metode warisan, dan rancangan
yang cerdas menjadi satu penyelesaian yang disesuaikan dengan
keadaan setempat, dapat dipakai di mana saja, dan menghormati
budaya. Dengan cara ini orang tidak hanya belajar tentang budaya
lain, tetapi bersama dan dari budaya-budaya itu, dan lahirlah daya
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menjadi jaringan global titik-titik cahaya yang saling menerangi.
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Ketika ayah Mara menerima diagnosisnya, tidak ada tagihan, tidak
ada daftar tunggu, dan tidak ada pertanyaan apakah pengobatan. :
itu masih sepadan. Ada seorang dokter perempuan yang membm%l; &
usulan mesin, menjelaskannya, dan membantahnya. Ada sebuah
kamar di rumah yang ditata Jonas bersama sebuah tim perawatan,
- dankontribusi yang dicatat untuk jam-jam yang dihabiskan keluarga

di samping tempat tidur. Dan pada akhirnya ada perpisahan tz&a

rasa sakit, di rumah, dengan sungai di depan jendela.
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=33 ayangkan sebuah dunia tempat

M tidak ada yang takut jatuh sakit,
3 karena ia tahu: aku akan dirawat, aku
. akan ditanggapi dengan serius, dan aku tidak

¥

At sendirian. Dalam kebanyakan sistem masa
A OZA Kini, sebaliknya, kesehatan adalah risiko dan

'é[ faktor biaya, lapangan permainan antara perusahaan asuransi,

' w XP industri, dan politik. Siapa yang punya uang mendapat
l \‘\ ) pengobatan. Siapa yang punya sedikit mendapat penjatahan dan
daftar tunggu. Siapa yang sial pada akhirnya tidak mendapat
apa-apa. SOLIS memutus logika ini. Kesehatan bukanlah produk
A pasar, melainkan hak, hak asasi manusia yang tidak dapat
ditawar dan tidak komersial, dan sebagaimana ditetapkan tatanan
ekonomi, kesehatan termasuk hak yang dijamin, yang menjadi
milik setiap orang tanpa imbalan.
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PELAYANAN KESEHATAN UNTUK SEMUA

Aksesnya sama dan bermutu tinggi bagi semua, dan
dimaksudkan secara manusiawi dan menyeluruh. Pelayanan yang
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menyeluruh tidak hanya mengobati gejala, tetapi memahami _J-
sebab-sebabnya. Pelayanan itu tidak hanya melihat tubuh, tetapi
juga jiwa, pikiran, dan lingkungan. Karena itu seorang pekerja
dengan nyeri punggung kronis tidak hanya menerima obat j
pereda nyeri, tetapi juga akses pada fisioterapi, pencegahan
yang terkait dengan pekerjaannya, dan pendampingan psikologis,
sebab kesehatan lebih dari sekadar berfungsi. Pencegahan
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kesehatan jiwa, dan dukungan sosial termasuk dalam pelayanan
ini sejak awal, sebab kesehatan tidak hanya bergantung pada
gen dan gaya hidup, tetapi juga pada rasa aman, komunitas, dan
makna. Karena itu sistem kesehatan bekerja sama dengan pekerja
sosial, pendidikan, dan jaringan lingkungan tetangga. Seorang
ibu muda yang mengalami depresi setelah melahirkan mendapat,
di samping bantuan medis, jaringan orang tua, konsultasi, dan
pendampingan, dan ia dilihat sebagai manusia seutuhnya, bukan
sebagai kasus.

Semua ini dibiayai dari bagian bersama, yang menjamin
keadilan dan kestabilan. Layanan kesehatan dasar ditanggung
secara solider, dikelola secara transparan, dan tidak mengenal
pengobatan dua kelas ataupun ketakutan akan kehancuran hidup
karena sebuah tagihan. Dokter, perawat, dan terapis bekerja
dalam tim. Pelayanan menjangkau kota dan desa secara setara,
melalui pusat-pusat setempat, praktik keliling, dan layanan
jarak jauh, dan orang-orang ikut bersuara ketika diputuskan
soal sumber daya, prioritas, dan prosedur baru. Usaha yang
menawarkan layanan pilihan boleh ada, tetapi tidak boleh sekali
pun menggerogoti sistem dasar atau menciptakan dunia paralel
yang istimewa, sebab pasar berakhir di tempat kehidupan dimulai.
Dengan begitu kesehatan menjadi harta bersama dan ungkapan
keadaan etis sebuah masyarakat.
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PENCEGAHAN, BUKAN PERBAIKAN

‘Dalam kebanyakan sistem kesehatan masakiniberulang
pola yang sama. Orang hidup dalam keadaan yang tidak sehat,
jatuh sakit, dan baru kemudian sistem bereaksi, terlambat, mahal,
dan belakangan. Sistem itu mirip pemadam kebakaran yang
baru datang ketika rumah sudah terbakar, alih-alih memastikan
rumah-rumah dibangun dengan aman. SOLIS memahami
kesehatan bukan sebagai bengkel perbaikan, melainkan sebagai
proses yang aktif dan berpandangan ke depan, yang bekerja di
tempat penyakit lahir. Pencegahan di sini lebih dari seruan untuk
hidup lebih sehat. Pencegahan berarti menata seluruh lingkungan
sedemikian rupa sehingga sehat menjadi hal yang biasa, dan
mengenali masalah sejak dini sebelum yang kecil menjadi besar.
Seorang remaja yang mulai mengasingkan diri segera menemukan
tempat bergabung, sebelum pola depresi mengeras. Seorang
pekerja perempuan di bawah beban berat tepat waktu mendapat
pola kerja lain, sebelum ia kelelahan.

Dengan demikian kesehatan adalah tugas lintas bidang yang
tidak dibebankan kepada orang per orang, melainkan ditanggung
masyarakat. Perencanaan kota menciptakan ruang hijau, udara
bersih, dan jalan yang aman. Dunia kerja menjamin jam kerja
yang sehat dan hak ikut menentukan. Sistem pangan menjadikan
pilihan yang sehat sebagai standar yang terjangkau, pendidikan
sejak kecil mengajarkan apa yang menguatkan tubuh dan pikiran,
dan kegiatan waktu luang mudah dijangkau dan terbuka bagi
semua. Dengan begitu pencegahan menjadi bagian wajar dari
keseharian, dari pemeriksaan yang tidak rumit dan konsultasi
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yang mudah dijangkau hingga kegiatan olahraga dan gizi yang
cocok dengan orang-orangnya, alih-alih menggurui mereka.
Kota seperti ini menawarkan gerak badan sebagai kegembiraan
dan bukan sebagai tekanan, makanan sehat di sekolah dan
tempat kerja, dan waktu untuk beristirahat, dan usaha-usaha
mendapatkan orang-orang yang sehat dan bersemangat, bukan
tenaga kerja yang terkuras. Pencegahan tidak hanya menghemat
sumber daya, pencegahan menghemat penderitaan, dan membuat
sistem lebih lincah dan lebih langgeng, karena sistem itu
mengenali perkembangan sejak dini, alih-alih mengejar bencana
dari belakang.

e —

KESEHATAN JIWA

‘Di banyak masyarakat, kesehatan jiwa dianggap urusan
pribadi, sebuah cacat yang sebaiknya didiamkan, dengan akibat
berupa stigma, rasa malu, keterasingan, dan daftar tunggu yang
penuh sesak. SOLIS membalik gambaran ini. Kesehatan jiwa
sama pentingnya dengan kesehatan jasmani, kesehatan jiwa adalah
persoalan masyarakat dan bukan hanya persoalan pribadi, dan
kesehatan jiwa tidak baru diperhatikan ketika seseorang ambruk,
melainkan dipikirkan dan dirawat sejak awal.

Setiap orang berhak atas dukungan psikologis, tanpa
rintangan birokratis, tanpa biaya yang menghancurkan, tanpa
masa tunggu berbulan-bulan, dan tanpa rasa takut akan stigma.
Untuk itu ada layanan konsultasi dan perawatan yang menjangkau
seluruh wilayah, bantuan krisis yang selalu dapat dihubungi,
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dan sistem bantuan bertingkat yang membentang dari konsultasi
pencegahan hingga terapi intensif. Seorang perempuan muda
dengan gejala kecemasan yang mulai muncul segera mendapat
akses, bukan baru setelah berbulan-bulan. Kesehatan jiwa juga
bukan urusan klinik semata, melainkan persoalan lintas bidang
yang dipikirkan di mana-mana. Di sekolah hal itu terjadi melalui
program ketahanan diri, kepekaan, dan suasana yang terbuka
untuk berbicara, serta melalui orang-orang kepercayaan. Di dunia
kerja hal itu terjadi melalui pencegahan wajib terhadap beban
berlebih, jam kerja yang lentur, dan pimpinan yang dilatih untuk
memikul tanggung jawab atas jiwa orang-orangnya. Di komunitas
hal itu terjadi melalui pusat-pusat di lingkungan tetangga dan
tempat-tempat pengaduan yang mudah dijangkau.

Semua ini mensyaratkan suasana masyarakat yang terbuka,
tempat orang boleh mengatakan bahwa ia sedang tidak baik-
baik saja, dan tidak ditolak dengan seruan untuk menguatkan
diri, melainkan didengarkan. Sebab banyak beban masa kini,
kelelahan, depresi, kesepian, kecemasan, bukanlah kelemahan
pribadi, melainkan akibat sistem: akibat tuntutan yang
berlebihan, keterasingan, dan hilangnya makna. Tatanan yang
mengakui hal ini dan menciptakan struktur yang mencegah
sekaligus menyembuhkan memberi manusia izin untuk menjadi
manusia, dan sekaligus menghindarkan dirinya dari biaya tinggi
akibat penderitaan yang dipendam.
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Bila orang berbicara tentang kesehatan, yang terpikir
adalah tubuh dan mungkin jiwa. Namun ada dimensi ketiga
yang sering tidak terlihat: kesehatan sosial, yaitu pertanyaan
seberapa terhubung seseorang dengan orang lain. Penelitian di
sini jelas sekali. Kesepian merusak kesehatan dalam kadar yang
sebanding dengan merokok, dan orang-orang yang terikat secara
sosial hidup lebih lama dan lebih sehat. Komunitas bukanlah
tambahan yang menyenangkan, melainkan kebutuhan dasar
biologis, kejiwaan, dan budaya, dan SOLIS menjadikannya tugas
sistem.

Dalam SOLIS komunitas tidak lahir secara kebetulan,
melainkan dibentuk dan dilindungi dengan sadar. Arsitektur,
perencanaan kota, dan ruang publik ditata sedemikian rupa
sehingga perjumpaan dan saling membantu menjadi mudah.
Perkumpulan, jaringan, dan kesempatan bertukar yang mudah
dijangkau mendapat ruang dan dukungan, dan tempat-tempat
seperti taman, perpustakaan, dan pusat komunitas tetap terbuka
dan tidak dikuasai kepentingan komersial. Kesepian di sini tidak
dianggap nasib buruk pribadi, melainkan masalah masyarakat
yang dihadapi secara terarah: dengan memperhatikan di mana
keterasingan muncul, misalnya pada orang tua, orang tua
tunggal, atau pendatang, dan dengan program yang menjalin
hubungan. Seorang perempuan lanjut usia yang anak-anaknya
tinggal jauh dengan begitu tetap menjadi bagian dari jaringan
lintas generasi, tempat ia menyumbangkan pengalamannya dan
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Terkait dengan itu ada pemahaman lain tentang kekuatan.
Di tempat banyak masyarakat masa kini mengajarkan bahwa
} setiap orang harus mengurus dirinya sendiri dan tidak boleh
¢ menunjukkan kelemahan, SOLIS berpegang bahwa kekuatan
sejati tumbuh dari keterhubungan, belas kasih, dan kerja sama.

f Karena itu anak-anak tidak hanya mempelajari pengetahuan
vé[ bidang, tetapi juga cara mengelola perasaan, bekerja dalam tim,

' ‘&‘P dan memikul tanggung jawab. Kepedulian tidak direndahkan
l \‘\ ¢} sebagai pekerjaan yang lebih rendah, melainkan dihargai tinggi
dan dibayar sebagai kontribusi. Masyarakat yang memajukan
komunitas lebih stabil, lebih damai, dan lebih kreatif, karena
A orang-orang saling menopang. Dan masyarakat itu, seperti setiap
tatanan yang baik, mengukur dirinya dari cara ia memperlakukan
yang paling lemah, bukan dari seberapa terang yang paling kuat

bersinar.

= —
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SISTEM KESEHATAN DIGITAL

Digitalisasi kedokteran membawa harapan sekaligus
ketakutan: harapan akan diagnosis yang lebih baik dan akses
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yang lebih mudah, ketakutan akan penyalahgunaan data dan _J-
otomatisasi yang dingin. SOLIS menempuh jalan yang jelas di
sini, yang mengikuti prinsip-prinsip seluruh tatanan. Teknologi
adalah alat yang melayani manusia, bukan penguasa atasnya. j
Teknologi memperluas apa yang dapat dilakukan manusia, tetapi
tidak pernah menggantikan apa yang hanya dapat dilakukan

manusia: belas kasih, kehadiran, dan hubungan.
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Setiap orang memiliki rekam kesehatan digital yang
menghimpun semua informasi pokok, dienkripsi dengan aman,
disimpan secara terdesentralisasi, dan hanya dapat diakses dengan
persetujuannya. Dalam keadaan darurat, petugas penyelamat
memiliki akses terbatas pada data yang relevan, tanpa menyorot
seluruh profil. Dengan demikian kuasa atas data, sebagaimana
dituntut tatanan ini secara umum, berada pada orang itu
sendiri dan bukan pada pihak swasta yang memanfaatkannya.
Kecerdasan buatan mendukung sistem di banyak tingkat, dalam
menilai hasil pemeriksaan, mendeteksi dini penyakit langka, dan
memberi saran pribadi, tetapi kecerdasan buatan tidak pernah
menjadi penentu. Berlaku aturan-aturan yang ditetapkan bab
tentang teknologi bagi setiap kecerdasan buatan. Pengawasan
manusia wajib, keputusan tidak diotomatisasi secara buta,
dan pasien berhak memahami, mempertanyakan, dan menolak
sebuah saran. Seorang dokter perempuan memeriksa usulan
itu, membicarakannya, dan menjelaskan pilihan-pilihan lain,
alih-alih sekadar mengikutinya. Layanan jarak jauh, layanan
keliling, dan perangkat yang dapat dikenakan mengatasi jarak,
sehingga orang-orang di wilayah terpencil pun mendapat akses
pada pelayanan modern, dan seorang penderita penyakit kronis
mendapat pertolongan tepat waktu melalui perangkat yang
terhubung. Namun dalam semua itu berlaku satu batas. Teknologi
dapat menjelaskan, memantau, dan memperbaiki, tetapi tidak
dapat menggenggam tangan, tidak dapat menghibur, dan tidak
dapat memahami apa artinya menjadi manusia. Sistem digital
menciptakan waktu, jangkauan, dan ketepatan, tetapi jantung
penyembuhan dan perawatan tetaplah hubungan antarmanusia.
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JARINGAN KESEHATAN GLOBAL

Ada sebuah pertentangan dalam dunia masa kini:
penyakit tidak mengenal batas, tetapi sistem kesehatan sangat
mengenalnya. Bila sebuah virus merebak, racun lingkungan
terlepas, atau bahaya bioteknologi mengancam, bangsa-bangsa
sering bereaksi dengan menutup diri, saling menyalahkan, dan
logika keuntungan nasional, dan itu merugikan waktu, nyawa, dan
kepercayaan. SOLIS berpegang bahwa kesehatan selalu bersifat
global, karena apa yang terjadi di suatu tempat menyangkut semua
orang, dan membangun struktur yang bekerja melampaui bangsa-
bangsa dan motif keuntungan.

Untuk itu ada sistem peringatan dini yang terhubung
secara internasional, yang menangkap sinyal medis, ekologis,
dan teknologis sejak dini dan membagikannya secara terbuka,
ditopang oleh laboratorium dan sensor setempat, oleh analisis
yang selalu disertai pemeriksaan manusia, dan oleh tim krisis
yang bertindak cepat dan terkoordinasi. Bila di sebuah wilayah
terpencil muncul demam jenis baru, demam itu tidak ditutup-
tutupi dan tidak ditunggu. Langkah terkoordinasi berupa analisis,
dukungan, dan tindakan segera berjalan. Terobosan medis di sini
bukanlah mainan geopolitik. Hasil penelitian dibagikan, bukan
disembunyikan, obat dan vaksin dibagi menurut kebutuhan,
bukan menurut kekuatan pasar, dan pengakuan bagi para penemu
tidak pernah mengorbankan keadilan. Karena itu vaksin terhadap
virus berbahaya secara terarah juga disediakan di tempat vaksin itu
paling mendesak dibutuhkan.
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Bahwa wilayah-wilayah yang makmur mendukung
pembangunan sistem kesehatan yang kokoh di wilayah yang lebih
miskin, dalam tatanan ini bukanlah amal, melainkan keharusan
yang masuk akal. Virus yang mengamuk tanpa terkendali
di suatu tempat menyebar ke mana-mana, dan sistem yang
lemah tidak hanya membahayakan orang-orang setempat, tetapi
seluruh umat manusia. Karena itu investasi pada infrastruktur,
pendidikan tenaga kesehatan, dan produksi yang terdesentralisasi
melayani ketahanan pasokan bagi semua. Dengan begitu setiap
orang memperoleh peluang yang lebih baik untuk tetap sehat,
tidak bergantung pada tempat ia dilahirkan, dan persaingan
antarnegara berubah menjadi proyek bersama: persekutuan
senasib yang berbagi pengetahuan dan sumber dayanya, karena
hal itu sudah semestinya.

= .

USIA LANJUT DAN PERPISAHAN

Tatanan yang menanggapi manusia dengan serius
menyertainya sepanjang busur hidupnya, sampai ke ujungnya.
Dalam SOLIS usia lanjut bukanlah masa disingkirkan, melainkan
tahap hidup yang utuh. Orang-orang tua tetap menjadi bagian
dari komunitas, pengalaman mereka dibutuhkan, di majelis, di
sekolah, sebagai mentor bagi yang lebih muda, dan perawatan
mereka adalah tugas terhormat yang ditanggung masyarakat
bersama, bukan beban yang disembunyikan. Di tempat seseorang
bergantung pada kepedulian orang lain, ia menerimanya
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mendapat pengakuan dan kontribusi yang dicatat. Dan karena
akhir hidup juga bagian dari hidup, SOLIS memberi kematian
bingkai yang manusiawi. Tidak ada yang boleh harus mati

sendirian, dengan rasa sakit yang dapat dihindari, atau dalam

keadaan direndahkan. Pendampingan di akhir hidup, peredaan

penderitaan, dan penghormatan terhadap kehendak orang

yang sedang menjelang ajal termasuk dalam tatanan kesehatan
yang tidak hanya membuat manusia tetap hidup, tetapi juga i
membiarkannya pergi dengan bermartabat.




BUDAYA DAN MAKNA
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Pada malam festival cahaya, kota itu meredupkan lampu-lamp
jalannya, dan Mara berdiri bersama putranya, Levi, di atas jembatan

sambil menghitung bintang. Siang harinya sebuah kelompok teater i
di pasar memerankan majelis wilayah, dengan seorang juru masak
yang menanyakan segala hal dan seorang insinyur pengairan yang
berbicara terlalu lama. Mara tertawa sampai berlinang air mata. ;4
Kemudian ia pergi ke Rumah Hening, seperti pada setiap hari =~
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i dunia yang semakin cepat
dan semakin teknis, sesuatu
yang paling mendalam membentuk
manusia terancam hilang: budaya.
Budaya bukan sekadar hiburan atau hiasan.

‘ Budaya adalah ingatan dan kompas batin
;/[ sebuah masyarakat, yang menopang manusia, memberi tahu

§P mereka siapa mereka dan dari mana mereka berasal, dan yang
A"} membangun jembatan antara masa lalu, masa kini, dan masa depan. 3
Dan budaya adalah tempat masyarakat mengajukan pertanyaan ,
yang tidak dapat dijawab oleh ekonomi dan teknologi mana pun: |
A untuk apa semua ini. Karena itu SOLIS mengakui budaya dan
makna sebagai dimensi yang mendasar, bukan sebagai urusan
sampingan.

S —

BUDAYA SEBAGAI WARISAN YANG HIDUP

i Setiap warisan budaya dianggap berharga, besar atau

kecil, mendunia atau setempat. Tidak ada budaya yang penting
§ dan yang tidak penting, dan tidak ada cerita besar dan cerita s a
4 kecil. Sebuah kisah masyarakat adat sama bobotnya dengan !

sebuah karya klasik, sebuah dialek daerah sama bobotnya dengan
sebuah bahasa dunia. Budaya boleh berubah, tumbuh, dan 4
berbaur, dan sekaligus boleh melindungi apa yang dianggapnya j
suci. Sebuah komunitas boleh menentukan sendiri warisan -I
.= mana yang dibagikannya dan mana yang dijaganya, alih-alih
menyerahkannya pada campur tangan dari luar.
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Agar budaya tidak diserahkan pada pasar atau kebetulan,
ada program untuk melestarikan, mendokumentasikan, dan
merawatnya: arsip yang menjaga bahasa, cerita, dan karya,
dukungan bagi mereka yang menciptakan dan mewariskan
budaya, dan ruang tempat pengetahuan budaya tetap hidup.
Sebuah program yang mempertemukan orang muda dan orang
tua, agar yang tua membagikan cerita, lagu, dan resep mereka,
melestarikan budaya bukan sebagai nostalgia, melainkan sebagai
kebersamaan yang hidup. Sebab manusia membutuhkan akar
untuk menemukan arah, dan masyarakat membutuhkan budaya
untuk menjalin kekompakan dan melawan tercerabutnya akar.
Keberagaman di sini bukanlah masalah, melainkan kekayaan.

= —

SENI, MUSIK, DAN SASTRA

Di banyak masyarakat masa kini, seni telah menjadi
barang mewah, objek pasar, atau proyek gengsi. Namun seni
jauh lebih dari itu: bahasa jiwa, alat yang dipakai masyarakat
untuk memandang dirinya sendiri, dan laboratorium bagi gagasan
dan perasaan baru. Seni adalah mata rantai antara individu
dan komunitas, antara kenyataan dan visi. Karena itu SOLIS
menjadikan seni, musik, dan sastra sebagai pilar penopang.
Kegiatan berkesenian didukung, bukan hanya dibiarkan.
Dana-dana membiayai seniman dari segala cabang, tidak
bergantung pada nilai pasar dan selera massa, dan justru
yang eksperimental dan yang kritis mendapat ruang. Sebuah
kelompok teater yang menggarap lakon tentang ketimpangan
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sosial didukung karena lakon itu bermakna bagi masyarakat,
bukan karena laku dijual. Seni di sini bukanlah olahraga untuk
ditonton. Anak-anak maupun orang dewasa didorong untuk
mencipta sendiri, melukis, bermain musik, menulis, bermain
peran, tanpa tekanan prestasi dan tanpa rintangan elitis, dan
orang-orang lanjut usia menyumbangkan cerita mereka, yang
menjadi pelajaran bagi yang lebih muda.

Seni tidak dinilai menurut nilai pasarnya, melainkan menurut
daya ungkapnya, ketulusannya, dan dorongan sosialnya. Seni
jalanan, seni digital, dan bentuk-bentuk warisan sama-sama
dianggap serius, dan siapa yang mengangkat persoalan sosial
atau ekologis mendapat dukungan khusus. Karena itu seorang
anak muda yang mencari ekspresinya dalam grafiti tidak hanya
mendapat laporan polisi, tetapi juga dinding, bengkel kerja, dan
pendampingan, agar ia dapat menjadikan kekuatannya sesuatu.
Sebab seni memberi suara kepada individu dan bagi masyarakat
bekerja seperti sistem kekebalan tubuh. Seni merasakan di
mana ada yang sakit, memperlihatkan apa yang ada di bawah
permukaan, dan membangun jembatan di tempat kata-kata tak
lagi cukup.

s =" —_—

SPIRITUALITAS DAN FILSAFAT

Di banyak masyarakat modern, pencarian makna
dianggap urusan pribadi, agama dianggap sesuatu yang tidak
pantas masuk ruang publik, dan filsafat dianggap urusan
segelintir ahli. Namun manusia membutuhkan lebih dari
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pangan, tempat tinggal, dan teknologi. Manusia membutuhkan
makna, kedalaman, dan hubungan dengan keseluruhan, dan
membutuhkan ruang untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan
besar: siapa dirinya, apa arti hidup, dan apa yang kita utangkan
satu sama lain. SOLIS mengakui dimensi ini sebagai hal yang
mendasar dan menjadikannya bagian dari tatanan masyarakat.
Setiap bentuk spiritualitas dihormati selama tidak merugikan
orang lain. Agama, ketiadaan iman, dan setiap bentuk pencarian
makna berdiri berdampingan dengan hak yang sama. Tidak ada
yang dipaksa memercayai sesuatu, dan tidak ada yang boleh
memaksakan imannya kepada orang lain. Seorang perempuan
beriman dapat menjalankan ritualnya sebebas seorang biksu
bermeditasi atau seorang pemikir berargumen dalam percakapan
filsafat, dan perlindungan atas kebebasan ini hanya berakhir di
tempat diskriminasi atau paksaan dimulai. Untuk itu ada ruang-
ruang publik untuk hening dan merenung yang terbuka bagi
semua: sebuah Rumah Hening, tempat orang datang untuk
berdoa, bermeditasi, merenung, atau menyendiri, tradisi mana
pun yang mereka ikuti. Dan ada hari raya dan hari peringatan
bersama yang tidak terikat pada agama mana pun dan merayakan
kemanusiaan.

Filsafat, akhirnya, bukanlah proyek kaum elite, melainkan
alat bagi semua. Anak-anak sejak dini belajar memikirkan
hidup yang baik, keadilan, dan kebahagiaan. Orang dewasa
menemukan ruang untuk bertanya bersama, tempat yang dicari
bukan satu jawaban yang benar, melainkan kegiatan berpikir
itu sendiri: malam-malam ketika orang dari segala lapisan
berbicara tentang cinta, kematian, tanggung jawab, keberanian,
dan kegagalan. Masyarakat yang mengizinkan pertanyaan seperti

<o, itt lebih tangguh dan lebih berbelas kasih, karena ia menghadapi
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ketidakpastian keberadaan bukan dengan pengalihan perhatian,
melainkan dengan kedalaman. Ini langsung bersambung dengan
kedewasaan yang dilandaskan dalam bab tentang pendidikan.
Makna tidak dapat diperintahkan, melainkan hanya ditemukan,
dan tatanan yang menanggapi hal ini dengan serius mengundang
orang untuk berpikir, alih-alih mengarahkannya.

N

RITUAL DAN PENGALAMAN BERSAMA

Di dunia modern, banyak hal menjadi fungsional, kerja,
konsumsi, bahkan waktu luang, dan sering tidak ada ruang
bagi pengalaman bersama, bagi saat-saat yang keluar dari arus
keseharian. SOLIS melihat di sini sebuah kebutuhan dasar
manusia. Ritual bukan sekadar cerita rakyat atau tradisi agama.
Ritual adalah jembatan: antara manusia dan antargenerasi, antara
manusia dan alam, antara individu dan komunitas.

Dalam SOLIS ritual tidak diwajibkan, melainkan boleh
berkembang. Ritual lahir dari kebutuhan dan pengalaman
manusia, dan boleh berubah dan menemukan dirinya kembali. Ada
ruang bagi bentuk-bentuk warisan maupun bagi bentuk-bentuk
baru, misalnya yang ekologis atau artistik. Sebuah kota bersama
warganya mengembangkan sebuah festival tempat seni, musik,
alam, dan komunitas bertemu, bukan sebagai tontonan bagi
orang luar, melainkan sebagai ungkapan identitas yang hidup.
Pada festival cahaya, seluruh kota meredupkan penerangannya,
dan orang-orang berdiri bersama di bawah bintang-bintang.
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atau ekologis, dan menciptakan saat-saat untuk berhenti sejenak,
terhubung, dan bermakna.

Di dunia yang sering gelisah dan terpecah-pecah, ritual-
ritual itu adalah saat-saat yang mengingatkan bahwa kita saling
memiliki dan berbagi sesuatu yang lebih besar. Ritual itu bukan
sekadar acara, melainkan makna yang dihayati, dan ritual itu
menguatkan komunitas, karena menunjukkan bahwa komunitas
lebih dari jumlah bagian-bagiannya. Agar ini berhasil, komunitas
mendapat sarana untuk merawat dan mengembangkan ritualnya
sendiri, dan keikutsertaan tetap terbuka bagi semua, tidak
bergantung pada asal-usul, iman, atau kedudukan.

-9 —

PENCARIAN MAKNA DAN PEMENUHAN DIRI

‘Di banyak masyarakat modern, kerja dianggap sarana
untuk mencari uang, keberhasilan dianggap karier dan harta,
dan hubungan dianggap urusan pribadi. Dalam semua ini satu
pertanyaan yang menentukan tetap tak terjawab: mengapa kita
melakukan apa yang kita lakukan, dan apa yang benar-benar
memenuhi diri kita. SOLIS menempatkan pertanyaan ini di pusat,
sebab masyarakat yang baik tidak hanya efisien dan makmur.
Masyarakat itu adalah ruang tempat orang dapat menemukan
makna, tidak diperintahkan dan tidak seragam, melainkan pribadi
dan hidup. Dalam SOLIS sudah semestinya orang boleh bertanya
pada dirinya apa yang bermakna baginya, di mana ia ingin
berkarya, dan bagaimana ia dapat menjadi bagian dari sesuatu
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untuk ingin tahu dan mencoba-coba. Remaja didampingi untuk
menemukan panggilannya, bukan semata-mata menurut hasil,
melainkan menurut gairah dan kontribusi. Orang dewasa berhak
mengubah arah bila jalannya tidak lagi cocok, sehingga seorang
insinyur perempuan yang merindukan kerja sosial dapat beralih
keterampilan tanpa takut kehilangan status. Hidup di sini tidak
dipilah menjadi bagian yang berguna dan yang tidak berguna.
Kerja tidak hanya harus berfungsi, tetapi juga bermakna, dan
kontribusi seperti kerja sukarela bersama anak-anak dihargai dan
diakui sebagai kontribusi, meskipun tidak menghasilkan barang
apa pun.

Untuk itu ada layanan yang membantu orang menemukan
jejak maknanya sendiri: konsultasi, pendampingan, dan ruang
untuk merenung, komunitas yang menopang di masa peralihan,
dan pendidikan yang tidak hanya mencakup pengetahuan bidang,
tetapi juga perkembangan kepribadian. Ini lebih dari sekadar
urusan yang lunak. Manusia tanpa makna menjadi hampa di dalam
dan terasing, dan masyarakat yang penuh dengan orang-orang
terasing adalah masyarakat yang sakit, betapapun berkilau tampak
luarnya. Setiap orang berhak atas hidup yang layak dijalani: tidak
hanya bertahan hidup, tetapi benar-benar hidup.

KEGEMBIRAAN HIDUP DAN HUMOR

“Tatanan yang menanggapi kemanusiaan dengan
serius juga harus menanggapi tawa dengan serius. Tawa
menyembuhkan. Tawa mematahkan pola yang kaku, membuka
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hati, dan menciptakan kebersamaan, dan masyarakat yang dapat
menertawakan dirinya sendiri kebal terhadap fanatisme yang
mengancam setiap gagasan besar. Karena itu SOLIS mengakui
humor dan kegembiraan hidup sebagai sumber daya, bukan
sebagai pengalih perhatian. Pesta, permainan, musik, olahraga,
dan istirahat bukanlah jeda dari hidup yang sebenarnya,
melainkan bagian darinya, dan ketenangan bukanlah kemewahan,
melainkan dasar kesehatan. Ritual-ritual tatanan ini mengizinkan
ironi dan kritik diri, seninya boleh mengejek, dan para pejabatnya
harus tahan dijadikan karikatur. Rancangan yang tidak lagi
boleh ditertawakan telah berhenti menjadi rancangan dan menjadi
dogma. Justru itulah yang tidak pernah ingin menjadi SOLIS.

= —

PERTUKARAN BUDAYA GLOBAL

Masa kini mengenal dua gerakan yang berlawanan arah.
Di satu sisi keterhubungan budaya tumbuh, di sisi lain tumbuh
pula ketakutan akan dikuasai, kehilangan identitas, dan terasing
di negeri sendiri. Dari sini lahir ketidakpastian dan kecurigaan,
dan sebagai ganti pertukaran yang hidup sering muncul penarikan
diri dan tuduhan. SOLIS menempuh jalan lain dan memahami
pertukaran budaya global bukan sebagai hiasan yang dangkal,
melainkan sebagai keharusan di dunia yang saling terjalin erat.
Karena itu pertukaran didorong secara terarah: melalui
kemitraan antarsekolah dan antarrumah budaya, melalui kerja
sama para seniman melintasi batas, dan melalui festival
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tetapi juga prakarsa-prakarsa setempat. Sebuah festival musik
tidak hanya menampilkan orang-orang dari berbagai benua
bergantian di panggung, tetapi membiarkan mereka bersama-
sama menciptakan sesuatu yang tidak dapat ditemukan oleh
siapa pun sendirian. Persoalan perampasan budaya di sini tidak
dikutuk secara pukul rata dan tidak pula diabaikan tanpa
peduli, melainkan ditangani dengan kesadaran dan percakapan:
dari mana sebuah bentuk berasal, apa artinya, dan siapa yang
punya akses kepadanya? Kelompok-kelompok di pinggiran dapat
melindungi bentuk-bentuk ungkapannya, dan budaya-budaya
boleh membagikan apa yang ingin dibagikannya dan menarik
batas di tempat yang dikehendakinya. Karena itu siapa yang ingin
bekerja dengan motif sebuah komunitas memasuki pertukaran
dengan komunitas itu, alih-alih sekadar menirunya.

Dengan begitu keberagaman dipahami sebagai harta, bukan
sebagai ancaman. Orang menemukan sudut pandang dan bentuk
ungkapan baru, yang memperluas cakrawala dan menguatkan
belas kasih. Masyarakat yang menghayati pertukaran lebih
tangguh dan lebih kreatif, dan di dunia yang saling terhubung,
tantangan-tantangan besar hanya dapat diatasi bersama. Alih-
alih bersembunyi di balik tembok, orang-orang berkumpul di
lapangan terbuka dan membiarkan seni, musik, dan gagasan
mengalir, sebagai perbendaharaan bersama umat manusia.
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KEBEBASAN BUDAYA DAN IDENTITAS YANG
LENTUR

Budaya memberi makna, menciptakan identitas, dan
menghubungkan generasi. Namun budaya juga dapat memecah
belah bila dikuasai, dan melayani propaganda bila tunduk
pada kekuasaan atau pasar. Dalam banyak sistem masa kini,
budaya menjadi barang dagangan atau alat ideologi, dan dengan
itu kehilangan wataknya yang bebas dan menghubungkan.
SOLIS memahami budaya sebagai sesuatu yang bebas, beragam,
dan sekaligus ditopang bersama. Seni, bahasa, agama, dan
tradisi dapat dipilih secara bebas, tidak ada yang dipaksa
melepaskan identitas budayanya, dan budaya boleh bersikap
kritis dan mempertanyakan otoritas, termasuk tatanan itu
sendiri, sejalan dengan kedewasaan yang dilandaskan dalam
bab tentang pendidikan. Karena itu seorang seniman boleh
menciptakan seni politik tanpa takut akan sensor atau paksaan
komersial, dan sebuah komunitas boleh merawat tradisinya
selama ia menghormati ambang hak-hak dasar yang tidak dapat
digeser. Agar budaya menjadi milik semua dan bukan milik
segelintir orang, budaya tetap menjadi harta bersama. Museum,
perpustakaan, teater, dan arsip digital terbuka, pendidikan
meneruskan keberagaman, dan kegiatan budaya ditopang oleh
dana-dana, bukan oleh paksaan pasar, sehingga seorang musisi
muda perempuan mendapat dukungan tanpa menjadi bergantung
pada struktur komersial.

Identitas, akhirnya, dalam SOLIS bersifat multidimensi dan
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memahami dirinya sekaligus sebagai bagian dari daerahnya;
profesinya, dan dunia, tanpa tingkat-tingkat itu saling
bertikai, dan identitas boleh tumbuh, alih-alih ditetapkan
dari atas. Dengan begitu budaya menjadi jembatan yang
menumbuhkan kepercayaan dan nilai bersama, memungkinkan
dialog antargenerasi dan antarkelompok, dan justru di masa
perubahan memberi arah. Keberagaman di sini adalah kekuatan,
selama tidak disalahgunakan secara dibuat-buat untuk memecah
belah. Budaya itu bebas dan tidak dijual, identitas tumbuh dan

tidak diperintahkan.
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Di majelis, sistem itu menyajikan tiga jalan bagaimana wilayah

itu dapat memperkuat jaringannya menghadapi badai matahari

berikutnya, lengkap dengan biaya, risiko, dan Inas lahan yang a.hm')g

dilahap setiap jalan. Sistem kedua mendapat tugas untuk membantah

jalan yang paling mudah, dan melakukannya dengan baik. Si juru .l' i

- masak bertanya apakah pertanyaannya sudah tepat: apakah yang

dipersoalkan jaringannya atau orang-orang yang akan duduk dal;
gelap. Mesin-mesin itu diam. Itulah saat majelis mulai bekerja.
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i ¢jak dahulu manusia membuat alat
< "\@s@ yang membantunya, dari kapak

2

Sy

batu hingga komputer kuantum.
 Namun setiap alat mengajukan satu
A % pertanyaan: siapa yang melayani siapa di sini?
, o) Apakah teknologi membebaskan manusia,
/[ atau membuatnya bergantung? Apakah ija menciptakan
ﬁ‘p kemakmuran, atau mempertajam ketimpangan? Apakah ia
\ ) meringankan kerja, atau merampas maknanya? Belum pernah
pertanyaan-pertanyaan ini begitu mendesak, sebab belum
pernah tindakan umat manusia menentukan masa depannya
sendiri sedalam, secepat, dan setak terpulihkan seperti hari ini.
SOLIS menghadapi pertanyaan-pertanyaan itu dan menarik satu
kesimpulan. Teknologi bukanlah takdir. Teknologi bukan arus
yang tak terbendung yang menyeret kita, melainkan alat yang
penggunaannya kita putuskan.

KAJIAN  MASA DEPAN DAN PERENCANAAN
SKENARIO

Perubahan iklim, kecerdasan buatan, bioteknologi,
penjelajahan antariksa, dan pergeseran kekuatan antarwilayah
dunia membentuk masa depan yang tidak dapat lagi diserahkan
pada kebetulan. Karena itu masyarakat yang baik tidak hanya
memandang ke masa depan. Masyarakat itu membentuknya secara
sadar, etis, dan siap. Untuk itu SOLIS memelihara lembaga-
lembaga sendiri yang terus berpikir ke depan: institut dan
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jaringan penelitian yang menganalisis perkembangan teknologi,
sosial, dan ekologis dan dari situ menyusun skenario. Apa yang
terjadi bila kecerdasan buatan mencapai tingkat baru? Apa akibat
otomatisasi yang meluas? Dalam kerja ini ilmu pengetahuan,
usaha-usaha, dan warga berkumpul, agar pikiran-pikiran terbaik
bersama-sama berpikir ke depan.

Yang menentukan adalah bahwa kajian masa depan ini tidak
berlangsung secara tersembunyi. Tidak ada lingkaran bayangan
yang memutuskan segalanya lebih dahulu. Skenario dan analisis
dibuat terbuka untuk umum, diangkat oleh sekolah dan media,
dan dimasukkan ke dalam partisipasi warga, schingga masyarakat
secara keseluruhan ikut berpikir dan menetapkan prioritas.
Sebuah kota setiap tahun menyelenggarakan forum masa depan,
tempat warga mengenal perkembangan yang akan datang,
berdebat dengan para ahli, dan menyumbangkan dorongan
sendiri. Karena itu teknologi baru dinilai secara teknis, etis, sosial,
dan ekologis, dan perdebatan di masyarakat dilakukan sebelum
sebuah perkembangan lepas kendali, bukan baru sesudahnya.
Dengan begitu perubahan besar tidak diderita, melainkan ikut
dibentuk: dari pandangan ke depan yang bertanggung jawab,
bukan dari rasa takut akan masa depan.

=

TEKNOLOGI SEBAGAI ALAT

Teknologi yang berdaya besar, kecerdasan buatan,
robotika, bioteknologi, dalam SOLIS diperiksa secara etis dan
dikendalikan secara aktif. Setiap teknologi baru ditanyai tentang

@ 125 ‘@




W

P . g T N

Coro—yo—

"

manfaat ekonominya, dan juga tentang akibat sosial, ekologis,
dan kejiwaannya. Cara-cara seperti pengubahan materi genetik,
komputasi kuantum, atau antarmuka saraf tidak diserahkan
hanya pada kekuatan pasar. Pedoman etis dan perdebatan publik
menyertainya. Lembaga-lembaga tersendiri, dewan teknologi
sebagai badan ahli, dewan etika, dan forum warga, ikut
memutuskan apa yang dikembangkan, apa yang diperkenalkan,
dan apa yang harus dihentikan atau diubah. Apa yang melayani
kesejahteraan umum didukung oleh dana-dana: sebuah aplikasi
yang memudahkan anak-anak yang kurang beruntung untuk
belajar, sebuah penyimpan energi yang menopang peralihan
energi. Apa yang hanya mengeruk perhatian tanpa menyumbang
apa pun dibatasi.

Di atas segalanya berdiri satu sikap dasar yang jelas. Teknologi
harus membuat manusia lebih kuat, lebih bebas, dan lebih
kreatif, bukan lebih lemah, lebih bergantung, dan lebih seragam.
Manusia tetap berdaulat. Bukan mesin yang mengendalikan
manusia, melainkan manusia yang mengendalikan mesin. Bukan
algoritme yang menulis undang-undang, melainkan manusia yang
menulis algoritme yang menghormati undang-undang. Bukan
bioteknologi yang menentukan masa depan spesies, melainkan
manusia yang memutuskan campur tangan mana yang dapat
dipertanggungjawabkan secara etis. Apa yang kita putuskan
dalam dasawarsa-dasawarsa mendatang ikut menentukan apakah
umat manusia tergelincir ke dunia pengawasan dan hilangnya
kemanusiaan, atau naik ke dunia penuh kemungkinan dan
bentuk-bentuk makna yang baru. SOLIS memegang kemudi itu.
SOLIS memakai teknologi tanpa membiarkan dirinya dipakai
olehnya.
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KECERDASAN BUATAN DAN UMAT MANUSIA

IKecerdasan buatan bukanlah alat biasa. Kecerdasan
buatan mampu belajar, memperbaiki dirinya sendiri, mungkin
mandiri, dan mungkin lebih berkuasa daripada lembaga manusia
mana pun. Dalam sistem-sistem klasik, ia dipandang sebagai
sarana efisiensi semata atau ditakuti sebagai ancaman. SOLIS
menempuh jalan ketiga. Kecerdasan buatan dapat menjadi rekan
seperjalanan dalam perkembangan umat manusia, tetapi tidak
boleh sekali pun menguasai, menggantikan, atau merampas
kedewasaan manusia. Kecerdasan buatan harus mendukung dan
menguatkannya.

Untuk itu berlaku batas-batas etis yang jelas. Kecerdasan
buatan boleh mengambil alih tugas yang terlalu rumit, terlalu
berbahaya, atau terlalu menjemukan bagi manusia, tetapi tidak
pernah tanggung jawab terakhir atas hidup, martabat, dan
kebebasan. Kecerdasan buatan tidak boleh berperang secara
mandiri, tidak boleh memanipulasi siapa pun tanpa disadari, dan
tidak boleh menggantikan hubungan antarmanusia. Kecerdasan
buatan di sebuah rumah sakit dapat membagi tempat tidur
dan sumber daya, tetapi tidak memutuskan sendiri tentang
pengobatan yang menyelamatkan nyawa. Keputusan itu tetap
di tangan manusia. Sistem yang sangat berdaya tunduk pada
pengawasan yang ketat, bersama, dan internasional, dan tidak
pernah dikendalikan sendirian oleh perorangan, usaha, atau satu
tatanan saja, sebuah penerapan langsung tatanan kekuasaan yang
tidak mengizinkan puncak dan monopoli atas sumber daya yang
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Setiap sistem yang berdaya besar memiliki sakelar yang dipegang
manusia, dan kemampuan untuk menghentikannya dilatih seperti
keadaan darurat itu sendiri.

Di tempat kecerdasan buatan bekerja di bidang publik,
dalam pemerintahan, pendidikan, kesehatan, ataun peradilan,
ia harus mampu menjelaskan keputusannya. Tidak boleh ada
kotak hitam yang logikanya tidak dipahami siapa pun. Orang-
orang yang terdampak berhak melihat, mendapat penjelasan, dan
mengajukan keberatan, dan badan-badan independen memeriksa
sistem-sistem itu secara berkala. Dengan begitu pemisahan
antara pengetahuan dan keputusan tetap terjaga, dan manusia
memegang kata terakhir. Di atas semua ini berdiri percakapan
yang luas di masyarakat tentang sejauh mana kecerdasan buatan
boleh melangkah dan apa yang membuat manusia menjadi
manusia, dilakukan di seluruh masyarakat dan bukan hanya di
badan-badan ahli, agar alat paling berdaya dalam sejarah tidak
menjadi tuan atas penciptanya.

¢ MANUSIA DI ATAS MESIN

Bahwa manusia memegang kata terakhir mudah
diucapkan sebagai prinsip dan sulit dijaga. Kecerdasan buatan
yang jauh melampaui manusia dapat menguasainya tanpa
sekali pun memerintahnya: dengan memilah keadaan lebih
dahulu, memilih kemungkinan-kemungkinan, dan menyiapkan
keputusan sedemikian rupa sehingga pada akhirnya hanya
tersisa anggukan. SOLIS menghadapi pembajakan diam-diam
ini dengan pengaman yang tetap. Pada setiap keputusan yang
berdampak luas, sistem tidak menyajikan satu rekomendasi
sebagai satu-satunya pilihan, melainkan beberapa jalan yang
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sungguh-sungguh berbeda beserta pertentangan tujuannya
masing-masing. Alasan yang dapat diperiksa juga oleh orang
awam menggantikan kepercayaan buta, dan sistem penguji yang
ditunjuk khusus bertugas membantah rekomendasi yang paling
mudah. Namun yang terpenting, perumusan pertanyaan tetap
menjadi hak manusia, penetapan apa yang tersedia untuk dipilih
dan apa yang dianggap berhasil. Mesin menerangi jawabannya.
Pertanyaannya diajukan oleh manusia.

HARTA BERSAMA DIGITAL

Dunia digital adalah sistem saraf masyarakat modern.
Melalui jaringan, data, dan algoritme, hampir segala hal kini
berjalan: komunikasi, ekonomi, pengetahuan, dan kekuasaan.
Dalam banyak sistem masa kini, sistem saraf ini dikuasai secara
pribadi. Segelintir perusahaan raksasa mengendalikan platform,
data dieksploitasi seperti bahan mentah, dan algoritme secara tak
terlihat menentukan apa yang kita lihat dan pikirkan. Sebaliknya,
SOLIS memahami tatanan digital sebagai infrastruktur publik
dan bukan milik pribadi. Tatanan itu melayani manusia, bukan
sebaliknya.

Karena itu infrastruktur dasar digital adalah harta bersama.
Jaringan, ruang data, dan teknologi dasar terbuka bagi semua,
dikelola dan diamankan bersama, tidak dikuasai monopoli mana
pun, dan aksesnya adalah hak, bukan keistimewaan. Seseorang
di wilayah terpencil memperoleh layanan dasar digital yang
sama dengan seseorang di kota besar. Terkait dengan itu adalah
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kuasa atas data sendiri. Setiap orang memutuskan sendiri siapa
yang boleh memakai datanya, tidak ada pemanfaatan diam-
.= diam dan tidak ada perdagangan hal-hal pribadi, dan siapa yang
¢ memakai sebuah aplikasi tetap memegang kendali dan kapan saja

dapat melihat dan menarik kembali apa yang terjadi. Ditambah
p‘\j . lagi transparansi digital. Platform data publik membuat proyek
7 dan keputusan dapat ditelusuri, algoritme yang menyangkut

p kehidupan bersama diungkapkan dan dapat diperiksa, dan kendali
}  berada pada masyarakat dan bukan dalam kegelapan, sehingga
setiap warga dapat menelusuri bagaimana sebuah prosedur
pengadaan publik memutuskan. Dengan demikian sistem saraf
digital dilepaskan dari penguasaan pribadi: tidak ada eksploitasi
data, tidak ada kendali yang tak terlihat, tidak ada teknologi yang
berkuasa atas manusia. Dunia digital milik semua, data milik setiap
orang, dan teknologi melayani manusia dan bukan kekuasaan.
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& TRANSPARANSI ASIMETRIS

I{eterbukaan yang menjadi sandaran tatanan ini

mengandung bahaya. Infrastruktur data dan sensor yang
sama, yang membuat kekuasaan tembus pandang, dapat
menyorot warga. Bila salah arah, transparansi akan menjadi
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panoptikon. Karena itu SOLIS dengan sengaja membalik arahnya.
Keterbukaan penuh berlaku bagi kekuasaan, bagi jabatan, dana,

AT

dan algoritme, sedangkan kehidupan setiap orang berada di
bawah perlindungan privasi. Privasi adalah hak, penghematan
data adalah kewajiban, dan manusia tetap menjadi tuan atas data
tentang dirinya. Siapa yang menjalankan kekuasaan atas orang
lain menjadi terlihat. Siapa yang hanya menjalani hidupnya tetap
tersembunyi.
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" TRANSHUMANISME DAN KESADARAN

Sejarah umat manusia adalah sejarah perluasan, dari
alat yang memperpanjang tangan hingga komputer yang ‘
mempercepat pikiran. Namun kini kita berdiri di titik baru, N
tempat teknologi tidak lagi hanya mengubah apa yang kita pakai, ’

A

melainkan apa diri kita: antarmuka saraf] implan, campur tangan a\ﬂ*/f}/
pada materi genetik, sistem asisten yang melekat erat pada kita.
SOLIS menghadapi masa depan ini tidak dengan naif dan tidak
pula dengan fanatik. SOLIS menghadapinya dengan kesadaran
bahwa masa depan itu sekaligus peluang dan risiko, dan menuntut
kehati-hatian yang setinggi-tingginya.

Karena itu teknologi yang memperluas tubuh dan pikiran
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diperiksa secara etis dengan ketat, tanpa larangan pukul rata,
tetapi juga tanpa antusiasme yang naif. Setiap kemungkinan
baru diperiksa dalam banyak dimensi, teknis dan medis maupun

etis, sosial, dan filosofis, dan hanya boleh diperkenalkan bila
menjamin keamanan, menghormati martabat dan identitas, dan
menjaga keadilan. Implan yang mengembalikan penglihatan
seorang tunanetra didukung. Campur tangan yang akan memberi
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keunggulan pikiran kepada minoritas yang berada direm, karena
mengukuhkan ketimpangan. Dari sini langsung lahir ketentuan

AT

bahwa tidak boleh ada paksaan untuk memperluas diri dan tidak
boleh ada masyarakat dua kelas. Keikutsertaan, martabat, dan _
hak-hak tidak pernah bergantung pada peningkatan teknologis. j
Siapa yang tidak ingin memperluas dirinya tetap menjadi anggota
komunitas yang utuh. Tidak ada pekerjaan dan tidak ada peluang 3
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yang boleh dirugikan karena orang tuanya memutuskan menolak
suatu campur tangan. Di sini bekerja dasar mutlak hak-hak dasar.
Martabat didahulukan dari setiap optimasi.

Karena pertanyaan-pertanyaan ini menyentuh cara manusia
memahami dirinya, hubungan-hubungannya, dan kefanaannya,
renungan filosofis dan etis menyertai setiap pergeseran
batas. Penelitian tentang pertanyaan apakah kesadaran dapat
didigitalkan atau diperpanjang juga tidak dilarang secara
dogmatis, tetapi dilakukan dengan rasa hormat yang setinggi-
tingginya terhadap identitas dan makna, dan diikat pada
batas-batas yang jelas yang mencegah penyalahgunaan dan
keterasingan. Pertanyaan apakah kita seharusnya melakukan
sesnatu selalu ditanggapi sama seriusnya dengan pertanyaan
apakah kita mampu melakukannya. Dengan begitu umat manusia
dapat tumbuh di ambang ini tanpa kehilangan dirinya.

PENJELAJAHAN ANTARIKSA DAN ETIKA
ANTARPLANET

Selama ribuan tahun manusia memandang bintang-
bintang dengan kerinduan, dan kini pandangan itu bukan lagi
mimpi. Pangkalan di bulan direncanakan, misi ke Mars disiapkan,
penambangan bahan mentah di asteroid dikembangkan. Dengan
itu muncul pertanyaan bagaimana umat manusia memperlakukan
panggung baru ini. SOLIS memberi jawaban yang jelas. Antariksa
bukan milik bangsa atau perusahaan tertentu, melainkan warisan
bersama dan ruang hidup yang diperluas bagi seluruh umat
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manusia. Karena itu penelitian di antariksa dilakukan secara
internasional, kooperatif, dan damai. Proyek-proyek besar adalah
misi bersama banyak tatanan dan disiplin, bukan perlombaan,
pertukaran ilmiah dan penemuan terbuka didahulukan, dan
pemanfaatan antariksa untuk militer ditutup sama sekali.
Penambangan bahan mentah hanya diizinkan dengan aturan
ekologis, etis, dan adil yang jelas. Akibat-akibatnya diperiksa
dan dibatasi, hasilnya melalui dana-dana bersama bermanfaat
bagi seluruh umat manusia dan bukan hanya bagi mereka yang
pertama meraihnya, dan tingkat planet menjamin perizinan
dan pengawasan. Karena itu sebuah konsorsium yang ingin
menambang sebuah asteroid harus membuktikan bahwa tidak ada
risiko ekologis dan bahwa sebagian hasilnya mengalir kembali ke
harta bersama.

Antariksa juga lebih dari gudang bahan mentah. Antariksa
adalah ruang hidup yang mungkin, dan barangkali rumah
bagi bentuk-bentuk kehidupan lain. Karena itu SOLIS sejak
awal memikirkan bagaimana memperlakukan kemungkinan
kehidupan di luvar bumi, bagaimana mencegah terbawanya
organisme ke dua arah, dan bagaimana keikutsertaan yang
adil tetap terjamin. Karena itu dalam tim-tim penelitian ikut
bekerja para ahli etika dan filsuf, ada protokol yang jelas untuk
menghadapi hal yang tidak dikenal, dan umat manusia tampil
sebagai peradaban yang bersatu dan bukan sebagai kerumunan
kelompok-kelompok yang saling bersaing. Dengan begitu umat
manusia pergi ke antariksa bukan sebagai penakluk yang tak
peduli, melainkan sebagai spesies yang belajar dan sadar akan
tanggung jawabnya.
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PENGELOLAAN RISIKO DAN BENCANA

Masyarakat yang hanya mengandalkanmasa-masa baik
membangun di atas pasir. Bencana alam, krisis global, bahaya
teknologi, dan ancaman dari antariksa termasuk kenyataan sebuah
peradaban yang saling terhubung dan rumit secara teknologis.
SOLIS tidak menerimanya dengan pasrah. SOLIS bertindak.
Risiko tidak pernah dapat dihindari sepenuhnya, tetapi orang
dapat bersiap menghadapinya dan membangun sistem yang
kokoh, mampu belajar, dan dapat menyesuaikan diri.

Untuk itu ada struktur yang terus memantau dan menilai
risiko: tim lintas bidang dari ilmu pengetahuan, teknologi,
dan kedokteran, sistem peringatan dini yang mengolah data
dalam jumlah besar secara seketika, dan perencanaan skenario
yang sistematis. Perencanaan itu bukan latihan menakut-nakuti.
Perencanaan itu adalah dasar persiapan yang terarah. Bila sistem
seperti itu sejak dini mengenali ancaman yang tidak biasa,
dalam hitungan jam penilaian disusun, tahap-tahap Pertahanan
Bumi diumumkan, dan sumber daya dialihkan. Perlindungan
dari bencana di sini adalah proyek bersama dan bukan egoisme
nasional. Sistem peringatan dini terhubung secara internasional,
rencana darurat ada di semua tingkat, dan jaringan bantuan
disiapkan, dilatih, dan diperlengkapi sebelum keadaan darurat
terjadi. Bila badai matahari mengancam jaringan listrik, pasokan
energi yang tersebar menampung gangguan itu, dan sambungan
yang diamankan berlapis menjaga komunitas tetap terhubung.

Namun ketahanan lebih dari teknologi. Ketahanan sekaligus
bersifat sosial, kejiwaan, dan ekologis: komunitas dan lingkungan A
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tetangga yang kuat, orang-orang yang berbekal informasi dan
tenang, serta bentang alam dan kota yang dapat meredam
krisis. Karena itu setelah bencana, orang dapat mengandalkan
bantuan material dan juga struktur komunitas yang menopang
jiwa. Dengan begitu orang tidak merasa sebagai korban yang tak
berdaya, melainkan sebagai anggota yang ikut bertanggung jawab
dalam masyarakat yang tangguh, yang keluar dari tekanan dalam
keadaan lebih kuat, setia pada ketahanan yang termasuk landasan
tatanan ini.

TEMPAT UMAT MANUSIA DI ALAM SEMESTA

Di vjung semua teknologi dan semua sistem tidak hanya
berdiri pertanyaan apa yang dapat kita lakukan, melainkan
pertanyaan yang lebih besar: siapa kita dan ingin menjadi apa
kita, bagi diri kita, bagi satu sama lain, dan bagi alam semesta.
SOLIS tidak menjawabnya dengan kecongkakan, melainkan
dengan kerendahan hati. Kita bukan tuan atas alam semesta dan
bukan mahkota ciptaan. Kita adalah bagian dari keterkaitan yang
luasnya tak terukur dan sebagian besar masih belum dikenal. Dan
justru dari kesadaran ini tumbuh tanggung jawab yang besar.
Dalam logika lama berlaku bahwa milik kita adalah apa yang
dapat kita ambil, dan bahwa yang menentukan adalah yang lebih
kuat. SOLIS membalik logika ini. Di tempat kita memanfaatkan
sumber daya di luar bumi, kita melakukannya sebagai pengelola
yang cermat dan bukan sebagai penghisap yang buta. Di tempat
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penakluk, melainkan sebagai rekan yang penuh perhatian. Di
tempat kita menjelajahi alam semesta, kita melakukannya dengan
kesadaran akan rapuhnya segala yang hidup. Arti penting kita
tidak diukur dari kekunasaan, melainkan dari tanggung jawab, dan
tidak dari apa yang kita ambil, melainkan dari apa yang kita
sumbangkan.

Kemajuan teknologi dan perluasan hanya bermakna bila
disertai pertumbuhan batin, dengan kebijaksanaan, belas kasih,
dan kepekaan. Karena itu SOLIS tidak mengukur kebesaran
dari luasnya jangkauan, melainkan dari kematangan. Kita tidak
mendiami dunia-dunia lain hanya karena kita mampu. Kita lebih
dahulu bertanya untuk apa. Kita mengembangkan teknologi
yang tidak hanya memperbesar jangkauan kita, tetapi juga
kemampuan kita untuk merenung. Kita membangun budaya yang
tidak menonjol karena besarnya, melainkan karena dalamnya.
Sebuah kapal yang berlayar selama beberapa generasi menuju
bintang yang jauh bukan hanya petualangan teknologi, melainkan
juga pertanyaan tentang bagaimana komunitas, makna, dan
kemanusiaan dibawa melintasi berabad-abad. Tujuan besarnya
bukanlah: lebih cepat, lebih tinggi, lebih berkuasa, lebih kaya.
Tujuannya adalah menjadi peradaban yang memberi kepada alam
semesta lebih banyak daripada yang diambilnya, yang membawa
budaya, keindahan, dan pengetahuan ke luar, yang belajar alih-
alih hanya menaklukkan, dan yang meninggalkan jejak yang
bersinar bukan hanya secara teknis, tetapi juga secara moral.
Barangkali kita adalah spesies pertama yang dikenal yang dapat
memutuskan secara sadar bagaimana ia bersikap di alam semesta.
Peluang ini tidak boleh kita sia-siakan.
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Levi lahir di sebuah rumah bersalin, dibantu seorang bidan ‘yi’gg

sudah mengenal Mara sejak bulan ketiga kehamilan, dan setelah itu

Jonas tidak bertugas selama setengah tahun, tanpa ada seorang pun ;

di tim perawatannya yang melupakannya. Kini Levi membangun

rumah pohon bersama kelasnya dan untuk pertama kali'ﬂ‘ya‘r'

berhitung dengan sukarela. Ida sedang menjalani masa orientasinya: S v
~ tiga bulan di tepi laut di sebuah usaha pengelola jaringan, tigabulan =~

di sebuah bengkel yang ia tinggalkan lagi setelah dua minggu. Tidak

ada yang mencatat hal itu dalam riwayat hidup. ¢ 4
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y, etika seorang anak lahir ke dunia,
: itu bukan hanya peristiwa biologis.
79, Ttu adalah tindakan penuh harapan, saat
4 ketika sebuah masyarakat memperbarui
i dirinya, dan undangan bagi semua orang
untuk memikul tanggung jawab. Segala yang
dirancang karya ini akan dipikul oleh orang-orang yang hari
ini masih anak-anak atau belum lahir. Apakah mereka sanggup
memikulnya diputuskan pada tahun-tahun pertama hidup
mereka, di dalam keluarga mereka, di sekolah mereka, dan dalam
pertanyaan apakah mereka punya seseorang yang mendengarkan
mereka. Karena itu bab ini membahas fondasi tempat setiap
perubahan yang langgeng bertumpu.

e —

KELAHIRAN DAN MASA KANAK-KANAK AWAL

SOLIS tidak memahami kelahiran sebagai urusan
pribadi semata, melainkan sebagai tugas bersama. Setiap anak
berharga, tidak hanya bagi keluarganya, tetapi bagi seluruh
masyarakat. Sejak awal setiap calon ibu mendapat pendampingan
medis, kejiwaan, dan sosial yang bermutu tinggi, pemeriksaan
kehamilan, pertolongan persalinan, dan perawatan sesudahnya,
tidak bergantung pada kontribusi, kedudukan, dan tempat
tinggal, ditopang oleh budaya kepedulian yang membuat
perempuan merasa aman dan dihormati. Karena anak-anak tidak
tumbuh hanya bersama ibunya, semua orang dekat dilibatkan.
Ayah, orang tua pendamping, kakek dan nenek, saudara kandung
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dan keluarga pilihan mendapat konsultasi dan dukungan, dan
keberagaman bentuk keluarga diakui. Seorang ayah tidak hanya
mendapat cuti orang tua secara formal, tetapi juga jaringan
bantuan agar ia sungguh-sungguh hadir di awal kehidupan
keluarga.

penuh kasih, bukan sekadar tempat penitipan. Kelompok kecil,
tenaga ahli yang terlatih, dan ruang untuk bermain, berkreasi,
dan membangun ikatan menggantikan jadwal yang kaku, dan
tidak ada paksaan untuk stimulasi dini, melainkan tawaran yang
berpusat pada anak. Karena menjadi orang tua sering melelahkan
dan sepi, tidak ada yang dibiarkan sendirian. Pusat keluarga
dan bidan menjadi titik tumpu yang tetap, lingkungan tetangga
mengatur saling bantu, dan rintangan berupa birokrasi dan
kekurangan dihilangkan secara terarah, sehingga seorang ibu
muda yang hanya dapat menyumbang sedikit pun menerima
dukungan tanpa rasa malu. Semua ini punya alasan yang dalam.
Tahun-tahun pertama kehidupan membentuk otak, tubuh, dan
perasaan, orang yang merasa ditopang menjadi orang tua
yang lebih baik, dan setiap anak yang tumbuh dengan baik
adalah keuntungan bagi semua. Masyarakat yang menyambut
tarikan napas pertama seorang manusia dengan martabat dan
kebersamaan menunjukkan bahwa ia saling menjaga.
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| PENDIDIKAN DAN PEMAJUAN ANAK

Anak-anak adalah pembelajar sejak lahir. Mereka
L«\j’ * bertanya mengapa sebelum mereka bisa berbicara, dan mereka

'} menjelajah, meraba, dan bermain bukan karena dipaksa,
melainkan karena kodratnya. SOLIS menyusun pendidikan

V i sedemikian rupa sehingga kegembiraan belajar bawaan ini tidak
hilang, melainkan terjaga dan dikuatkan. Sistem sekolah masa kini
sering berusaha membawa semua anak dengan kecepatan yang
sama melalui isi yang sama menuju ujian yang sama, dan dalam
upaya itu membebani sebagian secara berlebihan dan membuat
sebagian lain kurang tertantang. Di sini anak-anak belajar
secara pribadi, dengan kecepatan sendiri, dengan minat sendiri,
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dan bertolak dari kekuatan mereka sendiri. Seorang anak yang
terpikat pada alam boleh meneliti dan bereksperimen. Seorang
anak yang bergairah pada angka mendapat tantangan tambahan

tanpa dicap. Seorang anak yang mekar dalam seni dimajukan
sebagai bagian komunitas yang utuh dan tidak diperlakukan
sebagai kelas dua.

Dalam pendidikan ini, kesalahan bukanlah aib, melainkan
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petunjuk di mana masih ada yang bisa ditemukan. Sebagai
ganti rasa takut akan nilai buruk dan pembagian menjadi pintar

AT

dan bodoh, hadir dorongan untuk mencoba dengan cara lain,
merenung, dan bertumbuh. Para guru di sini bukan sekadar
penyampai materi, melainkan pendamping dan mentor yang j
meratakan jalan belajar dan mendukung perkembangan jiwa,
sosial, dan kreatif. Itu berarti lebih sedikit pengajaran satu arah =

di depan kelas dan lebih banyak proyek bersama dan kerja o
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membangun hubungan, dan di sekolah-sekolah para pengajar,
pendidik sosial, seniman, dan peneliti bekerja sama dalam tim.
Kreativitas, kerja sama, dan kecerdasan sosial berdiri setara
di samping mata pelajaran klasik. Seni bukan mata pelajaran
sampingan, kerja dalam tim adalah kemampuan kunci, dan melatih
belas kasih sama nilainya dengan pengetahuan fakta.

Betapa eratnya semua ini bekerja bersama tampak dalam
satu proyek saja. Bila anak-anak bersama-sama membangun
rumah pohon, di dalamnya terpadu matematika tentang kekuatan
bangunan dan ukuran, biologi tentang pohon yang cocok dan
perlindungan alam, bahasa dalam dokumentasi, rancangan dalam
seni, dan etika kerja sama dan tanggung jawab. Dari sini
lahir pembelajaran yang hidup dan dekat dengan praktik, yang
tidak ada hubungannya dengan menghafal terpisah-pisah demi
yjian. Pendidikan seperti ini memandang anak sebagai manusia
seutuhnya dan melahirkan orang-orang yang kreatif, reflektif,
dan berani, yang mampu membentuk perubahan. Namun yang
terpenting, pendidikan ini bersambung dengan kedewasaan yang
dilandaskan dalam bab tentang pendidikan. Sejak awal pendidikan
ini memupuk pemikiran sendiri dan kemampuan untuk bertanya,
alih-alih melatih kepatuhan, sebab tantangan abad ini tidak dapat
dipecahkan dengan sekolah dari abad sebelum yang lalu.

BENTUK-BENTUK KELUARGA

Ieluarga termasuk tatanan sosialtertua dan paling kuat
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hidup. Karena itu SOLIS tidak memahami keluarga sebagai
cetakan yang tetap, melainkan sebagai jaringan yang hidup,
lentur, dan penuh kasih, dan SOLIS menguatkan setiap bentuk
ikatan keluarga yang ditopang oleh kepedulian, tanggung jawab,
dan perhatian, apa pun rupanya.

Dengan itu gugurlah norma tak terlihat yang dalam banyak
sistem masa kini hanya menganggap satu bentuk keluarga sebagai
hal yang wajar dan semua bentuk lainnya sekadar ditoleransi.
Orang tua sesama jenis, keluarga campuran, orang tua tunggal,
keluarga pilihan tanpa ikatan biologis, dan bentuk hunian lintas
generasi diakui setara, selama bertumpu pada kepedulian dan
saling menghormati. Tidak ada diskriminasi dalam hak dan
layanan, tidak ada penghakiman moral dari luar, dan tidak ada
peringkat antara yang tradisional dan yang modern. Di pusat
semua ini bukanlah sebuah gagasan moral masyarakat, melainkan
kesejahteraan anak. Dukungan, pendidikan, kesehatan, dan
pengasuhan diarahkan pada apa yang benar-benar dibutuhkan
anak-anak dan orang-orang dekatnya, dan bukan pada apakah
mereka cocok dengan model tertentu. Seorang ayah tunggal
memiliki hak yang sama dengan sepasang orang tua, pasangan
sesama jenis menjalankan peran orang tua bersama tanpa
rintangan birokratis, dan keluarga pilihan berupa orang-orang
dewasa yang bersahabat dan membesarkan seorang anak dianggap
keluarga yang utuh. Dalam SOLIS menjadi orang tua berarti
tanggung jawab, bukan kepemilikan. Di tempat orang tua gagal,
komunitas mendampingi, alih-alih menghakimi.

Agar keluarga sungguh-sungguh punya waktu satu sama lain,
pola kerja dipikirkan secara lain. Kerja paruh waktu yang lentur,

jabatan yang dibagi, kerja dari rumah yang dibatasi secara wajar, .,
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cuti orang tua untuk semua jenis kelamin, dan dukungan bagi
anggota keluarga yang merawat bukanlah kemewahan, melainkan
pilar utama kesehatan masyarakat. Seorang ayah dapat mengambil
cuti orang tua beberapa bulan tanpa membahayakan jalannya
di tempat kerja, dan kakek-nenek yang banyak menghabiskan
waktu bersama cucu dianggap bagian yang diakui dari jaringan
keluarga. Kerja kepedulian dan pengasuhan di sini tidak
hanya dinaikkan nilainya secara budaya. Kerja itu, sebagaimana
ditetapkan tatanan ekonomi, dihitung sebagai kontribusi yang
mendatangkan poin nilai dan poin kontribusi, bukan sebagai
pengorbanan pribadi, melainkan sebagai jasa bagi semua. Dengan
begitu keluarga diringankan bebannya, bukan dibebani secara
berlebihan, dan keluarga bukanlah proyek pribadi yang runtuh
di bawah tekanan yang terus bertambah, melainkan nilai yang
ditopang seluruh masyarakat. Masyarakat yang berinvestasi
pada keluarga-keluarganya dalam jangka panjang membangun
kekompakan, daya tahan, dan kesehatan jiwa.

RUANG AMAN DAN PERKEMBANGAN EMOSIONAL

Anak-anak membutuhkan lebih dari pendidikan,
pangan, dan atap di atas kepala. Mereka membutuhkan rasa aman
secara jiwa: ruang tempat mereka boleh berbuat salah, belajar
percaya, mengungkapkan perasaan, dan mengembangkan daya
tahan. Karena itu dalam SOLIS kesehatan jiwa bukanlah urusan
sampingan, melainkan tujuan utama. Untuk itu ada orang-orang
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datang dengan kekhawatirannya tanpa lebih dahulu membuat
janji atau melewati saluran resmi. Guru kepercayaan yang terlihat
dan mudah didatangi, pengasuh tetap di tempat penitipan
anak, dan pusat lingkungan tetangga dengan pintu terbuka
memberi anak-anak kepastian bahwa ada yang mendengarkan dan
menanggapi mereka dengan serius. Itu mengurangi rasa takut dan
ketidakberdayaan dan menguatkan keberanian dan rasa mampu.
Ditambah lagi program ketahanan diri, kepekaan, dan belas kasih
yang menjadi bagian tetap dari keseharian, sebab kekuatan jiwa
tidak dibawa sejak lahir, melainkan tumbuh bila dirawat. Anak-
anak sejak dini belajar mengenali dan mengelola perasaannya,
menempatkan diri pada posisi orang lain, dan berselisih secara
adil, dan mereka mengalami bahwa kemunduran adalah bagian
dari hidup dan bagaimana menghadapinya dengan sehat.

Karena dunia digital bagi anak-anak sekaligus tempat bermain
dan sumber risiko, kecakapan bermedia dilatih sejak dini.
Seorang anak tidak hanya belajar mengoperasikan perangkat.
Ia memahami bagaimana media sosial bekerja, mengenali
perbedaan antara informasi yang sesungguhnya dan manipulasi,
dan menyadari bahwa persetujuan di internet bukan ukuran nilai
dirinya, kelanjutan langsung dari kedewasaan yang dilandaskan
karya ini di bagian lain. Bila seorang anak tetap menjadi
sasaran perundungan, ia tidak dibiarkan sendirian. Struktur yang
ada bertindak sejak dini, dan sebagai ganti hukuman semata
hadir kerja membangun hubungan yang sesungguhnya, yang
menguatkan anak yang menjadi korban dan sekaligus memahami
bahwa anak pelakunya pun sering membutuhkan dukungan,
semangat pemulihan yang sama yang mewarnai sistem hukum.
Dengan begitu SOLIS menanggapi hati sama seriusnya dengan
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yang reflektif dan berbelas kasih, yang menopang masyarakat
yang sehat.

REMAJA, IDENTITAS, DAN PENCARIAN JATI DIRI

Masa remaja adalah masa yang tiada duanya. Tubuh dan
pikiran berubah cepat, dan pertanyaan-pertanyaan mendesak
yang sebelumnya hampir tidak ada: siapa dirinya, di mana ia
menjadi bagian, apa yang ingin ia lakukan dengan hidupnya,
dan apa arti kebebasan, tanggung jawab, dan makna. Di banyak
masyarakat, masa ini dianggap masa bermasalah, dan remaja
diperlakukan sebagai pengganggu atau sebagai risiko yang
harus dikendalikan. Sebaliknya, SOLIS tidak memahami masa
remaja sebagai ancaman, melainkan sebagai masa peralihan yang
berharga untuk mencari, mencoba, dan bertumbuh, yang layak
mendapat perhatian khusus.

Orang-orang muda membutuhkan ruang untuk menemukan
dirinya tanpa langsung dinilai atau dihukum, dan SOLIS
menciptakannya: bengkel kreatif, fasilitas olahraga, pusat remaja,
platform digital, serta proyek partisipasi politik dan sosial.
Karena itu sebuah pusat remaja tidak hanya menyediakan meja
biliar, tetapi juga bengkel untuk musik, proyek lingkungan,
gagasan usaha, filsafat, dan teater, tempat para remaja bersama
teman sebaya dan orang dewasa menemukan apa yang
menggerakkan mereka. Pendampingan dalam pencarian jati diri
berlangsung tanpa tekanan dan tanpa merendahkan. Remaja
berhak bertanya, meragukan, dan menemukan dirinya kembali,
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dan pendampingan, konsultasi, dan jaringan antarteman sebaya
diarahkan untuk menguatkan identitas, bukan mematahkannya,
.= dalam suasana penuh kepercayaan, rasa hormat, dan kebebasan.
: Dan karena pencarian membutuhkan waktu, tatanan ini dengan

tegas menyediakan waktu itu. Di antara sekolah dan pelatihan
p‘\j : kerja ada masa orientasi, tempat orang-orang muda boleh
) bepergian, ikut bekerja, mencoba, dan gagal, tanpa riwayat hidup

i) menghukum mereka karenanya.

y Pada masa ini muncul pula pertanyaan-pertanyaan yang
peka, misalnya tentang seksualitas, tentang jenis kelamin
sendiri, tentang iman, dan tentang sikap politik. Dalam SOLIS
pertanyaan-pertanyaan ini boleh diajukan dan dibicarakan secara
terbuka, dan remaja mendapat kesempatan untuk menemukan
snaranya sendiri dalam bingkai yang terlindung dan penuh
perhatian, dengan pendampingan yang cakap. Yang dituju bukan

e 37 b

mengarahkan mereka ke arah yang sudah ditentukan, melainkan
membantu mereka menemukan arahnya sendiri, sepenuhnya
selaras dengan kedewasaan dan pemahaman identitas yang lentur

yang telah diuraikan karya ini sebelumnya. Hal ini menentukan,
sebab orang-orang muda yang percaya diri dan didampingi
dengan baik punya harapan lebih baik akan hidup yang bermakna,
dan masyarakat yang menguatkan kaum mudanya memperoleh

T T, - T W

kreativitas, daya cipta, dan kestabilan. Anak-anak dan remaja

AT

bukan hanya calon orang dewasa. Mereka sudah sekarang menjadi
anggota komunitas yang utuh dengan hak, kebutuhan, dan impian
sendiri, mereka ikut memutuskan apa yang mereka butuhkan, dan
tatanan yang mengakui hal ini melangkah maju bersama mereka. 1
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Rosa, ibu Mara, berusia dua puluh sembilan tahun ketika kota di tepi
sungai itu menjadi mercusuar: majelis pertama dengan warga hasil
undian, instalasi air pertama sebagai harta bersama, musim dmgmg
pertama ketika tidak ada yang kedinginan. Rosa sering bercerita
tentang tahun-tahun sebelumnya, ketika koperasi-koperasi masih'-}” £

- berdiri di samping perusahaan-perusahaan raksasa dan kota itu
belajar hidup tanpa izin mereka. Ia juga bercerita tentang or: g..¢ =3
orang yang pergi, dan tentang pengacara yang ingin membeli taﬁ-
tanah milik warga, sampai tidak ada lagi yang mau menjual. “Keam'i

- tidak mengalahkan mereka,” katanya. “Kami membuat mereka tidak
diperlukan lagi.”
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atanan seperti SOLIS tidak dapat
diberlakukan dengan menekan
sakelar. Masyarakat tidak dapat diprogram
ulang dalam semalam, tidak semua ketakutan
dan hambatan dapat dihapus dengan

: 2 berdebat, dan, ini yang menentukan, tatanan
,/-,[ seperti itu juga tidak dapat ditegakkan dengan kekerasan tanpa
/3

' w XP mengkhianati landasannya sendiri. Tatanan yang bertumpu pada
l \‘\ }  martabat dan kedewasaan tidak dapat dipasang melalui kudeta.
Tatanan itu harus dimenangkan melalui keyakinan dan melalui
contoh yang berhasil. Karena itu SOLIS adalah perubahan yang
A panjang dan sadar, yang menuntut waktu, kesabaran, keberanian,
dan budaya belajar dari kesalahan. Bab ini menggambarkan
jalannya, orang-orang yang menempuhnya, perlawanan yang
akan mereka hadapi, nasib kekayaan lama, dan tolok ukur untuk
mengenali apakah jalan itu masih benar.

JALAN DARI YANG ADA MENU]JU SOLIS

O

Jalan ini melewati tiga tahap yang saling berkait. Di awal

P A TN T "

ada perubahan kesadaran, sebab sebelum struktur berubah, kepala _J-
dan hati harus bergerak lebih dahulu. Dibutuhkan penilaian
yang jujur, yang tidak hanya memperlihatkan masalah, tetapi _
juga kemungkinan, dan suara-suara berani di media, seni, ilmu j
pengetahuan, dan kehidupan sehari-hari, yang berani bertanya
apakah kita sungguh ingin terus seperti ini. Sebuah film yang

menceritakan prinsip-prinsip tatanan ini, serangkaian diskusi
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yang mempertemukan warga, para ahli, dan para aktivis, sebuah
bahan ajar yang membuat anak-anak berbicara tentang masa
depan alih-alih menghafal fakta, begitulah semuanya dimulai.

Sesudah itu menyusul pembangunan mercusuar, tempat-
tempat dan proyek-proyek nyata yang menunjukkan bahwa
hal itu mungkin: kota-kota yang beralih ke ekonomi sirkular,
usaha-usaha yang bekerja menurut prinsip-prinsip ini, sekolah
dan jaringan penelitian yang mencoba jalan baru. Sebuah
kota kecil mengalihkan pasokannya ke sumber terbarukan,
memperkenalkan majelis dengan warga hasil undian, dan menjadi
teladan yang ditiru. Contoh-contoh seperti itu mengilhami,
membuktikan bahwa perubahan adalah praktik dan bukan hanya
teori, dan menciptakan momentum.

Baru ketika cukup banyak orang yakin dan cukup banyak
contoh berdiri kokoh, perubahan sistem dimulai: kerangka
hukum baru, insentif ekonomi baru, lembaga baru. Perubahan
ini pun tidak terjadi dalam semalam, melainkan bertahap,
dengan kemunduran, disertai pemantauan dan koreksi. Sebuah
prinsip bisa tercantum dalam konstitusi dan tetap membutuhkan
bertahun-tahun sampai pemerintahan, ekonomi, dan masyarakat
menghayatinya. Karena itu pendampingan, pemantauan, dan
umpan balik menyertai setiap langkah. Dengan demikian
peralihan menuju SOLIS adalah proyek lintas generasi,
barangkali yang terbesar yang pernah dijalankan umat manusia.

& PENILAIAN YANG JUJUR

Dua hal harus dikatakan dengan jelas di sini. Pertama,
peralihan ini tidak punya jaminan, dan ia tidak hanya menghadapi
kelembaman, tetapi perlawanan yang sesungguhnya. Kedua,
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dan ini lebih berat: SOLIS membagi ulang kekuasaan dan
kemakmuran. Siapa yang menyimpan keduanya secara terpusat
di bawah tatanan yang ada, bersama lembaga-lembaga yang
didirikan untuk melindunginya, tidak akan tergerak oleh
argumen, sebab yang dipertaruhkan di sini bukan pemahaman,
melainkan kepentingan. Rancangan yang mengandaikan bahwa
orang-orang berkuasa dapat diyakinkan adalah naif, dan
SOLIS tidak membuat anggapan itu. SOLIS menolak paksaan,
tetapi tidak menolak realisme. Bagaimana SOLIS menghadapi
perlawanan ini tanpa mengkhianati dirinya dibahas di bagian
tentang para pelaku dan perlawanan.

TAHAP-TAHAP TRANSFORMASI

‘Transformasi menuju SOLIS bukanlah pergolakan
mendadak, melainkan lari estafet, tempat tahap-tahapnya
saling membangun dan saling menguatkan. Urutannya tidak
sembarangan, melainkan mengikuti logika dalam. Di awal
berdiri pendidikan, sebab tanpa kemampuan berpikir secara
rumit, merenung secara etis, dan bertindak secara kreatif,
setiap reformasi sesudahnya akan sia-sia. Pendidikan ini tidak
baru dimulai di universitas, melainkan pada masa kanak-
kanak awal, dan mempersiapkan orang agar mampu membentuk
perubahan. Sesudahnya menyusul ekonomi, sebagai tuas yang
paling kuat. Insentif bergeser dari keuntungan jangka pendek
menuju kegiatan ekonomi yang langgeng dan bermakna
secara sosial dan ekologis, dan budaya usaha yang berubah
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keikutsertaan, tujuan etis, tanggung jawab terhadap masyarakat
dan planet, menggantikan logika keuntungan semata. Bila
ekonomi berubah, tatanan kekuasaan harus menyusul, agar
struktur politik dan kelembagaan menopang perubahan itu: lebih
banyak transparansi, lebih banyak pengawasan etis, lebih banyak
keikutsertaan, dan sedikit demi sedikit badan-badan Lingkar
yang digambarkan karya ini mulai berwujud. Sejalan dengan itu
dikerjakan faktor-faktor yang lunak, nilai-nilai, cerita-cerita,
dan pemahaman tentang keberhasilan, kebahagiaan, dan makna,
sebab dalam SOLIS orang yang berhasil bukanlah yang paling
kaya, melainkan yang menciptakan sesuatu yang langgeng bagi
komunitas. Pada akhirnya dari sebuah proyek setempat lahir
proses global yang saling belajar, menghormati perbedaan, dan
berbagi prinsip bersama.

Agar ini berhasil, dibutuhkan peta jalan yang menetapkan
tahap, prioritas, dan penanggung jawab, program pendidikan dan
budaya pendamping yang menjadikan orang-orang peserta dan
bukan sekadar pihak yang terkena, proyek percontohan dengan
jalan yang jelas untuk menyebarkan apa yang terbukti berhasil,
dan platform tempat pengetahuan dan sumber daya dibagi.
Dengan begitu transformasi tidak menjadi kekacauan, melainkan
proses yang sadar dan ditopang bersama.

PARA PELAKU, PERAN, DAN PERLAWANAN

Perubahan menuju SOLIS tidak terjadi dengan sendirinya,
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Para perintis adalah orang-orang pertama yang berani, yang
mencoba gagasan baru, sering melawan arus dan dengan risiko:
para wirausahawan sosial, komunitas-komunitas setempat, para
pengajar, dan para seniman yang lebih dahulu menghayati
apa yang semula hanya teori, dan dengan itu menciptakan
momentum. Para pembangun jembatan kurang terlihat, namun
tak tergantikan. Mereka mempertemukan apa yang tanpa mereka
akan tetap terpisah, warga dan politik, ilmu pengetahuan dan
ekonomi, tua dan muda. Mereka menerjemahkan antardunia dan
menciptakan ruang tempat orang-orang dengan kepentingan
berbeda bersama-sama mencari penyelesaian. Para penjaga,
akhirnya, menjaga etika dan hukum. Dewan etika, ombudsman,
dan platform bagi mereka yang membongkar penyimpangan
menjamin bahwa perubahan tidak berjalan buta atau tanpa
peduli, melindungi yang lebih lemah, dan menahan SOLIS pada
tuntutannya sendiri.

¢ PERLAWANAN TIDAK SELALU SAMA

Di tempat ada gerakan,ada perlawanan, tetapi perlawanan
tidak hanya satu jenis. Sebagian perlawanan adalah sinyal yang
sah. Perlawanan itu menunjukkan di mana orang merasa takut,
di mana ada pertentangan kepentingan yang nyata, atau di mana
seseorang telah terlewatkan. Bila sebuah proyek percontohan
pembangunan kota berkelanjutan menuai protes karena sewa
naik, itu bukan alasan untuk menghentikannya, melainkan
petunjuk bahwa penyeimbang sosialnya belum ada. Perlawanan
seperti itu didengar dan diterjemahkan menjadi penyelesaian yang
lebih baik. Namun sebagian perlawanan yang lain bukanlah sinyal
untuk perbaikan, melainkan pembelaan hak istimewa oleh mereka
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yang kehilangan kekuasaan dan kemakmuran, dan perlawanan
itu tidak luruh melalui dialog, karena tidak bertumpu pada
salah paham. Memperlakukan kedua jenis itu sebagai satu adalah
kenaifan yang telah menggagalkan rancangan-rancangan besar.
SOLIS membedakan keduanya dan menghadapi masing-masing
dengan caranya sendiri. Tidak setiap orang akan diyakinkan,
dan tidak setiap orang akan ikut. Tetapi setiap orang mendapat
kesempatan untuk didengar dan dihormati.

¢ MEMBANGUN SEJAJAR, BUKAN MEMINTA IZIN

IKarena orang-orang berkuasa tidak akan melepaskan
kekuasaannya, SOLIS tidak menunggu persetujuan mereka.
Strateginya bukan merebut pusat-pusat kekuasaan yang ada.
Strateginya adalah membangun struktur-struktur sejajar yang
sekadar bekerja lebih baik, usaha koperasi, pasokan dari
harta bersama, majelis dengan warga hasil undian, jaringan
pengetahuan terbuka, dan rantai pasokan yang tangguh dan
beragam, lalu membiarkannya tumbuh sampai melampaui dan
menyerap struktur-struktur lama. Dengan demikian peralihan
tidak dimenangkan terutama melalui penaklukan, melainkan
dengan membuat yang lama tidak diperlukan lagi. Di tempat
tatanan baru melayani orang dengan lebih baik, tatanan lama
kehilangan pijakannya. Ini bukan jalan memutar, melainkan jalan
yang sesungguhnya, sebab jalan ini tidak memerlukan paksaan
yang ditolak SOLIS, dan mendasarkan tatanan baru pada apa yang
dicapainya, bukan pada apa yang direbutnya.
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¢ BAHAYA-BAHAYA DISEBUT NAMANYA

Jalan ini dapat gagal, dan menyebut bahaya-bahayanya
F sudah merupakan perlindungan terhadapnya. Yang pertama
[ adalah pembajakan: bahwa lembaga-lembaga baru diambil alih
oleh kepentingan-kepentingan yang justru harus digantikannya.
Melawan bahaya ini bekerja tatanan kekuasaan, undian, rotasi,
dan hak pemberhentian, yang secara mekanis mempersulit

| Sﬁp penguasaan yang permanen. Yang kedua adalah pencekikan

V") ekonomi: bahwa sebuah pulau SOLIS, yang tertanam di pasar
yang bermusuhan, dibuat kelaparan atau dikalahkan harganya.
Melawan bahaya ini bekerja membran perbatasan yang terkendali
i dan pembangunan struktur yang tangguh, terhubung, dan
kooperatif, alih-alih percobaan tersendiri yang terisolasi. Yang
ketiga adalah pengosongan: bahwa bahasa SOLIS diambil
alih, tetapi isinya dikosongkan. Melawan bahaya ini bekerja
pemantauan hak-hak dasar yang terukur dan kedewasaan
warga, yang membuat pengosongan itu dapat dikenali. Yang
keempat adalah kemunduran: bahwa tatanan ini terkikis seiring

waktu. Melawan bahaya ini bekerja pendidikan kewargaan yang

O

mendalam dan ketidakmungkinan struktural bagi pengerakan.
Masyarakat yang waspada terhadap bahaya-bahaya ini jauh lebih
sulit dikalahkan olehnya.

P A TN T "

¢ TANPA PAKSAAN, TETAPI DENGAN PEMBELAAN !

Akhirnya berlaku satu pembedaan yang menentukan.

SOLIS menolak serangan dan menolak menegakkan dirinya

dengan kekerasan. SOLIS tidak dipasang melalui penggulingan

: dan tidak memaksa mereka yang tidak mau. Namun menolak

t \ paksaan tidak berarti menolak pembelaan. Masyarakat yang
s
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telah membangun sesuatu yang adil tidak wajib membiarkannya
dihancurkan, disabotase, atau dibajak atas nama toleransi.
Batasnya sama seperti dalam bab tentang keamanan: serangan
dilarang, pembelaan sah. SOLIS melindungi apa yang
dibangunnya dari mereka yang ingin merobohkannya, tanpa
menjadi penyerang yang ditolaknya.

APA JADINYA KEKAYAAN LAMA

Pertanyaan terberat dalam peralihanadalah pertanyaan
tentang apa yang sudah ada: rumah milik seorang jutawan,
modal sebuah perusahaan raksasa, sebidang tanah yang sudah
tiga generasi dimiliki satu keluarga, kredit yang diambil seorang
perajin di bank. Rancangan yang menghindarinya tetap menjadi
sketsa. SOLIS menjawabnya dengan satu prinsip dan empat
aturan. Prinsipnya berbunyi: tidak ada yang diambil karena
seseorang memilikinya, tetapi tidak ada yang tetap menjadi
kekuasaan hanya karena dahulu pernah menjadi kekuasaan.
Peralihan tidak menyita, melainkan melucuti kuasa, dan
melakukannya di tempat warga telah menerima tatanan ini, tidak
pernah dari luar dan tidak pernah dalam semalam.

Aturan pertama berlaku bagi milik pribadi. Rumah tempat
seseorang tinggal, bengkel yang dijalankannya, tanah yang
digarap sebuah keluarga tetap menjadi miliknya, sebagai hak
milik atau sebagai hak pakai yang langgeng, di tempat tanah itu
sendiri menjadi harta bersama. Siapa yang tidak lagi dapat menjual
tanahnya tetap dapat membangun di atasnya, menghuninya, dan
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mewariskannya kepada anak-anaknya. Aturan kedua berlaku bagi
kekayaan berupa uang. Kekayaan itu ditukar menjadi poin nilai
dengan kurs yang terbuka, sampai ambang persiapan hari depan.
Apa yang di atasnya tidak hilang, tetapi berubah wujud: menjadi
bagian dalam dana produktif, yang seumur hidup menjamin bagi
bekas pemiliknya penghasilan dalam poin nilai, tetapi tanpa suara,
tanpa hak mengatur, dan tanpa hak menjual. Kekayaan diakui
sebagai hak atas hidup yang baik dan dilepaskan sebagai tuas atas
orang lain. Aturan ketiga berlaku bagi perusahaan. Perusahaan
menjadi usaha. Para karyawan menjadi peserta, pimpinan menjadi
jabatan berjangka, dan para pemilik terdahulu menerima bagian
dana atas modal mereka menurut aturan yang sama seperti bagi
siapa pun. Mesin, bangunan, dan pengetahuan tetap berada di
tempat semua itu dibutuhkan, di dalam usaha. Aturan keempat
berlaku bagi utang. Utang antara orang dan usaha di dalam
tatanan dilunasi dalam poin nilai sampai batas yang adil dan
di atasnya dihapuskan, sebab tatanan tanpa bunga tidak dapat
meneruskan utang berbunga. Utang kepada dunia luar tetap
seperti adanya dan dibayar sekuat tenaga melalui membran, agar
tatanan baru tidak dimulai sebagai penipu.

Aturan-aturan ini berlaku secara bertahap, seperti jaminan
hari tua: dengan masa panjang tempat kedua sistem berjalan
berdampingan, dan dengan batas bawah yang dijamin bagi mereka
yang telah merencanakan hidupnya di bawah tatanan lama. Dan
aturan-aturan ini berlaku bersama hak untuk pergi bagi siapa
saja yang lebih suka menjadi kaya daripada terlingkar. Siapa yang
pergi membawa apa yang dapat dibawanya, dan meninggalkan apa
yang menjadi milik tatanan: tanah, air, kekuasaan. Dengan begitu
peralihan tidak menjadi perampokan dan tidak pula penyerahan
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pun.

KOMUNIKASI DAN KEYAKINAN

Tidak ada gagasan, sebaik apa pun, yang hidup tanpa
komunikasi, sebab orang harus memahami apa yang dipersoalkan,
merasakan bahwa hal itu menyangkut mereka, dan melihat
bahwa mereka dapat ikut serta. Karena itu dalam SOLIS
komunikasi bukanlah tempelan dan bukan mesin iklan, melainkan
jantung transformasi. Komunikasi menghubungkan, menjelaskan,
mengilhami, dan menggerakkan.

Terutama, komunikasi tidak hanya menjelaskan apa yang
terjadi, tetapi juga mengapa. Terlalu sering hari ini reformasi
dipaksakan dan undang-undang disahkan tanpa orang memahami
maknanya, dan itu menyuburkan kecurigaan dan penarikan diri.
Karena itu SOLIS selalu juga menjawab pertanyaan untuk apa
dan apa maknanya. Bila sebuah kota beralih ke energi terbarukan,
yang disampaikan bukan hanya rincian teknisnya. Dijelaskan
mengapa perubahan ini perlu, apa artinya dalam jangka panjang,
dan peran apa yang dimainkan setiap orang. Komunikasi ini
ditujukan kepada semua orang dan bukan hanya kepada kaum
elite, kepada buruh perempuan, remaja, pensiunan, ibu tunggal,
sama seperti kepada pengusaha perempuan, dalam bahasa yang
jelas dan penuh perhatian dan tanpa jargon para ahli. Komunikasi
ini memakai semua saluran, dari media klasik dan digital hingga
acara di tempat dan sarana seni. Karena itu sebuah perubahan di
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sebuah kota tidak dimulai dengan surat keputusan pemerintah,
melainkan juga dengan sebuah pesta berisi musik, percakapan,
dan pengalaman bersama.

Yang menentukan, akhirnya, adalah bahwa komunikasi
berlangsung sebagai percakapan dan bukan dari atas ke
bawah. Yang dituju bukanlah mengumumkan pesan, melainkan
menciptakan ruang tempat pertanyaan dapat diajukan, keraguan
diungkapkan, dan usulan dibuat. Di ruang-ruang itu para
penanggung jawab berbicara dengan penduduk dan bukan
tentang penduduk, terbuka juga tentang kesalahan dan
ketidakpastian, tanpa ruang belakang dan tanpa kerahasiaan.
Karena itu sebuah undang-undang baru tidak hanya dijelaskan.
Ada tahap terbuka tempat warga bertanya, ikut membentuk, dan
mengungkapkan keberatan. Dengan begitu lahir masyarakat yang
tidak menderita perubahan, melainkan menopangnya bersama.

PENYEBARAN INTERNASIONAL DAN
PENYESUAIAN

SOLIS bukanlah cetakan jadi yang dibentangkan di
atas dunia, sebab setiap masyarakat memiliki sejarahnya sendiri,
lambang-lambangnya sendiri, dan sumber daya, kekuatan, serta
lukanya sendiri. Karena itu SOLIS tidak memahami dirinya
sebagai produk ekspor, melainkan sebagai model yang terbuka
dan dapat menyesuaikan diri. SOLIS menawarkan landasan
dan kerangka etis, tetapi wujud konkretnya lahir di tempat.
Lima landasan tetap sama di mana pun. Kelimanya membentuk

®: 155 @




Coro—yo—

PELAKSANAAN DAN PERALIHAN

tulang punggung yang tidak dapat ditawar. Yang berbeda
adalah bagaimana. Lembaga apa yang dibangun, jalan apa yang
dipilih, dan lambang serta ritual apa yang menopang sistem
bergantung pada masing-masing masyarakat. Dalam komunitas
masyarakat adat, perlindungan sistem pengetahuan warisan
menjadi pusatnya, di kawasan perkotaan pascaindustri penemuan
sosial dan teknologis, di wilayah yang terluka oleh perang
pertama-tama pembangunan daya tahan, sebelum badan-badan
Lingkar terbentuk. Dengan begitu setiap masyarakat mengisi
kerangka itu dengan kenyataannya sendiri, alih-alih dipakaikan
model asing.

Agar SOLIS tidak terpecah menjadi pulau-pulau yang
terisolasi, jaringan-jaringan menghubungkan jalan-jalan yang
berbeda. Melalui jaringan itu pengetahuan dibagikan: pendekatan
mana yang terbukti berhasil, di mana terjadi kemunduran, dan
apa yang dapat dipelajari darinya. Sumber daya dibagi sedemikian
rupa sehingga wilayah yang lebih miskin pun mendapat peluang
yang sama, dan standar diselaraskan, sehingga prinsip-prinsip
ekologis dan hak asasi manusia berlaku di mana saja, juga di tempat
prinsip itu diwnjudkan secara berbeda. Sebuah jaringan komunitas
yang hidup menurut SOLIS saling bertukar di semua benua,
menjalankan proyek bersama, dan berbagi pengalaman, tanpa
meratakan kekhasan setempat. Bagaimana dari banyak tatanan
seperti itu lahir sebuah tatanan dunia, tanpa lahir penguasa di
atasnya, diuraikan dalam bab berikutnya.
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DENGAN APA JALAN INI DIUKUR

Tatanan yang menyandang namanya tetapi telah
kehilangan isinya adalah bahaya ketiga yang telah disebutkan,
dan terhadapnya hanya satu hal yang menolong: tolok ukur yang
setiap saat dapat dipakai untuk memeriksa apakah sebuah proyek
masih SOLIS atau hanya menyandang namanya. Tolok ukur itu
sederhana, dan setiap orang dapat memakainya. Apakah layanan
dasar terjamin bagi setiap orang, dan apakah pemantauan hak-hak
dasar mengukur pemenuhannya dalam kenyataan hidup? Apakah
dalam setiap badan yang menjalankan kekuasaan ada bagian yang
diisi oleh undian, batas masa jabatan, dan hak pemberhentian?
Apakah keputusan, aliran dana, dan pengaruh dapat dilihat secara
terbuka, dan apakah kehidupan setiap orang sekaligus berada
di bawah perlindungan privasi?> Apakah tidak ada yang dapat
menumpuk poin nilai melampaui ambang, apakah jumlah poin
adalah angka terbuka, dan apakah penyaluran modal dilakukan
melalui beberapa jalan yang saling independen? Apakah biaya
ekologis masuk ke setiap harga, dan apakah komunitas mengambil
dari planet lebih sedikit daripada yang dikembalikannya? Apakah
pendidikan mengajarkan untuk mempertanyakan tatanan itu
sendiri, dan apakah kritik terhadapnya dilindungi secara tegas?
Apakah siapa yang tidak ingin tinggal boleh pergi»

Di tempat salah satu pertanyaan ini harus dijawab tidak, jalan
itu telah ditinggalkan, betapa pun terdengar seperti SOLIS.
Di tempat semuanya dapat dijawab ya, itulah SOLIS, betapa
pun tampak sangat berbeda dari dalam buku ini. Sebab bukan
bentuknya yang membuat tatanan ini, melainkan apa yang
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i ldijaminnya: kekuasaan yang bukan milik siapa pun, kemakmuran

yang tidak menyingkirkan siapa pun, planet yang tetap layak huni,
dan manusia yang bebas memeriksa semua itu.
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Tomas, sepupu Mara, pergi sepuluh tahun sebelumnya, ke sebuah
tatanan tempat orang bisa menjadi kaya. Ia datang berkunjung setiap.
musim panas, membawa hadiah yang tidak dapat dibeli siapa pun .
di sini, dan dengan tatapan yang setiap tahun semakin lama tertuju
pada sungai. Pada musim panas yang sama, Mara duduk sebagai ;, Ee "
- utusan wilayah di majelis negara-negara ketika pertahanan planet
mengumumkan latihan tahunannya: sebongkah batu, dua ti{:
jauhnya, tiga tatanan yang membidik bersama. Tidak ada satu p

darinya yang menjadi milik siapa pun. Itulah ma.knany_a. &
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Y% ahaya-bahaya terbesar zaman ini
% tidak berhenti di batas negara
!| mana pun. Perubahan iklim, wabah baru,
teknologi yang lepas kendali, ancaman dari

antariksa menimpa umat manusia secara
&2 keseluruhan dan tidak dapat ditangkis oleh
' satu negara saja. Karena itu tatanan yang hanya dipikirkan ke

arah dalam akan tetap belum lengkap. Bab ini bertanya bagaimana

§ . SOLIS bersikap terhadap dunia: bagaimana banyak masyarakat
| bekerja sama tanpa lahir penguasa baru di atasnya, dan bagaimana J
umat manusia bersama-sama memikul apa yang bersifat planet |
A tanpa melepaskan keberagamannya.

= —

IUNGKAR DI TINGKAT PLANET

Jawaban yang paling mudah atas masalah global adalah
pemerintahan dunia, dan pemerintahan itu akan menjadi puncak
yang paling berbahaya dari semuanya. Apa yang berlaku bagi
satu negara berlaku terlebih lagi bagi planet. Di tempat lahir
lembaga tertinggi, lahir pula sasaran pembajakan yang tertinggi,

WP AT R o g

dan tidak ada jarak yang membuatnya lebih aman daripada takhta _1_
mana pun sebelumnya. Di sini pun SOLIS tidak memilih piramida, 7
melainkan susunan yang saling bersarang. Tatanan ini dibangun ‘
berlapis, dari lingkungan tetangga, wilayah, dan negara hingga j
tingkat planet, dan setiap tingkat adalah lingkar tersendiri: -I

* dengan majelis, jabatan, dewan etika, peradilan, dan badan
___pengawasan, sebagian anggotanya diundi, bergantian, dapat

& 163 ‘@




Coro—yo—

TATANAN DUNIA: SOLIS DI ANTARA BANGSA-BANGSA

diberhentikan, transparan, tanpa puncak. Di atasnya berlaku
prinsip subsidiaritas dalam bentuknya yang keras. Tingkat yang
lebih tinggi hanya boleh melakukan apa yang benar-benar tidak
dapat dilakukan tingkat yang lebih rendah. Dengan begitu bagi
tingkat planet hanya tersisa apa yang sungguh-sungguh bersifat
planet. Semua hal lainnya lebih dekat kepada manusia. Dengan
begitu lahir koordinasi global, tetapi tidak ada penguasa global.

YANG BERSIFAT PLANET DAN HANYA BERHASIL
BERSAMA

Namun ada tugas-tugas yang hanya dapat diselesaikan
oleh seluruh umat manusia. Iklim tidak mengenal batas,
kuman penyakit melompati setiap tembok, kecerdasan buatan
yang berdaya besar di satu tangan membahayakan semua,
dan asteroid tidak membedakan bangsa-bangsa. Untuk kasus-
kasus yang sedikit tetapi menentukan ini, SOLIS menciptakan
pertahanan planet: peringatan dini bersama, kapasitas bersama,
aturan bersama. Di dalamnya Pertahanan Bumi setiap tatanan
menyatu, dan pertahanan itu sendiri pun terlingkar dan bukan
milik satu kekuatan tunggal. Perlindungan dari kiamat umat
manusia adalah satu-satunya tugas yang tidak boleh disimpan
untuk dirinya sendiri oleh kedaulatan mana pun, dan sekaligus
satu-satunya tugas yang tidak boleh disalahgunakan kekuatan
mana pun sebagai dalih bagi kenaikannya sendiri. Karena itu
pertahanan planet pun berada di bawah undian, rotasi, dan
pertanggungjawaban. Harta bersama milik semua, atmosfer
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samudra, warisan antariksa, dikelola di tingkat ini, menurut aturan
yang sama dengan instalasi air di wilayah.

= ——

KEADILAN GLOBAL

Planet bersama menuntut keadilan bersama. Barang-
barang yang menjadi milik semua tidak boleh dikuasai segelintir
orang. Hasilnya bermanfaat bagi seluruh umat manusia, bukan
hanya bagi mereka yang pertama meraihnya. Di tempat kekayaan
bertumpu pada ketidakadilan masa lalu, penyeimbangannya
termasuk bagian dari keadilan, bukan sebagai utang abadi,
melainkan sebagai pengolahan yang jujur. Wilayah-wilayah yang
makmur memikul kewajiban khusus, sebab tanggung jawab dinkur
menurut kemampuan dan sarana. Dan tidak ada masyarakat yang
boleh mendasarkan kemakmurannya pada eksploitasi masyarakat
lain. Dalam SOLIS keberagaman adalah kekuatan tempat orang
belajar, bukan dalih bagi kesenjangan antarbangsa.

S

KEANGGOTAAN DAN PERPINDAHAN PENDUDUK

Siapa yang menjadi anggota sebuah komunitas dan
bagaimana orang bergabung atau meninggalkannya menyentuh
inti setiap tatanan. Di sini SOLIS memegang dua hal sekaligus.
Di satu sisi hak untuk pergi. Tidak ada manusia yang dirantai
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pada sebuah tatanan, betapa pun adilnya. Siapa yang ingin
beremigrasi atau mendirikan komunitas sendiri yang hidup secara
I berbeda boleh melakukannya, dibatasi hanya oleh ketentuan
R bahwa tidak ada yang boleh keluar untuk merugikan orang lain
atau menghancurkan kehidupan bersama. Inilah membran yang
terkendali, diterapkan pada manusia. Membran itu membiarkan
perbedaan yang sah lewat dan hanya menutup celah tempat
seseorang dapat merongrong tatanan dari luar. Di sisi lain
hak untuk datang. Perpindahan penduduk tidak diperlakukan
sebagai ancaman, melainkan secara teratur dan manusiawi, dengan

tanggung jawab terhadap mereka yang mencari perlindungan
- maupun terhadap komunitas yang menerima. Siapa yang datang
menerima layanan dasar dan hak-hak dasar sejak hari pertama,
serta akses pada bahasa dan kontribusi, alih-alih ruang tunggu.
2 Siapa yang menerima mendapat sarana agar penerimaan itu
% dapat bertahan. Pembauran di sini bukan jalan satu arah. Kedua
' pihak belajar, dan keberagaman dihormati, tetapi tidak dengan
mengorbankan lima landasan. Tatanan yang boleh ditinggalkan
harus meyakinkan melalui apa yang dicapainya, dan bukan dengan
i mengunci pintu keluar.
:
?
\

s =" —_—

BERTAHAN HIDUP DI DUNIA YANG BERAGAM

SOLIS tidak lahir di dunia yang kosong, melainkan j
di samping kekuatan-kekuatan yang tidak berbagi prinsip-
prinsipnya. Masyarakat yang mengikat dirinya secara ekologis

dan etis, sementara yang lain tidak, dapat dilindas atau
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dikalahkan harganya sebelum teladannya berpengaruh. SOLIS
menghadapinya tidak dengan menarik diri dan tidak pula dengan
menyerang, melainkan dengan bersekutu: persekutuan wilayah-
wilayah yang sehaluan, pertahanan bersama, rantai pasokan yang
tangguh dan saling terhubung, pengetahuan yang dibagi. Ke
arah luar, SOLIS membela dunia yang berkutub banyak. Tidak
ada blok yang boleh menguasai semua, wilayah dan budaya
tetap mandiri dan sekaligus terhubung, dan keseimbangan lahir
dari saling ketergantungan, rasa hormat, dan batas-batas yang
jelas: keberagaman tanpa kekacauan, tatanan tanpa penaklukan.
Jalannya ke arah luar sama dengan jalannya ke arah dalam,
kemenangan dengan membuat yang lama tidak diperlukan lagi.
Di tempat tatanan baru secara nyata melayani orang dengan
lebih baik, tatanan lama kehilangan pijakannya. Sampai saat itu
SOLIS melindungi apa yang telah dibangunnya, tanpa menjadi
penyerang.

UMAT MANUSIA YANG BERSATU, BUKAN SERAGAM

Tujuannya bukan negara dunia dan bukan pula kain
perca, melainkan umat manusia yang bersatu tetapi tidak seragam.
Lima landasan berlaku di mana saja, martabat, keseimbangan,
tanggung jawab terhadap planet, pemajuan pengetahuan dan
kebijaksanaan, ketahanan jangka panjang. Kelimanya adalah
inti bersama yang tidak dapat ditawar. Yang berbeda adalah
segala hal lainnya: wujud lembaga, bahasa budaya, jalan menuju
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berpegang pada apa yang dimiliki bersama oleh semua manusia.
Inti yang sempit dan kokoh, dan di atasnya keberagaman yang

kaya, itulah tatanan tempat umat manusia dapat bertindak sebagai

satu tanpa berhenti menjadi banyak. Masa depan kita milik semua,

atau bukan milik siapa pun.
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[UMA LANDASAN SECARA RINGKAS

, i akhir karya ini ada gunanya
%) 3} bertanya apa sebenarnya SOLIS

* dan apa yang membedakannya
i dari rancangan-rancangan lain.
Jawabannya: SOLIS bukanlah hukum yang
kaku, bukan manifesto yang tak dapat
diubah, dan bukan model jadi yang dipaksakan pada sebuah
masyarakat. SOLIS adalah sistem yang belajar dan berkembang,
sebuah kerangka, sebuah sikap, sebuah kompas, yang harus
diisi kembali dengan kehidupan di setiap masyarakat dan setiap
generasi. Dengan segala kelenturannya, SOLIS dipersatukan oleh
lima landasan, yang melintasi semua bidang seperti benang merah
dan membentuk tulang punggung etisnya.

Martabat manusia tidak hanya menuntut agar tidak merugikan
siapa pun, tetapi juga agar secara aktif mengusahakan setiap
orang dapat berkembang. Martabat adalah ambang mutlak yang
di bawahnya tidak ada penimbangan yang dapat menjangkau,
dan martabat berlaku juga bagi orang yang telah bersalah.
Keseimbangan antara individu dan komunitas menyatukan apa
yang oleh tatanan lain dipertentangkan. Kebebasan tanpa
tanggung jawab adalah kesewenang-wenangan, tanggung jawab
tanpa kebebasan adalah penindasan, dan kebebasan sejati lahir
di tempat orang mengenali tanggung jawabnya dan memikulnya
karena keyakinan. Tanggung jawab terhadap planet menjadikan
bumi dunia hidup yang tidak hanya dirusak lebih sedikit, tetapi
juga disembuhkan, dan memberinya suara dalam setiap keputusan.
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Pemajuan pengetahuan dan kebijaksanaan mendasarkan tatanan
pada pengetahuan terbaik dan pada penilaian yang mampu
menafsirkannya, dan pada kenyataan bahwa semua pengetahuan
terbuka dan setiap otoritas boleh dipertanyakan, termasuk yang
ini. Ketahanan jangka panjang, akhirnya, membangun segala
yang harus menopang secara tersebar, mampu belajar, dan dapat
menyesuaikan diri, agar tatanan keluar dari tekanan dalam
keadaan lebih kuat, alih-alih patah karenanya.

Namun nilai-nilai ini akan tetap tanpa akibat seandainya
karya ini tidak menyandingkannya dengan lembaga-lembaga.
Pertanyaan tersulit, pertanyaan tentang kekuasaan, dijawab
SOLIS tidak dengan badan tertinggi, melainkan dengan lingkar
tanpa puncak, yang berjangkar pada rakyat dan dilindungi dari
pembajakan permanen melalui undian, rotasi, pemberhentian,
dan pemisahan antara pengetahuan dan keputusan. Ekonomi
tidak dihapusnya dan tidak direncanakannya seolah mahatahu,
melainkan pasar dibatasinya: layanan dasar sebagai hak, barang
pilihan melalui alat nilai yang tidak dapat ditimbun, yang
harganya lahir dari sinyal-sinyal terdesentralisasi di dalam batas-
batas ekologis dan sosial, dan modal yang tetap berada di banyak
tangan. Ruang publik tidak dilindunginya dengan kementerian
kebenaran, melainkan dengan prosedur yang memuat beban
pembuktian, hak banding, dan batas yang tidak dapat digeser
bahwa prosedur itu tidak boleh sekali pun diarahkan pada
kritik terhadap SOLIS sendiri. Dan warganya tidak dibentuknya
menuju kepatuhan, melainkan menuju kedewasaan, sampai pada
kemampuan untuk menolak tatanan itu sendiri bila tatanan itu
pantas ditolak.
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UNSUR-UNSUR PENYUSUN SECARA RINGKAS

Siapa yang telah membacakaryaini mengenal unsur-unsur
penyusunnya dari keterkaitannya. Di sini semuanya dihimpun
sekali lagi, agar setiap bagian rancangan dapat dibandingkan
dengan setiap bagian lainnya, sebab sebuah tatanan hanya berjalan
bila bagian-bagiannya tidak saling bertentangan.

Lima landasan adalah inti yang tidak dapat ditawar:
martabat, keseimbangan, tanggung jawab terhadap planet,
pengetahuan dan kebijaksanaan, ketahanan. Segala hal lainnya
adalah kebebasan.

Lingkar adalah tatanan kekuasaan: lingkaran badan-badan
tanpa puncak, berjangkar pada warga, di setiap tingkat dari
lingkungan tetangga sampai planet. Siapa yang terikat di
dalamnya disebut terlingkar.

Majelis memutuskan undang-undang dan anggaran
tingkatnya, beranggotakan campuran orang-orang terpilih dan
orang-orang hasil undian. Jabatan berjangka menjalankan,
terbatas waktunya dan bergantian. Dewan Bijaksana berpikir
melampaui cakrawala dan menasihati tanpa memerintah. Dewan
etika memeriksa berdasarkan landasan dan dapat menghentikan.
Peradilanmengikat semua,jugabadan-badan Lingkar. Badan
transparansi dan pengawasan menjaga pengetahuan tetap
terbuka dan memantau hak-hak dasar.

Warga memutuskan sendiri empat hal: penerimaan tatanan,
setiap perubahan yang menyentuh intinya, pemberhentian
badan-badannya, dan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
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kepadanya atau yang dibawa ke hadapannya oleh prakarsa warga.
Semua hal lainnya diputuskan oleh majelis.

Undian, rotasi, pemberhentian, dan pemisahan
antara pengetahuan dan keputusan adalah empat unsur
penyusun untuk melawan pembajakan. Keempatnya berlaku bagi
setiap kekuasaan, juga bagi kekuasaan bersenjata, bagi bank
bersama, dan bagi penyaluran modal.

Pengecualian yang mengakhiri dirinya sendiri
memungkinkan tindakan cepat dalam keadaan darurat: terbuka,
berjangka waktu, dengan tanggal kedaluwarsa, diperiksa
sesudahnya, dan dengan kewajiban untuk dibongkar kembali.

Hak yang dijamin memberi setiap orang layanan
dasar, tempat tinggal, energi, pangan, kesehatan, pendidikan,
mobilitas, tanpa imbalan, dibiayai dari bagian bersama. Di tempat
barang-barang lapisan dasar berbeda, yang memutuskan adalah
kebutuhan, urutan, dan undian, bukan koneksi.

Poin nilai membayar kontribusi dan membeli barang
pilihan: terikat pada orang, tanpa bunga, tidak dapat ditimbun,
tidak dapat dispekulasikan, dengan harga dari sinyal-sinyal
terdesentralisasi di dalam batas-batas ekologis yang tetap. Sampai
ambang persiapan hari depan, poin nilai dapat ditabung dan
diwariskan, di atasnya tidak.

Jumlah poin adalah angka terbuka. Poin baru hanya lahir
di bank bersama sebagai imbalan atas kontribusi yang tercatat,
dan tiga tuas pengatur yang terbuka, nilai dasar per jam, bagian
bersama, dan ambang, menjaganya sepadan dengan apa yang
diproduksi sebagai barang pilihan.

Bagian bersama adalah bagian dari setiap pengkreditan
yang mengisi kas bersama, bertambah di atas sebuah ambang.
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Bagian bersama menggantikan pajak, sederhana di sumbernya dan
terlihat dalam pemakaiannya.

Usaha adalah komunitas para peserta dengan rekening
usaha yang membentuk cadangan, tetapi bukan kekayaan. Dana
berjejaring menyalurkan modal melalui banyak jalan yang
saling independen, dan sebagian disisihkan bagi mereka yang
menyimpang.

Membran adalah batas yang terkendali ke arah luar.
Membran membiarkan nilai lewat untuk kebutuhan nyata, serta
orang-orang dengan perbedaan yang sah, dan menutup celah
tempat penumpukan, kekuasaan, atan kehancuran akan masuk.

Penerjemahan kekayaan lama mengatur peralihan:
milik pribadi tetap, kekayaan berupa nang menjadi poin nilai
sampai ambang dan di atasnya menjadi bagian dana tanpa suara,
perusahaan menjadi usaha, dan utang di dalam tatanan dihapuskan
di atas batas yang adil.

Wali dunia hidup memberi suara kepada ekosistem,
hewan, dan generasi mendatang di hadapan badan-badan tatanan.

Transparansi asimetris membuat kekuasaan tembus
pandang dan melindungi setiap orang. Jabatan, dana, algoritme,
dan operasi terbuka, kehidupan warga bersifat pribadi.

Batas prosedurberlaku di mana pun tatanan dapat campur
tangan. Baik prosedur pemeriksaan ruang publik maupun aparat
keamanan tidak boleh sekali pun diarahkan pada kritik terhadap
SOLIS.

Hak nuntuk pergi dan kedewasaan untuk
mempertanyakan SOLIS juga adalah pengaman terakhir.
Tatanan yang boleh ditinggalkan dan ditolak harus meyakinkan
melalui apa yang dicapainya.
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Landasan dan unsur-unsur penyusun ini tidak sekadar berdiri
berdampingan. Semuanya menghubungkan masyarakat, hukum,
keamanan, ekonomi, planet, pendidikan, kesehatan, budaya,
teknologi, keluarga, dan dunia menjadi satu keseluruhan. Di
situlah hakikat SOLIS: bukan teknokrasi, bukan ideologi, dan
bukan resep jadi, melainkan keterkaitan yang hidup, ditopang
oleh orang-orang yang tahu bahwa kebebasan, tanggung jawab,
martabat, dan keberlanjutan saling menguatkan. SOLIS adalah
tatanan dengan kompas yang jelas, yang mengizinkan kesalahan,
belajar darinya, dan memperbaiki diri.

S ———

MENGAPA sOLIS DIBUTUHKAN

Orang bisa bertanya mengapa dibutuhkan rancangan
seluas ini dan mengapa tidak cukup memperbaiki sistem-sistem
yang ada. Jawabannya terletak pada kenyataan bahwa umat
manusia berdiri di persimpangan jalan yang bobotnya melampaui
segala yang pernah ada sebelumnya, dan bahwa persimpangan ini
terbuka dalam beberapa dimensi sekaligus.

Dalam dimensi planet, untuk pertama kalinya kita memiliki
sarana untuk membuat planet ini tidak layak huni, dan sekaligus
teknik untuk menyembuhkannya. Pertanyaannya hanyalah arah
mana yang kita pilih, dan di sini sekadar perbaikan tidak
lagi cukup. Dalam dimensi teknologi, kecerdasan buatan,
bioteknologi, dan neuroteknologi tumbuh secara eksponensial
dan dapat menyatukan kita sama seperti memecah belah kita.
Yang menentukan adalah siapa yang mengendalikannya dan
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siapa yang menetapkan batas-batas etisnya. Dalam dimensi sosial,
kita memiliki pengetahuan untuk memberi makan semua orang,
.= mengakhiri kemiskinan, dan memungkinkan pendidikan bagi
: semua. Namun jutaan orang kelaparan dan ketimpangan terus
tumbuh, sehingga muncul pertanyaan berapa lama lagi kita

: ‘ﬁ(\;« : mau menonton, alih-alih menciptakan sistem yang membuat
) pengetahuan ini dapat dipakai secara adil. Dan dalam dimensi

i) batin, dunia merayakan kemajuan yang luar biasa dan sekaligus

¢} terbakar habis di dalamnya. Pertanyaannya adalah apakah kita
menginginkan masyarakat tempat orang hanya berfungsi, atau
masyarakat tempat orang mekar.

Ini bukan skenario masa depan yang jauh, melainkan masa
kini. Kita sudah hidup di tengah keterkoyakan ini, di dunia
yang merayakan kemajuan, mengukuhkan ketidakadilan, runtuh
secara politik, berada di tepi jurang secara ekologis, dan kelelahan

e 37 b

secara jiwa. Karena itu yang dipersoalkan bukan perbaikan
kecil atau tambal sulam pada sistem-sistem yang sudah lama
menabrak batasnya. Yang dipersoalkan adalah arsitektur baru,

fondasi baru, kontrak sosial baru, yang menghubungkan kembali
manusia, planet, teknologi, dan makna dengan cara baru. Pada
akhirnya yang dipertaruhkan tidak kurang dari pertanyaan
bagaimana kita sebagai umat manusia tidak hanya bertahan hidup,

T T, - T W

tetapi juga berkembang: bagaimana kita menciptakan peradaban

AT

yang tumbuh, belajar, dan menyembuhkan, di planet ini dan
melampauinya. Waktunya mendesak, sebab setiap generasi yang
ragu-ragu mendorong tanggung jawab kepada generasi yang .
barangkali tidak lagi punya pilihan. 1
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VISI BESAR

SOLIS lebih dari rencana reformasi, agenda politik,
atau konsep ekonomi. SOLIS adalah sebuah visi, visi yang
menyeluruh, yang lebih besar daripada ideologi mana pun,
program partai mana pun, dan kepentingan nasional mana pun.
Visi ini merancang dunia tempat setiap anak memiliki kesempatan
untuk menemukan bakatnya, dan tidak ada talenta yang hilang
hanya karena tidak sesuai dengan standar. Dunia tempat tidak
ada yang kelaparan sementara yang lain hidup berlimpah, karena
kekayaan tidak berarti menutup diri, melainkan tanggung jawab
yang dibagi. Dunia tempat kerja membawa pemenuhan diri alih-
alih eksploitasi, tempat teknologi melayani manusia dan bukan
sebaliknya, tempat kita bekerja sama dengan alam alih-alih
memeranginya. Dunia tempat budaya-budaya menari bersama
alih-alih saling berperang, dan tempat kita memandang bintang-
bintang bukan sebagai penakluk, melainkan sebagai penjaga yang
terus belajar.

Sebagian orang akan menyanggah bahwa itu terdengar indah,
tetapi tidak realistis, dan bahwa manusia tidak seperti itu.
Terhadap sanggahan ini SOLIS menjawab dua hal. Pertama, di
bagian mana pun karya ini tidak mengandaikan manusia yang
lebih baik. Setiap unsur penyusunnya dibangun untuk manusia
sebagaimana adanya, bisa keliru, mementingkan diri sendiri,
mudah tergoda, dan justru karena itulah unsur-unsur itu bertahan.
Kedua, visi ini bukan mimpi yang naif, melainkan tolok ukur,
bukan tujuan yang sudah jadi, melainkan garis cahaya yang
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dipersoalkan bukanlah apakah kita menciptakan dunia yang
sempurna. Yang dipersoalkan adalah apakah kita menolak untuk
puas dengan kurang dari yang terbaik yang dapat kita capai. Visi
seperti ini menjalankan tiga tugas sekaligus. Visi ini memberi
harapan, dengan menunjukkan bahwa perubahan mungkin dan
masa depan dapat dibentuk. Visi ini memberi arah, dengan
membantu menetapkan prioritas dan menilai keputusan. Dan
visi ini memberi makna, dengan menjawab pertanyaan mengapa
kita mau memikul jerih payah perubahan: karena kita tidak mau
pasrah pada dunia tempat ketimpangan, kehancuran, dan sinisme
menjadi hal yang biasa. Dengan begitu visi ini berdiri sebagai
bintang batin di atas keseluruhan, yang memberi arah juga di
saat-saat gelap, dan yang mengarahkan pandangan melampaui
siklus pemilihan berikutnya, kepada generasi-generasi yang akan
datang.

= —

SERUAN KEPADA UMAT MANUSIA

Bagian ini bukan analisis dan bukan teori, melainkan
seruan: kepadamu, kepadaku, kepada kita semua. Sebab tidak
cukup menunggu mereka yang di atas membereskannya, berharap
politik dan lembaga-lembaga mengatur segalanya, atau percaya
bahwa seorang tokoh kuat yang baru atau sebuah program
yang sempurna akan menyelesaikan semuanya bagi kita. Sama
tidak cukupnya menarik diri ke dalam sinisme dan keputusasaan,
bersembunyi di balik layar dan ironi, atau mengecilkan diri
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dengan pikiran bahwa satu orang toh tidak dapat mengubah apa
pun.

Sebab masyarakat bukanlah pemerintah dan bukan sistem.
Masyarakat adalah kita semua, dengan keputusan, kata, dan
tindakan kita sehari-hari. Setiap orang dapat mencoba jalan-
jalan baru dilingkungannya, hidup lebih berkelanjutan, bertindak
lebih adil, berbicara lebih penuh perhatian, menjalin hubungan
dengan orang lain dan menguatkan lingkungan tetangga dan
prakarsa-prakarsa, memulai proyek-proyek kecil, membuka
percakapan, memberi contoh yang terlihat, dan meneruskan
pengetahuan. Untuk itu tidak dibutuhkan juru selamat dan tidak
dibutuhkan pemimpin besar, melainkan massa kritis orang-orang
yang berkata: kami ingin hal ini berbeda, kami ingin hal ini
lebih baik, dan kami memulainya di sini dan sekarang, dengan
sarana kami dan dalam hidup kami. SOLIS bukanlah proyek dari
atas, melainkan jaringan dan medan kemungkinan, tempat setiap
gerakan, sekecil apa pun, menjadi bagian dari perubahan besar.

Bayangkanlah: di sebuah kota, sebuah sekolah mulai
mengubah makanannya, memberi ruang lebih besar bagi
keikutsertaan, dan mengajarkan kepekaan. Di sebuah lingkungan
tetangga, orang-orang mulai menghasilkan energi bersama dan
menghidupkan kembali ruang-ruang publik. Di sebuah usaha,
para peserta menata ulang jam kerja mereka dan membagi
hasilnya secara lebih adil. Tidak satu pun dari proyek ini
yang sendirian mengubah dunia, tetapi bersama-sama semuanya
membentuk jaringan yang semakin rapat dan semakin kuat.
Seruan SOLIS tidak ingin membebanimu. Seruan itu ingin
menunjukkan kepadamu bahwa kamu adalah bagian dari sesnatu
yang lebih besar, bahwa kamu punya suara, dan bahwa kamu tidak
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segalanya, melainkan apakah kamu siap memainkan bagianmu,
dengan keberanian, dengan hati, dan dengan harapan.

KATA PENUTUP

[arya ini tidak ditulis untuk kaum elite, akademi, atan
konferensi, dan tidak untuk makalah yang berdebu di laci. Karya
ini ditulis untuk orang-orang yang setiap hari bekerja, mencintai,
menderita, dan berharap, sering dalam diam, sering tak terlihat,
sering kelelahan, dan yang sesekali bertanya pada dirinya apakah
hanya ini yang ada, atau apakah di Iuar sana ada sesuatu yang
lebih besar yang memanggil mereka dan menghubungkan mereka
dengan orang lain. SOLIS adalah undangan bagi semua yang
merasa bahwa dalam dirinya ada lebih banyak daripada yang
diizinkan keseharian, dan yang punya keberanian untuk berpikir
besar dan memulai dari yang kecil.

Mara tidak ada. Juru masak itu tidak ada, sungainya tidak
ada, festival cahaya itu tidak ada. Tetapi segala yang terjadi pada
mereka telah dibangun, unsur demi unsur, dalam buku ini, dan
dibangun untuk manusia sebagaimana adanya. Itulah perbedaan
antara mimpi dan rancangan.

Karya yang menarik batas antara nasihat dan keputusan
tidak boleh mendiamkan batas itu pada dirinya sendiri.
Karya ini dirancang dan ditulis oleh seorang manusia. Dalam
revisi yang membedakan versi ini dari versi pertama, sebuah
kecerdasan buatan membantunya. Kecerdasan buatan itu mencari
pertentangan, menunjukkan kekosongan, dan mengusulkan

@ 130 ‘@

@ o @




e 37 b

AT

Coro—yo—

RINGKASAN DAN PANDANGAN KE DEPAN

kalimat. Setiap kata telah diperiksa, dibuang, atau dipertahankan
oleh penulisnya sendiri, dan ia bertanggung jawab atas setiap kata
itu. Mesin menerangi jawabannya. Pertanyaannya diajukan oleh
manusia.

Maka biarlah karya ini dipersembahkan kepada mereka yang
masih akan datang. Semoga mereka tumbuh di dunia yang tidak
hanya melindungi mereka, tetapi juga memberi mereka makan
dan menguatkan mereka. Biarlah karya ini dipersembahkan
kepada orang-orang tua, yang telah memberi kita cerita-
cerita mereka. Semoga kita menghormati kebijaksanaan mereka
dan menjaga pengalaman mereka. Dan biarlah karya ini
dipersembahkan kepada mereka yang hidup sekarang, yang
terombang-ambing antara takut dan harap. Semoga mereka
menyadari bahwa mereka tidak sendirian, dan bahwa kerinduan
mereka akan makna dan keterhubungan bukanlah kebetulan,
melainkan sebuah panggilan. SOLIS tidak ingin menjadi dogma
dan bukan kitab suci, melainkan kompas, alat, jembatan, dan
permulaan. SOLIS tidak mengundang untuk mengikuti secara
buta, melainkan untuk ikut berpikir, ikut merasa, dan ikut
bertindak.

Di atas kertas buku ini berakhir di sini. Namun sesungguhnya
buku ini tidak berakhir, melainkan dimulai: di dalam kepala, di
dalam hati, di dalam percakapan, dan di dalam tindakan yang
tumbuh darinya. Semoga SOLIS menjadi jembatan dan bukan
bunker, cahaya dan bukan menara kekuasaan, janji dan bukan
perintah. Untuk anak-anak, untuk orang-orang tua, untuk kita,
untuk bumi, untuk bintang-bintang, dan untuk kehidupan.

SOLIS hanya hidup bila kamu menghidupkannya.
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